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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Konsonan 

 Konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Bentuk Lambang 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha dengan garis dibawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan Ze ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad Sh Es dan Ha ص

 Dhad Dh De dan Ha ض
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 Tha Th Te dan Ha ط

 Zha Zh Zet dan Ha ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Ya Y Ye ي

 Hamzah …’… Apostrof ء

 

Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

hakekat, transletirasinya sebagai berikut: 
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Tanda atau 

Harakat 

Nama 

Huruf 

Latin 

Nama Contoh 

 كَتَبََ Fathah A A ـ  

 ذكُِرََ Kasrah I I ـ  

 قُ لُوْبَ  Dhammah U U ـ  

 

Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda atau 

Harakat 

Nama 

Huruf 

Gabungan 

Nama Contoh 

 كَيْفََ Fathah dan Ya Ai a dan i …ىََ

 اِسْلآمِي Kasrah dan Ya Iy i dan y …ىَِ

لََهَوَْ Dhammah dan Waw Au a dan u …وَ  

 

Maddah 

 Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda atau Harakat Nama 

Huruf 

Gabungan 

Nama Contoh 
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اَ  یٰ

Fathah dan alif 

atau ya (alif 

maqsurah) 

Â 

a dan tanda ˆ 

di atas 

 قاَلََ

ىرمََٰ  

 Kasrah dan Ya Î یِ

i dan tanda ˆ 

di atas 

 قِيْلََ

 ۇ

Dhammah dan 

Waw 

Û 

u dan tanda ˆ 

di atas 

 يَ قُوْلَُ

 

 Pedoman transliterasi ini diadaptasi dan diodifikasi dari keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/ 1987 yang 

diperbaharui oleh Balitbang dan Diklat Keagamaan, proyek pengkajian dan 

pengembangan Lektur Pendidikan Agama Tahun 2003. 

Ta’ Marbuthah 

 Transliterasi untuk ta; marbuthah ada dua, yaitu: 

Ta’ Marbuthah berharakat 

Ta’ marbuthah berharakat fathah, kasrah, dan dhammah 

transliterasinya adalah /t/ 

Ta’ Marbuthah sukun 

Ta’ marbuthah yang berharakat sukun, transliterasinya adalah /h/, 

kalau yang berakhiran ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” yang dipisahkan, maka ta’ marbuthah 

itu ditransliterasikan dengan /h/, tetapi apabila disambung 
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ditransliterasikan dengan /t/, contoh: 

 Thalhah = طلَْحَة 

 Raudhah al-athfal/raudhatulathfal = الَْْطْفالَِرَوْضة 

Syaddah 

 Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan 

Arab yang dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda 

tasydid(  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangakan dengan dua huruf yang 

sama, yaitu huruf yang di beri tanda asyaddah itu, Contoh: 

 rabbana  = ربََّناََ 

 al-birru  = البِرَ 

 nu’imma  = نَُعِمََّ 

Kata Sandang 

 kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال  

dalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al”, dan dipisahkan 

dari kata yang mengikutinya dengan tanda sempang (-). Contoh: 

 al-Syamsu  = الشَمس   

 al-Qalamu  = الْقَلَم   

 

Hamzah 

 Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
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apostrof.Akan tetapi hal tersebut hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

ditengah dan akhir kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf Alif. Contoh: 

 ya'khudzna (hamzah ditengah)  = يََْخ ذ وْنَ  

 al-naw’u (hamzah di akhir)  = الَن َّوْء   

 inna (hamzah di awal tanpa apostrof)= إِنَّ  

 umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof)  = أ مِرْت   

 akala (hamzah di awal tanpa apostrof)   = أَكَلَ  

Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis saling 

terpisah.Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan. Contoh: 

 ismual-fa’il  = الْفاَعِلِاسْمُ  

 maf’ulbih (bihi)  = بهِِمَفْع وْلُ  

Huruf Kapital 

 Huruf kapital dalam tulisan Arab tidak dikenal, dalam transliterasinya, 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD. diantara huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

د إلِاَّرَس وْل  حَُمَّ  Wa ma Muhammadunilla Rasulun  = وَمامَ 
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 Penggunaan huruf capital untuk kata “Allah” hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf capital tidak digunakan. Contoh: 

مَد ُاٰللّ ُ  ُالصَّ  =  Âllahu al-Shâmadu 

مِنَُالل ُ    Nashrumminâllahi  = نصَْر 
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ABSTRAK 

 

 

Bayu Mukti Darmawan; Corak Hukum Muamalah Abdurrauf As-Singkili (Telaah 

Kitab Mir’âtu ath-Thullâb), di bawah Pimbimbing I: Prof. Dr. Akh Fauzi Aseri, 

MA, pembimbing II: Dr. Rahmat Shalihin, S.Ag, M.Ag., Pada Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin (2021). 

 

Kata Kunci: Corak Hukum, Muamalah, Kitab Mir’âtu ath-Thullâb, as-Singkili 

 

Kitab Mir’âtu ath-Thullâb adalah kitab yang dikarang oleh Abdurrauf As-

Singkili, menjadi pedoman hukum masyarakat aceh pada zamannya,  kitab ini sarat 

dengan pengatahuan fiqih terutuma fikqih muamalah, membahas secara mendalam 

banyak hukum muamalah, munakahat maupun jinayat, kitab klaisik ini merupakan 

warisan khazanah ke-Islaman Nusantara, kedalam hukum yang disajikan dengan 

cara yang unik dan menarik, penulis menggunakan pendekatan pemahaman hukum 

dengan metode tanya jawab, sebagai ulama yang sangat kompeten,  As-Singkili 

pada masanya adalah tokoh yang sangat penting dalam penarapan hukum Islam di 

Nusantara terutama di negeri aceh. Sampai saat ini karyanya banyak dikaji kerana 

kedalaman pembahasan dan keunikan pendekatannya, serta metode istinbâth 

hukumnya yang juga tidak kalah penting untuk diketahui. Setiap ulama memili 

kunikakan dean kehkasan dalam setiap karyanya tidak terkecuali Abdurrauf As-

Singkili, dengan penyajian berkonsep tanya jawab dan bahasa melayu yag sangat 

kental. Dari latar belakang tersebut, penulis berkeinginan menelitinya dan 

menuangkan dalam sebuah judul tesis: Corak Hukum Muamalah Abdurrauf As- 

Singkili (Telaah Kitab Mir’âtu ath-Thullâb).  
Penelitian ini adalah penelitian hukum, Dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan jenis pendekatan konseptual untuk mencari corak pemikiran hukum 

muamalah as-Singkili dalam kitab Mir’âtu ath-Thullâb. Penulis beranggapan 

bahwa kitab tersebut adalah undang-undang pada masanya. Metode yang digunakan 

dalam pengolahan data maupun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif yaitu suatu metode analisis data deskripif analistis yang mengacu 

pada suatu masalah tertentu. 

Adapun hasil penelitian disimpulkan 1) Abdurrauf As-Singkili adalah ulama 

kharismatik, mengarang kitab Mir’âtu ath-Thullâb, dengan menggunakan 3 (tiga) 

metode istinbâth hukum yaitu bayani, ta’lili dan istislahi. Beliau mendasari semua 

penjelasan fikih muamalahnya kepada Alquran dan hadis. 2) Corak kitab muamalah 

Mir’âtu ath-Thullâb bercorak fikih syafi’i dengan mengedepankan pendapat para 

ulama klasik Syekh Zakaria Al-Anshori, Ibnu Hajar Al-Haitami, karya Syamsudin 

al-Romli. Abdur Rauf As-Singkili Ibnu Umar al-Baidhawi, Imam an-Nawawi, 

dengan pendekatan metode tanya jawab yang mempengaruhi masa depan hukum 

muamalah di Indonesia khususnya, dengan menggunakan bahasa melayu menjadi 

ciri khas tersendiri, serta menjadi dasar yang kokoh terhadap perkembangan kajian 

fikih muamalah akan datang, legesi keilmuan tersebut sangat terbuka dalam 

menerima pengembangan, yang sesuai dengan tuntutan zaman dan kondisi sosial 

yang berkembang.  



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Muamalah adalah salah satu bagian dari pembahasan fikih, yang menurut 

penulis lebih banyak ragamnya dibandingkan bidang lainnya. Bahasan muamalah 

ini, banyak sekali hukum yang sebenarnya tersembunyi yang belum banyak 

diketahui oleh banyak masyarakat. Pemahaman yang timbul dalam msayarakat 

adalah doktrin dari salah fikih dari sebuah mazhab yang diperpegangi di suatu 

wilayah. Namun ketika hanya berpegang dalam pendapat satu mazhab, maka 

hukum akan berjalan kaku.  

Teori fikih klasik mengatur secara garis besar mengatur muamalah dengan 

sederhana pada zamannya, namun tentunya tidak dapat diterapkan dengan 

sederhana pada muamalah zaman kontemporer ini. Teori murabahah menurut 

fikih klasik dapat diterapkan dalam jual beli pada umumnya, namun apabila 

diterapkan dalam lembaga keuangan syariah kontemporer terjadi kesulitan 

penerapan teori asalnya. 

Sejarah di Indonesia pernah terdapat beberapa kitab tentang fikih, 

sebagaimana dalam sejarah ada kitab yang ditulis oleh Syeikh Nuruddin ar-Raniri 

yang berjudul Shirath al-Mustaqîm, yang menurut Syeikh Muhammad Arsyad al-

Banjari kitab tersebut sangat baik dan lengkap, namun bahasanya sulit difahami 

oleh masyarakat banjar, sehingga as-Singkili mengarang kitab yang berjudul Sabil 

al-Muhtadin, yang bisa dikatakan penyempurna bahasan yang telah ada dalam 
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kitab Shirath al-Mustaqîm tersebut. Namun kedua buah kitab berbahasa melayu 

tersebut tidak memuat tentang peradilan, munakahat, muamalah, dan jinayah. 

Padahal pada masa itu kitab-kitab tersebut ditulis atas permintaan pemerintah 

pada masa itu untuk menjadi pedoman dalam menyelesaikan permasalahan hukum 

di wilayah hukum pemerintah tersebut.  

Namun setelah kedua kitab tersebut, muncullah kitab Mir’âtu ath-Thullâb 

yang ditulis oleh Syeikh Abdurrauf as-Singkili yang memuat tentang peradilan, 

muamalah, munakahat dan jinayah, yang merupakan pelengkap dan penyempurna 

dari kitab-kitab fikih yang pernah ada sebelumnya. Kitab tersebut juga dikarang 

dan ditulis karena permintaan pemerintah selanjutnya dan bertujuan untuk 

menjadi pedoman penyelesaian hukum yang dihadapi masyarakat pada masa itu. 

Apa yang telah ditulis oleh As-Singkili  berupa karya Mir’âtu ath-Thullâb, 

diakui sebagai salah satu karya ulama nusantara yang awal sebagai salah satu 

kitab yang membahas persoalan hukum Islam dengan konfrehensif, tebal kitab 

tersebut 650 halaman disajikan dengan Pendekatan atau metode tanya jawab 

Membahas berbagai macam aspek hukum Islam mulai dari fiqih ibadah, 

muamalah, munakahat, jinayah dan lain-lain dengan bahasa Melayu kuno. kitab 

tersebut merujuk kepada kitab-kitab Salaf yang ditulis oleh ulama-ulama 

terkemuka dalam Mazhab Syafi'i, dan hal tersebut menunjukkan atau menegaskan 

bahwa al-sinkili adalah seorang ulama yang bermazhab Syafi'i yang pada kala itu 

Mazhab Syafi'i adalah mazhab yang dianut oleh mayoritas mayoritas masyarakat 

kesultanan Aceh hingga saat ini. Snouck Hurgronje menjelaskan bahwa 

masyarakat Aceh dalam beragama sangat percaya kepada wali atau tuan guru, 
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termasuk as-Singkili. Snouck menyatakan dalam bukunya the Achehnese, bahwa 

jika tampak kejahatan sikap tidak religious manusia menjadikannya tidak 

mungkin untuk melaksanakan perdagangan sesuai dengan ketentuan hukum Allah, 

maka penting sekali untuk mempertimbangkan fakta bahwa perdagangan yang 

menyimpang dari agama boleh jadi sangat diperlukan meskipun tidak selalu bisa 

dihalalkan.1 

Sebagai ulama yang memiliki keilmuan luar biasa, As-Singkili dalam 

kitabnya membahas berbagai macam persoalan, dengan pola tanya jawab, bahwa 

konsep yang di dibawa oleh Imam As-Singkili  mengupas tentang persoalan-

persoalan keseharian di tengah masyarakat, Menjawab masalah-masalah yang 

terjadi di di tengah umat, kemudian al-singkili dengan perangkat keilmuannya 

melakukan pembahasan yang mendalam dari berbagai literatur rujukan 

yurisprudensi klasik. apa yang telah dihasilkan oleh al-singkili melalui kitab ini 

merupakan kontribusi besar bagi masyarakat pada masa tersebut beliau membahas 

satu persoalan hukum sangat hati-hati dengan mempertimbangkan berbagai 

macam Aspek dan mengutip beberapa rujukan yang dianggap relevan dengan 

jawaban tersebut. 

Kitab Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-Syar’iyyah li al-

Malik al-Wahhâb, yang dikarang oleh Imam As-Singkili  merupakan kitab yang 

menjadi rujukan oleh penguasa kesultanan Aceh pada ada era tersebut, yaitu 

kisaran tahun 1074 Hijriyah atau 1663 Masehi kitab tersebut merupakan hukum 

materiil dijadikan sebagai landasan dalam memutus persoalan di tengah 

                                                             
1 C. Snouck Hurgronje, Orang Aceh: Ilmu Pengetahuan, Sastra Permainan, Dan Agama 

(Buku Kedua), trans. Ruslani, Endah Raharjo ed. (Yogyakarya: Mata Bangsa, 2020), h. 631, lihat 

juga h. 41-47. 
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masyarakat, karena memang kitab tersebut merupakan kitab yang dikarang atas 

dasar permintaan penguasa yaitu sultanah Shafiyatuddin.2  

Sultanah Shafiyatuddin merupakan istri dari Sultan Iskandar Tshani dia 

memimpin kerajaan Aceh menggantikan suaminya dan berkuasa cukup lama sejak 

tahun 1051 Hijriyah atau 161 Masehi sampai 1086 Hijriyah atau 1675 Masehi. 

beliau layak untuk berterima kasih kepada al-singkili karena telah memberikan 

mahakarya bagi rakyat dan kesultanan Aceh pada zamannya, sebuah kitab yang 

dijadikan rujukan dan referensi utama dalam memutus perkara-perkara masalah-

masalah yang berkaitan dengan hukum Islam, kitab tersebut dijadikan oleh para 

hakim atau qodi di Aceh Sebagai rujukan utama, selain kitab yang bernama al-

sirah al-mustaqim yang dikarang oleh Syekh Nuruddin al raniri. 

Kitab Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-Syar’iyyah li al-

Malik al-Wahhâb, Berbeda dengan kitab as-sirah al-mustaqim yang dikata 

dikarang oleh Syekh Nuruddin al raniri, karena kitab yang dikarang oleh Syekh 

Nuruddin al raniri lebih fokus membahas persoalan ibadah. sedangkan kitab yang 

dikarang oleh al-singkili membahas hampir semua aspek kehidupan masyarakat 

mulai dari persoalan ibadah (fiqih) , sosial, ekonomi, politik, dan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan persoalan kemasyarakatan. topik topik tersebut dibahas dengan 

luas dan mengambil dari referensi referensi yang kredibel dalam Mazhab Syafi'i.  

Kitab Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-Syar’iyyah li al-

Malik al-Wahhâb, Adalah kitab Mazhab Syafi'i yang dikarang oleh al-singkili 

sebagai jawaban atas permintaan sulthonah kerajaan Aceh. Adapun referensi atau 

                                                             
2 Zainuddin, Akar Pembaharuan Islam di Indonesia, Abd Al Rauf al Sinkili, Biografi 

dan  NO 1, Pembaharuan, Jurnal Wahana Akademika, Vo.15.N0. 1, April 2013, h. 67 
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rujukan utama kitab tersebut ialah kita Fathul Wahab yang dikarang oleh seorang 

alim yang bernama Zakaria al-anshari, kitab ini juga merujuk kepada pendapat 

dari kitab Fathul Jawad dan tuhfah Al muhtaj, yang keduanya dikarang oleh Ibnu 

Hajar Al Haitami. dan Nihayah Al muhtaj yang dikarang oleh Syamsudin Al 

Ramli selanjutnya kitab tersebut juga menjadikan tafsir al-baidhawi yang dikarang 

oleh Ibnu umar al baidhawi sebagai rujukannya. dan dan As-Singkili  juga 

mereferensi dari kitab Syarah Shahih Muslim karya Imam an-nawawi 

Ketebalan kitab Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-

Syar’iyyah li al-Malik al-Wahhâb, diatas rata-rata kitab fiqih pada umumnya, al-

sinkili membagi kitab tersebut dalam 71 BAB kemudian masing-masing BAB 

dibahas dengan topik yang berbeda-beda, mulai dari fiqih muamalah, munakahat 

jinayah hukum keluarga, siasah dan lainnya..3 Kitab ini menjadi rujukan utama 

bagi para hakim di bawah naungan kerajaan Aceh pada zaman tersebut, dalam 

awal kitab membahas urgensi peran Hakim dan tanggung jawab serta konsekuensi 

manakala dia melanggar Sumpah dan menyalahgunakan kewenangannya.. 

Kitab ini adalah kitab fikih atau bisa disebut sebagai kitab UU dalam 

pemerintahan, karena wujudnya yang ditujukan untuk menjadi pedoman sultanah 

dan para qadhi untuk menyelesaikan berbagai persoalan hukum yang terjadi pada 

masa itu. Selain bahwa kitab tersebut adalah aturan baku dalam kerajaan, juga 

bahwa kajian tentang muamalah yang tidak banyak dibahas oleh para 

pendahulunya bahkan para ulama melayu setelahnya dalam kitab-kitabnya, 

                                                             
3 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 246. 
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menjadikan penulis berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut tentang konsep 

muamalah yang ditulis dalam kitab as-Singkili tersebut.  

Penelitian awal penulis, bahwa kitab Mir’âtu ath-Thullâb ini bermazhab 

Syafi’i, sehingga hakim-hakim harus bermazhab Syafi’i pada zaman tersebut. Bisa 

dilihat dari salah satu pokok bahasannya tentang tidak sahnya jual   beli hewan 

kecil melata seperti ular, kalajengking, tikus, lipan, dan lain-lain. Namun dalam 

mazhab lain yang menyatakan kebolehannya, dan ini lebih memberikan solusi 

hukum di dalam masyarakat. Karena tidak sedikit kondisi  masyarakat yang 

menggeluti bisnis penjualan binatang-binatang tersebut pada masa kontemporer 

ini. Baik karena sudah melalui penangkaran atau perburuan  tradisional.   

  شرات لا تنفع وهي صغار دواب الأرض كحية وعقرب وفأر وفارةيصح بيع ح  فلا

اذ لا نفع فيها يقابل بالمال وان ذكرها منافع في الخواص بخلاف ما ينفع منها غضب 

لمنفعة أكلها وعلق لمنفعة امتصاص الدم قوله إذ نفع فيها يقابل بالمال أي لا نفع يعتبر 

فالمدار ان يكون فيه منفعة مقصودة  ويقصد شرعا بحيث يقابل بالمال لأنه المراد

 .4معتقد بها بحيث تقابل بالمال انتهى

Berdasarkan Penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa tidaklah sah 

menjual belikan hewan melata yang tidak memiliki manfaat seperti binatang-

binatang kecil, melata yang hidup di bumi contoh kalajengking, ular, tikus Serta 

kumbang, hewan-hewan tersebut dianggap sebagai hewan yang tidak memiliki 

                                                             
4  Sulaiman bin Umar bin Manshûr al-Ajili al-Azhari al-Ma'rûf bi al-Jamal, Futûhât Al-

Wahhîb Bi Tauhidih Syarh Al-Minhâj Ath-Thullâb Al-Ma'rûf Bi Hasyiat Al-Jamâl (Beirut: Dar 

alFikr, 1204 H), Jilid 3, h. 3. Lihat juga Sulaiman bin Muhammad bin Umar al-Bujairimi al-Mishri 

asy-Syafi'i, At-Tajrîd Li Naf'i Al-'Abîd = Khasiyatu Al-Bujairimi 'Alâ Syarh Al-Minhâj (Mesir: 

Mathba'atu al-Halabi, 1950), Jilid 2, h. 178. Lihat juga Zakaria bin Muhammad bin Ahmad bin 

Zakaria al-Anshori Zain ad-Din Abu Yahya as-Siniki, Fath Al-Wahhâb Bi Syarh Minhâj atThullâb 

(Beirut: Dâr al-Fikr, 1994), Jilid 1, h. 187 
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nilai, meski memiliki kekhususan manfaat, tidak seperti hewan Dhab dia 

bermanfaat ketika memakannya karena dipercaya melancarkan darah. 

Berdasarkan penjelasan musonnif, berkaitan dengan ketiadaan manfaat yang 

setara dengan uang, menunjukkan bahwa wa hal yang tidak memberi manfaat 

Syariat dianggap sebagai tujuan syariat, dengan kata lain bahwa tinjauan manfaat 

menjadi tujuan yang dianggap oleh syara.” 

Menurut Hanafiah: 

وعبارته وهذا القول عند الحنفية وكذلك يصح بيع الحشرات والهوام والحيات 

والعقارب إذا كان ينتفع بها والضابط في ذلك أن كل ما فيه منفعة لا تحل شرقا 

 .5فان بيعه يجوز

Sebagaimana juga dijelaskan oleh mazhab hanafiyah bahwa transparansi 

jual beli serangga dan hewan melata lainnya contoh kalajengking, ular dan hewan 

melata lainnya, jika dapat memberikan manfaat, menurut ulama mazhab Hanafi 

segala sesuatu yang bernilai manfaat hukumnya adalah halal, dalam syariat. 

Al-Jaziri menukil pendapat mazhab Hanafi dalam permasalahan ini 

sebagaimana berikut:   

ولم يشترط الحنفية هذا شرط أن يكون البيع طاهرا لا نجسا فاجزوا بيع 

النجاسات كشعر الخنزير و جلد الميتة لانتفاء بها إلا ما ورد النهي عن بيئه منها 

                                                             
5 Sulaiman bin Umar bin Manshûr al-Ajili al-Azhari al-Ma'rûf bi al-Jamal, Futûhât Al-

Wahhîb Bi Tauhidih Syarh Al-Minhâj Ath-Thullâb Al-Ma'rûf Bi Hasyiat Al-Jamâl (Beirut: Dar 

alFikr, 1204 H), Jilid 3, h. 3. Lihat juga Sulaiman bin Muhammad bin Umar al-Bujairimi al-Mishri 

asy-Syafi'i, At-Tajrîd Li Naf'i Al-'Abîd = Khasiyatu Al-Bujairimi 'Alâ Syarh Al-Minhâj (Mesir: 

Mathba'atu al-Halabi, 1950), Jilid 2, h. 178. Lihat juga Zakaria bin Muhammad bin Ahmad bin 

Zakaria al-Anshori Zain ad-Din Abu Yahya as-Siniki, Fath Al-Wahhâb Bi Syarh Minhâj atThullâb 

(Beirut: Dâr al-Fikr, 1994), Jilid 1, h. 187 

 



8 
 

ات المتوحشة والمدح الذي كالخمر والخنزير والميتة والدم كما أجاز بيع الحيوان

يمكن انتفاع به في العقل والضابط عندهم ان كل ما فيه منفعة تحل شرقا فان 

 .6بيعه يجوز لأن الأعيان خلقت لمنفعة الإنسان

Berdasarkan keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa para ulama Hanafi 

tidak menjadikan syarat suci dan najis sebagai syarat halalnya barang 

diperjualbelikan, mereka beranggapan bahwa boleh memperjualbelikan barang 

barang najis seperti bulu babi kulit bangkai dengan alasan memiliki manfaat. 

terkecuali hal yang telah secara tegas dilarang oleh syariat seperti daging babi 

bangkai darah bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang yang haram dijual belikan. 

Pada dasarnya mereka berpendapat bahwa segala sesuatu yang memiliki manfaat 

hukumnya halal menurut syariat karena setiap sesuatu diciptakan untuk 

kemanfaatan manusia.  

Al-Zuhaili dalam al-Fiqh al-Islâmi Wa Adillatuh, menjelaskan 

permsalahan ini menurut Malikiyyah: 

ويصح بيع حشرات والهوام والحيات والعقارب إذا كان ينتفع به والضابط عندهم 

المالكية ان كل ما فيه منفعة تحل شرقا لان الاعيان خلقت لمنفعة الإنسان بدليل قوله 

 7الذي خلق لكم مافي الارض جميعاتعالى هو 

 

 

                                                             
6 Ibid., Jilid 4, h. 3029. 

7 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1984), Jilid 

5, h. 3431. 
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Boleh menjual belikan binatang melata dan berbisa seperti ular, 

kalajengking bila memang memberi manfaat tolak ukurnya menurut mereka 

(madhab maliki) adalah semua yang beranfaat itu halal menurut syara’ karena 

semua makhluk yang ada memang di ciptakan untuk kemanfaatan manusia 

dengan dalil firman Allah ta’âlaa (Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang 

ada di bumi untuk kamu – QS 2:29.)”  

Pengkajian kitab Mir’âtu ath-Thullâb, ditemukan bahwa penggunaan illah 

dalam jual beli barang-barang yang dianggap riba. Seperti yang terdapat dalam 

manuskrip: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faidah: bahwa adalah hillah pada mengharuskan seseorang menjual mata 

benda ribawi dengan mata benda ribawi. Padahal keadaaanya berlebihan serperti 

yang tersebut di dalam kitan Najmu al-Wahhab. Yaitu bahwa diperhutangkan oleh 

tiap-tiap seseorang daripada 2 orang hartanya akan taulannya. Setelah itu maka 

dilepaskan oleh tiap-tiap seseorang daripada keduanya itu akan taulannya atau 

diberikan oleh tiap-tiap seseorang daripada keduanya harta itu akan taulannya. 
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Maka yang demikian itu harus (boleh), itupun jika tiada dengan syarat jua tetapi 

adalah pekerjaan itu makruh. Maka jika disyaratkan seperti katanya bahwa 

kuhutang akan dikau setahil dirham ini dengan syarat hendaklah kau hutangi akan  

aku setahil bengkal emas, maka yang demikian ini tiada sah akadnya.   

Menurut penulis ada yang menarik, bahwa konsep illah pada zaman 

dahulu telah menjadi bagian dari trik muamalah untuk menghindari seseorang dari 

riba. Apakah trik menghindari riba yang terdapat dalam kitab ini dapat juga 

diterapkan dalam dunai ekonomi kontemporer yang sudah sangat jelas tidak bisa 

menerapkan konsep dan teori muamalah tradisional dalam perkembangan bisnis 

ekonomi syariah di dalamnya. Contoh saja, murabahah, musyarakah, ijarah, dalam 

perbankan syariah tidaklah dapat diterapkan konsep dan teori muamalah  

tradisional, namun sering kali melakukan trik atau hillah dalam pelaksanaannya.  

Hal ini dikuatkan oleh penelitian Snouck Hurgronje yang menyebutkan  

bahwa dalam muamalah masih kental dipengaruhi oleh adat Aceh, sehingga  

apabila ada hukum yang bertentangan dengan adat Aceh, maka sebisa mungkin  

bahwa hukum tersebut dilanggar dengan cara-cara yang halal, atau bahkan  

dilanggar tanpa alasan yang jelas.8 Bahkan Snouck sampai pada simpulan bahwa 

dari sudut pandang hukum Islam, hampir segala jenis kepemilikan pada saat ini 

mampu dibuktikan sebagai illegal (haram); karenanya penerapan hukum 

perjanjian Islam sampai titik ini tidak mungkin dipraktikkan, dan segala macam 

                                                             
8 Hurgronje, Orang Aceh: Ilmu Pengetahuan ……….h. 642. 
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usaha serius untuk melaksanakannya akan menjadikan segala macam bisnis 

berhenti.9 

Al-Singkili juga kerap kali mencantumkan rujukan dalam hukum yang dia 

ungkapkan. Namun tidak semua hukum dalam kitab ini dapat dirujuk langsung 

kemana dasar ambilannya dalam kitab fikih ulama terdahulu. Menjadi pertanyaan, 

apakah di dalam kitab tersebut murni ijtihad as-Singkili selain yang 

mencantumkan rujukannya, ataukah sebenarnya kitab ini hanyalah nukilan namun 

tanpa menuliskan sumber rujukannya. Berdasarkan belakang tersebut, penulis 

berkeinginan menelitinya dan menuangkan dalam sebuah judul tesis: CORAK 

HUKUM MUAMALAH ABDURRAUF AS- SINGKILI (TELAAH KITAB 

MIR’ÂTU ATH- THULLÂB). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam kitab Mir’âtu ath-Thullâb terdiri dari 3 kategori besar yaitu 

muamalah, munakahah, dan jinayah. Namun dalam penelitian ini, penulis 

menfokuskan pada pembahasan muamalah. Bertolak dari latar belakang masalah 

tersebut di atas, dapat dirumuskan secara sederhana dua pertanyaan sebagai 

berikut:   

1. Bagaimana istinbâth hukum Abdurrauf as-Singkili dalam penetapan 

hukum muamalah pada kitab Mir’âtu ath-Thullâb?  

                                                             
9 Ibid., h. 644. 
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2. Bagaimana corak hukum muamalah dalam pandangan Abdurrauf as-

Singkili dan impikasinya dalam pengembangan ekonomi syariah pada 

masa modern?   

 

C. Tujuan Penulisan 

Sebagaimana tercermin dari latar belakang masalah, maka tujuan dari 

penelitian tesis ini, dapat dikonstruksi sebagai berikut: 

1. Mengkaji istinbâth hukum Abdurrauf as-Singkili dalam penetapan  hukum 

muamalah pada Kitab Mir’âtu ath-Thullâb .  

2. Mengkaji corak hukum muamalah dalam pandangan Abdurrauf as-Singkili 

dan peluang untuk diadopsi oleh hukum negara pada masa ini. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Dengan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan tawaran pengembangan bagi hukum muamalah di Indonesia 

terutama dalam tataran fikih dan ushul fikih yang diusung oleh as-Singkili 

dalam Mir’âtu ath-Thullâb, kajian urf, sosial politik hukum pada masa 

itu, sehingga dapat diadopsi ke dalam system sosial maupun hukum saat 

ini, khususnya yang berkenaan dengan muamalah. 

2. Memberikan tawaran fikih alternatif dan diharapkan dapat menjadi 

kontribusi pemikiran bagi upaya pengembangan hukum fikih muamalah 
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kontemporer, sehingga hasilnya dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan hukum Islam di Indosesia, terutama bagi hukum Islam.  

 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian-penelitian yang membahas tentang as-Singkili sudah cukup 

banyak, baik yang berupa skripsi, tesis, disertasi bahkan jurnal. Hanya sebagian 

yang dapat penulis lacak, seperti: 

Muhammad Abdullah, Paham Wahdah Al-Wujud Mistik Islam Syeikh 

Abdurrauf as-Singkili. 10 As-Singkili dalam buku tersebut menjelaskan tentang 

faham wahdatul wujud menurut Syeikh Abdurrauf as-Singkili. Rukiah Abdullah 

and Mahfudz Masduki, yang menulis jurnal yang berjudul "Karakteristik Tafsir 

Nusantara (Studi Metodologis Atas Kitab Turjumun Al-Mustafid Karya Syekh 

Abdurrauf Al-Singkili. 11 Dalam penelitian mereka, terbatas hanya membahas 

kitab Turjuman al-Mustafid. Demikian juga Ali Ali Masrur, yang menulis sebuah 

artikel jurnal yang berjudul "Pemikiran Tasawuf Ortodoks Di Asia Tenggara 

(Telaah Atas Kontribusi Al-Raniri ̂, Al-Singkili ̂, Dan Al-Makasari. 12 Dalam 

kajiannya as-Singkili hanya menitikberatkan secara umum tentang kontribusi ar-

Raniri, as-Singkili dan al-Makasari dalam bidang hukum Islam. Terutama 

                                                             
10 Muhammad Abdullah, Paham Wahdah Al-Wujud Mistik Islam Syeikh Abdurrauf as-

Singkili (Semarang: Bendera, 1999).  
11 Rukiah Abdullah and Mahfudz Masduki, "Karakteristik Tafsir Nusantara (Studi 

Metodologis Atas Kitab Turjumun Al-Mustafid Karya Syekh Abdurrauf Al-Singkili)," Jurnal 

Studi Ilmu-ilmu Al-Qur'an dan Hadis 16, no. 2 (2015). 
12 Ali Ali Masrur, "Pemikiran Tasawuf Ortodoks Di Asia Tenggara (Telaah Atas 

Kontribusi Al-Raniri ̂, Al-Singkili ̂, Dan Al-Makasari)," Jurnal Khas Tasawuf: Suara Nurani 

Pelita Hati, no. 09 (2002). 
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penguasan As-Singkili falam keilmuan tauhid-tasawwuf, dan belum tergambar 

kedalamanan dan corak pengetahun al- Singkil dalam bidang fiqih.  

Penafsiran Surat Yasin Abdurrauf Al-Singkili (Kajian Atas Kitab 

Tarjuman Al-Mustafīd, yang ditulis oleh Rukiah mahasiswa S1 Jurusan Ilmu 

Alquran dan Tafsir Fakultas Usuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga meneliti tentang kajian terhadap tafsir surat Yāsīn dalam 

kitab Tafsīr Tarjumān al-Mustafīd dapat dihasilkan pertama, analisa langsung 

yang berisikan inti makna yang dikandung, ditemakan menjadi delapan tema; 

pertama,seputar surat yaitu jumlah ayat dalam surat serta keutamaan surat Yasin. 

Kedua, mengenai Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang membawa 

kebenaran. Ketiga, menceritakan tentang penduduk An-Takiyah. Keempat, 

balasan bagi orang mukmin dan orang kafir serta penyesalan yang dialami orang-

orang yang tidak beriman. Kelima, mengungkapkan tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Keenam, sikap dan kondisi orang kafir dan orang beriman di akhirat. Ketujuh, al-

Qur’an bukanlah syair. Kedelapan, kepastian adanya hari kebangkita. Kedua, 

analisa qira’at; pertamaqira’at yang ditafsirkan yaitu tawjih al-Qira’at 

(menerangkan qira’at dari sudut pandang tafsir dan tata bahasa Arab) dan kedua, 

qira’at yang tidak ditafsirkan. Aspek metode tafsir yaitu (1) Teknik penulisan 

tafsir yaitu; (a) sistematika penyajian tafsir runtut. (b) bentuk penyajian global. (c) 

bentuk penulisan tafsir surat Yāsīn ini ialah bentuk penulisan non-ilmiah. (d) sifat 

mufassir kolektif. (e) asal usul kitab tafsir ini adalah dalam ruang non-akademik. 

(f) sumber penafsiran Abdurrauf al-Singkili; hadis, tafsir, qira’at, bahasa 

Melayu.(2) Metodologi penafsiran; (a) metode penafsiran, menggunakan metode 
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intertekstualiti. (b) nuansa tafsir yaitu nuansa kebahasaan. (c) pendekatan yang 

digunakan oleh Abdurrauf al-Singkili ialah pendekatan tekstual. Dan melalui 

pendekatan historis-kritis dapat dibuktikah bahwa ia telah memulai tradisi 

pemikiran kontekstual Islam dengan menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan konteks 

zaman dan masanya.13 Penelitian Rukiah focus pada kajian corak tafsir al- 

Singkili, dan tidak menyentuh corak kajian fiqih al-Singkili, berangkat dari 

penelian tersebut dapat dikehui guru, aliran dan metode-metode al-Singkili dalam 

menggali tafsirnya, yang bisa saja akan berpengaruh dengan 

pendekatanpendekatan al-Singkili dalam kaijian-kajian laian termasuk pada fqih. 

Penelitian penulis nantinya akan menggali corak fiqih muamalah al-Singkili.     

Penelitian yang dilakukan oleh Elit Ave Hidayatullah yang berjudul 

Sumbangan Abdurrauf al-Singkili (Kajian Atas Kitab Tarjuman al-Mustafid), 

Mengetahui status darjah Hadith dengan teori takhrij Hadith yang tepat tentu 

sangat perlu untuk dilakukan. Mengingat ajaran dalam karya Mawaidz al-Badi’ 

bersifat amaliah. Berupaya mengetahui kebenaran amalan dengan mengetahui 

kedudukan Hadits yang dijadikan hujah. Dapat menghilangkan keraguan dalam 

melakukan amaliah. Penelitia ini berfokus pada aspek analisis kritik Hadith 

dengan teori takhrij Hadits, masih sangat relevan untuk dilakukan pada karya 

Mawaidz al-Badi’ini.14 Penelitian yang dilakukan Elit Ave, berfokus kepada 

kajian atas kontribusi al-Singkili dengan melihat kekhasan As-Singkili dalam 

menterjemahkan kitab Tafsir al-Baidhawi. Adapun penelitian penulis akan 

                                                             
13 Rukiah, “Penafsiran Surat Yᾱsīn Abdurrauf Al-Singkili (Kajian Atas Kitab Tarjumān 

Al-Mustafīd)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015).  
14Elit Ave Hidayatullah, “Sumbangan Abdul Ra'uf Al-Singkili Dalam Bidang Hadith: 

Analisis Teks Pilihan Al-Mawaiz Al-Badi'” (University of Malaya, 2010), h. 67. 
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melihat corak kekhasan al-Singkili dalam kajian fiqih terumata fiqih muamalah, 

sehingga penelitian Elit Ave akan sangan membantu dalam pemetaan metodelogi.    

Rasyad, Hermansyah, dan Zulkhairi, menulis sebuah penelitian yang 

berjudul "Tanbīh Al-Māsyi Al-Mansūb Ilā Tarīq Al-Qusyasyī: Analisis Uslub 

Bahasa Arab Dalam Karya ‘Abdurrauf as-Singkili 15 dalam bahasannya mereka 

menitikberatkan tujuan penelitiannya terhadap penganalisisan uslub bahasa Arab 

dalam kitab Tanbihu al-Masyi. Damanhuri dalam penelitiannya meneliti juga 

tentang tasawuf yang diajarkan oleh Abdurrauf as-Singkili.16 Oman Fathurrahman 

menulis sebuah buku tentang Tanbih Al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud Kasus 

Abdurrauf 17 dalam tulisannya tersebut Fathurrahman hanya sebatas membahas 

manuskrip kitab tanbih al-masyi yang berkenaan dengan faham wahdatul wujud. 

Tulsan tersebut akan memperkaya tulisan penulis atas pemahanan dan corak 

pemeikiran penulis nantinya.  

Adi, mahasiswa pascasarjana IAIN Antasari (sekarang UIN Antasari), 

dalam tesisnya yang berjudul Pendapat K.H. Salim Ma’ruf tentang Jual Beli 

dalam Risalah Muamalah, menghasilkan penelitian bahwa pendapat K. H. Salim 

Ma’ruf tentang jual beli dalam Risalah Mu’amalah adalah hampir sama dengan 

pendapat ulama lainnya, tapi memiliki perbedaan yaitu pada masalah jual beli 

orang mabuk, jual beli anak-anak dan jual beli kepada orang yang bercampur 

                                                             
15Rasyad Rasyad, Hermansyah Hermansyah, and Zulkhairi Zulkhairi, "Tanbīh Al-Māsyi 

Al-Mansūb Ilā Tarīq Al-Qusyasyī: Analisis Uslub Bahasa Arab Dalam Karya ‘Abdurrauf as-

Singkili," Jurnal Adabiya 18, no. 35 (2017).h.89 
16Damanhuri, Akhlak: Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf as-Singkili (Jakarta: 

Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 

2013). h. 34 
17Oman Fathurahman, Tanbih Al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf 

(Bandung: Mizan, 1999), h.54  
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hartanya antara halal dan haram. Selain itu juga ditemukan dalil-dalil yang 

mendasari pendapatnya, yaitu Alquran dan hadis.18 Penelitian Adi adalah 

penelitian yang mengkaji kekhasan pemeikiran KH Salim Ma’ruf dalam kitab 

Risalah Muamalah, penelitian ini akan sangat berguna sebagai pembanding 

nantinya secara metodelogi.     

Dari banyak penelitian ilmiah tersebut di atas, semuanya berbeda dengan 

kajian yang hendak penulis lakukan. Penulis hendak meneliti tentang kondisi 

sosial politik dan hukum pada masa penulisan kitab tersebut sehingga 

menghasilkan sebuah kitab yang oleh penguasa masa itu dijadikan pedoman oleh 

penguasa dan para qadhi untuk memutus persoalan yang ada di masyarakat. Lebih 

lagi bahwa focus penelitian ini adalah corak pemikiran hukum muamalah yang 

ditawarkan oleh as-Singkili dalam kitab as-Singkili Mir’âtu ath-Thullâb  yang 

dapat disebut sebagai undang-undang pada masanya. Bahkan pada masa itu 

Mir’âtu ath-Thullâb adalah satu-satunya kitab dalam bahasa Melayu yang 

membahas secara lengkap tentang muamalah. 

 

F. Kajian Teori 

Sebagaimana dijelaskan oleh Hasbi asyidiki, yang menyatakan bahwa 

hukum Islam sesungguhnya tidak terlepas dari pada fiqih itu sendiri atau syariat 

Islam, yaitu segala daya upaya yang dilakukan oleh para ahli fiqih dalam 

                                                             
18 Adi, “Pendapat K.H. Salim Ma’ruf Tentang Jual Beli Dalam Risalah Muamalah” 

(IAIN Antasari Banjarmasin 2016), h.34 
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mengimplementasikan syariat Islam sebagaimana tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat.19  

َاوَ ح َم ََعَ وَ م َج َم َ
 

َل ََت 
 
َف َال

 
لَ َاءَ هَ ق

َتَ 
 
بَ ط

َيَ  ََق  رَ الش 
َة َعَ يَ 

َعَ 
 
َاج َيَح َل َََات 

  
َمَ تَ ج َال  ع 

Artinya: Kumpulan daya upaya para ahli hukum untuk menetapkan syari’at atas 

kebutuhan masyarakat. 

Penggunaan hukum Islam meski mempergunakan bahasa Arab, tetapi telah 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan sebutan Fiqih Islam atau syariat 

Islam, yang bermuara atau bersumber dari Alquran dan Sunnah serta ijma para 

sahabat dan tabiin. oleh Hasbi Assidiqie, memaparkan bahwa  hukum Islam harus 

terus berkembang sesuai dengan gerak dan dinamika masyarakat sebagaimana 

bergeraknya undang-undang yang terus subur.20  

Sering kali orang beranggapan bahwa hukum Islam adalah fikih itu 

sendiri.21 Hal ini perlu diluruskan, karena ada beberapa perbedaan antara 

keduanya. Fikih sendiri secara etimologis:  

َالعَ 
 
َبَ َم َل

  
َح َال

 
َك ََام  رَ الش 

ََة َعَ يَ 
 
ََة َيَ لَ م َعَ ال

  
َال
 
َك
 
َت َس  َمَ َب 

ََن 
 
َا َد 

 
هَ تَ ل

َف َاَالتَ  لَ ص 
22ََة َيَ 

                                                             
19 Hasby ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang 1974), h. 44. 
20 Hasby ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam… h. 22. 
21 Lihat Jaseer Auda, Maqasid Shariah as Philoshopy of Islamic Law: A System 

Approach, Diterjemahkan Oleh Rosidin Dan Ali Abd Al-Mun'im Dengan Judul: Membumikan 

Hukum Islan Melalui Maqāṣid Syari' Ah, vol. 136 (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), h. 24-25. 
22 Imam at-Taj as-Subki, Jam’u Al-Jawami’, Diterjemahkan Oleh Santri Salaf Team 

(Lirboyo: Sanri Sala Press, 2014), Jilid 1, h. 6. Lihat juga Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakariya al-

Anshori, Lubb Al-Ushul (Lirboyo: Santri Salaf Press, 2014), h. 6. as-Singkili mendefiniskan fikih: 

 ٍ   عِلْمٌ بحُِكْمِ شَرْعِىٍ عَمَلِىٍ مُكْتسََبٍ مِنْ دلَِيْلٍ تفَْصِلِي 

Abdul Hamid Hakim, As-Sulam (Jakarta: Maktabah Sa'diyah Putra, tth), h. 5.  

 العِلْمُ باِلْأحَْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ الَّتِى طَرِيْقهَُا الِِْجْتِهِادُ 

Lebih lanjut dalam kitab as-Singkili, Abdul Hamid Hakim, Al-Bayan (Jakarta: 

Maktabah Sa'diyah Putra, tth), h. 4. as-Singkili mendefinisikan fikih lebih detail: 

 هَا التَّفْصِلِيَّةِ باِلِْاسْتِدلَْالِ العِلْمُ باِلْأحَْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ عَنْ ادَِلتَِ 
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Artinya: Ilmu yang berkenaan dengan hukum-hukum syariah yang diamalkan, 

yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. 

Syariat terbagi menjadi tiga: 1) Hukum I’tiqadiah: Hukum-hukum yang 

berhubungan dengan iktikad/keyakinan tentang dzat Allah swt, nama, sifat-Nya, 

yang dinamakan uluhiyah. Sedangkan keyakinan terhadap apa yang berhubungan 

dengan Rasulullah, dinamakan nubuat. Yang berhubungan dengan keyakinan 

kepada malaikat, kitab, hari akhir, hisab, surga, neraka, hari pembalasan 

dinamakan al-ghaibiyat. 2) Hukum Khuluqiah: hukum yang berhubungan dengan 

bagaimana membersihkan diri dari akhlak tercela, mengisinya dengan akhlak 

terpuji, seperti sifat jujur, amanah, menunaikan janji, pemaaf, sabar, tawadhu. 3) 

Hukum Amaliah atau disebut juga dengan Ilmu Fikih: hukum-hukum yang 

berkenaan dengan hukum ibadah, muamalah, siyasah, dll.23  

Tentu yang dapat menjabarkan persoalan syariah secara gambalng dan 

jelas adalah para ahli syariah, para pakar fikih yang mujtahid, mereka pada setiap 

praduk hukumnya tidak melapaskan diri dari sumber hukum Islam itu sendiri, 

sebagai asas dalam melatakkan hasil pemikirannnya, begitu juga as- Singkili, 

sebagai mufti yang diberikan amanah untuk membuat raferensi hukum materil 

sisitem Qhodoya di Aceh pada saat itu, tentu meletakkan hasil ijitihadnya di dasar 

sumber hukum Islam yang kuat yaitu Alquran dan hadis, namun demikian 

                                                                                                                                                                       
Taj ad-Din Ibn al-Farkah Abd ar-Rahman bin Ibrahim bin Saba al-Mishri, Syarh Al-

Waraqat Fi Ushul Fikih (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2008), h. 12. As-Singkili mendefinisikan 

fikih dengan:  

 مَعْرِفَةِ الْاحَْكَامِ الشَّرْعِيَّةِ الَّتِى طَرِيْقهَُا الِْاجْتِهَادُ 

Artinya: Fiqih adalah mengenal hukum-hukum syariah yang jalan mendapatkan hukum 

tersebut adalah dengan ijtihad. 

 
23 Abdullah Muhammad As-Sholih, Al-Madkhal Ila Dirasatu Al-Fiqh Al-Islami (tt: ttp, 

2005), h. 18-20.  
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terputusnya wahyu dan hadis tentu menjadikan as-Singkili melakukan ijtihad 

hukum dengan dasar dan pondasi keilmuan yang dia miliki, selain juga dengan 

melihat pendapat-pendapat ulama Syafi’I yang mungkin telah ada menjelaskan 

hukum-hukum yang terjadi sebelumnya, sebagai ulama yang kompeten as-

Singkili tentu melakuan istinbâth al-hukum  dengan sangat hati-hati, semua 

epistimolgi dalam menggali, menemukan hukum dan menentukan status hukum 

itu sendiri.  

Ijtihad hukum oleh para mujtahid merupakan hal mutlak keberadaannya 

mengingat kehidupan sosial manusia selalu bergerak, berkembang dan mengalami 

perubahan. Diketahui bahwa tatanan hidup masyarakat senantiasa mengalami 

perubahan baik itu perubahan sosial budaya dan ekonomi serta Perubahan lainnya. 

sejalan dengan itu oleh para ahli bahasa menjelaskan, bahwa bahasa akan terus 

mengalami perubahan sehingga perlu ada usaha ataupun ikhtiar ijtihadiah. 42 

ulama akan mempengaruhi kondisi masyarakat, sejalan dengan perubahan yang 

terjadi dan berkembang di tengah masyarakat, Namun yang harus dipahami bahwa 

hukum tidaklah berubah atau mengalami perubahan begitu saja, dengan 

mengenyampingkan norma dan dasar dari hukum Islam yaitu Alquran dan 

Sunnah. karena itu dalam sejarah Islam telah dijelaskan bahwa para ulama terus 

melakukan ijtihad dari masa ke masa.24 

Guna menjawab persoalan pertama tentang istinbâth hukum yang 

dipergunakan oleh Abdurrauf as-Singkili dalam kitab Mir’âtu ath-Thullâb, 

penulis menggunakan teori istinbâth hukum yang memilki makna upaya seorang 

                                                             
24 Miftahul Huda, Filsafat Hukum Islam: Menggali Hakikat Sumber Dan Tujuan Hukum 

Islam (Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press: 2006), h. 139-40. 
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mujtahid mengeksplorasi makna-makna dari nash-nash yang terkandung dengan 

menumpahkan pikiran dan kemampuan (potensi) naluriah, atau dengan pengertian 

yang lain bahwa istinbâth adalah, istinbâth adalah cara bagaimana memperoleh 

ketentuan hukum Islam dari dalil-dalilnya sebagaimana dibahas dalam ilmu ushul 

fiqih. Ulama ushul fiqih membagi metode penemuan hukum menjadi tiga bagian, 

yaitu metode bayani, ta’lili dan istishlahi. 

 Sealnjutnya, untuk menjawab rumusan masalah yang kedua penulis 

menggunakan teori fleksibilitas hukum, dan teori recepsi. Karakteristik fiqih 

Indonesia sangat diwarnai oleh “kepribadian Arab” (Arab Oriented). Memang 

banyak ulama fikih pribumi yang menulis berbagai karya fikih, namun selama itu 

pula kepribadian arab sangat lekat.25 

Sejauh mana adaptabilitas hukum Islam terhadap perubahan sosial perlu 

dibahas. Di Indonesia ada Muhammadiyah dengan Majelis Tarjihnya yang 

membahas persoalan umat dalam lingkup Muhammadiyah, sedangkan NU 

memilihi lembaga Bahtsul Masail untuk memecahkan problematika kekinian, 

dengan corak dan tekniknya masing-masing. Semua diperuntukkan guna 

menjawab persoalan hukum dari akibat perubahan sosial yang terjadi baik dalam 

skala kecil maupun besar. 

Beberapa contoh tentang jawaban Islam terhadap perubahan kondisi sosial 

masyarakat tersebut di atas menunjukkan bahwa diperlukan formulasi hukum 

Islam untuk menjawab persoalan yang selalu berkembang, pengetahuan yang 

semakin berkembang, teknologi yang semakin berkembang. Disinilah seharusnya 

                                                             
25 Marzuki Wahid, Fiqh Madzhab Negara: Kritik Atas Politik Hukum Islam Di 

Indonesia (PT LKiS Pelangi Aksara, 2001), h. 128. Lihat juga Hasbi Ash-Shiddiqi, Syariat Islam 

Menjawab Tantangan Zaman (Jakarta: Bulan Bintang: 1966), h. 41-42. 
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para pembaru tidak lagi “dimusuhi” tetapi diberikan ruang untuk mengembangkan 

ilmunya, namun tetap dalam kontrol sosial, sehingga tidak kebablasan. Kecuali 

apabila pembaruan tersebut menimbukan dan memiliki efek buruk bagi kehidupan 

sosial seperti pembolehan imam atau khatib jumat dipimpin oleh perempuan, 

pembolehan pernikahan sejenis, pelegalan minuman keras, dan sejenisnya.  

َ
 
َل 

َوَ صَ النَ َن  َدَ وَ د َح َم ََص 
 
َوَ َة

 
َك َل ََن 

 
َاد َوَ ح َال

 
ََل َازَ وَ النَ وَ َث

 
َيَ غ ََةَ دَ وَ د َح َم ََر 

 
َأ ََو 
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َىَوَ 
 
َك َل ََن 

 
َاد َوَ ح َال

 
ََل َازَ وَ النَ وَ َث

 
َل
 
ََت
 
 26ىاه َنَ ت

Sebagaimana kaidah dijelaskan oleh Ibnu Qayyim, Dan kaidah ini menjadi 

salah satu rujukan utama dalam pembaharuan hukum Islam oleh para ahli kaidah 

ini ini selalu menjadi di referensi dalam menggali dan mengembangkan hukum 

Islam.. 

ى، و  ت  ف 
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و  ح 
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س  ح  َب  ا
ه  ف 
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اخ و 

د َ ائ 
و  ع 
 
ال  27و 

As-Singkili menyatakan Sejatinya bahwa kemaslahatan merupakan tujuan 

daripada Syariah. karena Syariah senantiasa membawa Rahmah, keadilan dan dan 

kemaslahatan umat, dengan demikian segala persoalanYang membawa kepada 

                                                             
26 Ungkapan ini tidak penulis temukan dalam literatur ushul fikih yang penulis pelajari, 

namun ada istilah yang sama, dapat dilihat di Abd al-Wahhab al-Khalȃf, Mashȃdir Al-Tasyrȋ’ Al-

Islȃmi Fimȃ Lȃ Nasha Fihi (Kuwait: Dȃr al-Qalam: 1993), h. 35. 

 ان النصوص القرأن و السنة محدودة و منتاهية ووقائع الناس و اقضيتهم غير محدودة و لا منتاهية
27 Ibnu al-Qayyȋm al-Jauziyah, I’lȃm Al-Muwȃqi’ȋn ‘an Rabbi Al-Âlamȋn (Kairo: Dar al-

Hadis: 1993), Jilid 3, h. 11. 
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kerusakan, kekacauan ataupun kemafsadatan tidak dianggap sebagai bagian dari 

tujuan Syariah. 

Penelitian ini, penulis akan mengulas tentang perubahan kondisi pada 

zaman khalifah sebelum as-Singkili menjadi mufti dan pada saat as-Singkili 

menjadi mufti dan perubahan-perubahan hukum yang dapat dibaca dari kitab as-

Singkili yang berjudul Mir’âtu ath-Thullâb tersebut. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang berkaiatan dengan 

pembahsan hukum Islam, sebagaimana yang dikemukakan oleh Peter 

Mahmud bahwa istilah penelitian hukum normatif tidak perlu, karena istilah 

legal research atau bahasa belanda rechtsonderzoek selalu normatif. Sama 

halnya dengan istilah yuridis-normatif yang sebenarnya juga tidak dikenal 

dalam penelitian hukum. Jika tipe penelitian harus dinyatakan dalam suatu 

tulisan, cukup dikemukakan bahwa penelitian ini adalah penelitian hukum. 

Dengan pernyataan demikian sudah jelas bahwa penelitian tersebut bersifat 

normatif. Hanya saja pendekatan dan bahan-bahan yang digunakan harus 

dikemukakan.28 

 

 

                                                             
28 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana: 2014), edisi revisi, 

cet.ke-9, h. 55-56. Lihat Nurbani Salim HS, Erlies Septiana, Penerapan Teori Hukum Pada 

Penelitian Tesis Dan Disertasi ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 21. 
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2. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis pendekatan 

konseptual untuk mencari corak pemikiran hukum muamalah as-Singkili 

dalam kitab Mir’âtu ath-Thullâb. Penulis beranggapan bahwa kitab tersebut 

adalah undang-undang pada masanya. 

Mukti Fajar dan Yulianto menjelaskan, bahwa pengumpulan data 

dalam penelitian hukum normatif dikerjakan dengan atau melalui studi 

pustaka, mengkaji bahan-bahan hukum yang dimaksud bahan hukum ialah 

Bahan hukum primer bahan hukum sekunder ataupun bahan hukum yang 

tersier 29 

Penelitian ini akan difokuskan kepada penelitian kepustakaan, dengan 

demikian segala aktivitas penelitian akan lebih fokus pada kajian bahan-

bahan hukum berupa pandangan-pandangan  mazhab, yang berkaitan dengan 

penelitian mengkaji buku-buku yang berkaitan dengan objek kajian. Untuk 

mendapatkan keterangan yang jelas mengenai pendapat-pendapat fikih 

muamalah yang fleksibel, maka peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

dalam mengumpulkan bahan hukum yang meliputi: 

a. Bahan Hukum Primer, yang penulis gunakan adalah manuskrip kitab 

Mir’âtu ath-Thullâb karangan Syeikh Abdurrauf as-Singkili, yang 

telah penulis cetak. 

b. Sekunder, berupa karya-karya lain yang berkaitan dengan objek 

penelitian, yakni fikih yang berkenaan dengan muamalah yang penulis 

                                                             
29 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum, Normatif Dan 

Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 160.  
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gunakan untuk melacak pendapat-pendapat hukum muamalah as-

Singkili. Seperti Mugni al-Muhtaj, dan kitab fikih yang memiliki 

hubungan dengan kitab tersebut. Bahkan dapat saja nanti didapatkan 

dari kitab-kitab karangan ulama nusantara yang tidak beredar luas di 

kalangan penuntut ilmu. 

c. Bahan Hukum Tersier, berupa seperti kamus hukum, ensiklopedia, 

dan lain-lain. 

3. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengolahan ataupun analisis data 

dengan bentuk kualitatif, yaitu satu bentuk metode analisis yang deskriptif, 

nantinya analisa akan berdasar pada masalah yang yang menjadi orientasi atau 

tujuan penelitian, kemudian akan dikaitkan dengan para pendapat dari pakar 

atau ahli yang berkaitan dengan persoalan-persoalan tersebut.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

analisis yaitu uraian apa adanya terhadap suatu kondisi atau posisi dari 

proposisi-proposisi hukum atau non-hukum. Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan data-data tentang hukum fikih yang dapat dijadikan alternatif 

untuk mengatasi permasalahan fikih muamalah yang terus berkembang. 

 

H. Sistimatika Penulisan 

Guna memudahkan peneliti, maka peneliti melakukan klasifikasi tesis  

Dengan sistematika pembahasan sebagaimana berikut dibawah ini: 
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Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang berisi 

mpermasalahan utama dari penelitian ini mesti dilakukan; kedua, rumusan 

masalah yang menjadi orientasi penelitian ini; ketiga, tujuan penelitian yang 

menjadi fokus tujuan dari kajian penelitian ini; keempat, kegunaan penelitian dari 

sisi teoritis dan praktis, kelima, kajian terdahulu yang mendeskripsikan beberapa 

penelitian yang hampir sama atau dalam kajian yang berkaitan dan 

mendeskripsikan letak perbedaannya, keenam metode penelitian menjadi acuan 

dalam menganalisis dari fakta yang didapat dalam penelitian; ketujuh kerangka 

teori yang menjelaskan alur pencarian fakta dan teknis analisis yang harus 

dikaitkan dengan teori yang didapatkan, dan kedelapan: sistematika penulisan 

yang menjelaskan komponen dan kronologi penelitian. 

Bab II deskripsi umum tentang kondisi sosial politik dan hukum pada 

masa Abdur Ra’uf as-Singkili. Bab ini akan dibahas tentang bagaimana peluang 

peran pemerintah, setting sosial dan berbagai keadaan agama Islam pada masa 

Abdurrauf as-Singikili baik sebelum atau saat as-Singkili menjabat menjadi mufti 

dan mengarang kitab Mir’âtu ath-Thullâb. 

Bab III membahas tentang jenis-jenis muamalah dalam Mir’âtu ath-

Thullâb yang terjadi baik di masyarakat Aceh. Bab ini penulis juga berusaha 

memaparkan tentang darimana asal pendapat-pendapat yang as-Singkili ambil 

dalam kitab tersebut, dan bagaimana konsekuensi hukum dalam penerapannya 

dalam masa itu. 

Bab IV Pembahasan yang membahas tentang bagaimana konsep 

muamalah yang ditawarkan oleh Syeikh Abdurrauf as-Singkili yang dapat 
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diaplikasikan dalam kehidupan sekarang baik dalam muamalah maliah di 

masyarakat secara umum maupun dapat diadopsi dalam kitab perundang-

undangan dengan pendekatan urf ataupun maslahah.  

Bab V adalah bab penutup, bab ini berisi kesimpulan serta saran-saran dari 

peneliti. 
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BAB II 

BIOGRAFI SYEIKH ABDURRAUF AS-SINGKILI 

 

A. Riwayat Hidup Syeikh Abdurrauf  As-Singkili  

As-Singkili  adalah salah satu dari empat ulama besar dari Aceh yang 

terkenal, yaitu Hamzah Fansury, Syamsudin al-Sumatrani dan Nur al-Din al-

Raniri.1 Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rauf bin ‘Ali al-Fanshuri al-Jawi al-

Singkili.2 Ia merupakan seorang Melayu dari Fansur, Singkil (Singkil) di wilayah 

pantai Barat Laut, Aceh.3 Sebab itu pula kadang kala namanya ditambahkan ‘al-

Singkili’ untuk menunjukkan bahwa ia berasal dari Singkil. Beliau juga dikenal 

dengan Syeikh Kuala atau teungku Kuala.4 Tentang kapan ‘Abd al-Rauf lahir, 

tidak ada data yang akurat untuk menjelaskan hal itu. Harun Nasution menyebut 

                                                             
1 Ahmad Zaini,“Mengenal Tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya Abd Al-Rauf Singkel: 

Analisis terhadap Sumber, Metode dan Corak Tafsir Tarjuman al-Mustafid,” (Skripsi S1 Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 32. Pada 

saat itu di Aceh terdapat ulama-ulama yang terkenal antara lain; Syekh Hamzah Fansuri, Syekh 

Syamsuddin Al-Sumatrani (w.1040/1630), Syekh Nuruddin ar Raniri (w.1068), Syekh Abdurrauf 

(w.1105/1693), Syekh Bukhori al-Jauhari. Mahdalena Nasrun, "Fikih Melayu Nusantara Era Pra 

Kolonial," Jurnal Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan Volume 12, no. 1 

(2017): h. 102. Lihat juga Harun Yahya, Sejarah Masuknya Islam Di Indonesia (Yogyakarta: 

Kurnia Alam Semesta, 1991), 8. 

 
2 Muhammad Imron Rosyadi, "Pemikiran Hadis Abdurrauf al-Singkili Dalam Kitab 

Mawa’izat Al-Badi’ah," Jurnal Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis Volume 2, no. 1 (2017). Lihat 

juga Rithon Igisani, "Kajian Tafsir Mufassir Di Indonesia," Jurnal POTRET: Jurnal Penelitian 

dan Pemikiran Islam Volume 22, no. 1 (2018): h. 13. 

 
3 Oman Fathurahman, Tanbih Al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf 

(Bandung: Mizan, 1999), h. 25. 

 
4 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya Dan Sejarah 

Perjuangan 157 Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009), 119-20.   
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bahwa ia lahir sekitar tahun 1001 H/ 1593 M.5 Ia berasal dari keluarga religius, 

ayahya Syekh Ali al-Fanshuri merupakan ulama yang terkenal, membangun dan 

memimpin dayah (sebuah institusi seperti pondok pesantren di Pulau Jawa) 

Simpang Kanan di pedalaman Singkil.6 Pendapat lain menyebutkan bahwa ia 

dilahirkan di Suro, sebuah desa pinggiran sungai Simpang Kanan, Singkil, sekitar 

tahun 1620 M.7 Nenek moyang As-Singkili  diklaim berasal Persia yang hijrah ke 

Kesultanan Pasai pada akhir abad ke-13.8 

Menurut pendapat yang lain, Syekh Abdurrauf Singkil (Singkil, Aceh 

1024 H/1615 M - Kuala Aceh, Aceh 1105 H/1693 M) adalah seorang ulama besar 

Aceh yang terkenal. Ia memiliki pengaruh yang besar dalam penyebaran agama 

Islam di Sumatera, Nusantara dan Asia Tenggara pada umumnya. Sebutan 

gelarnya yang juga terkenal ialah Teungku Syiah Kuala (bahasa Aceh, artinya 

Syekh Ulama di Kuala).  

                                                             
5Demikian juga disebutkan oleh Damanhuri, Akhlak: Perspektif Tasawuf Syeikh 

Abdurrauf al-Singkili (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama, 2013), h. 55-56.  

 
6Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 55. 

 
7Aliyasa’ Abubakar and Wamad Abdullah, "Manuskrip Tanoh Abee: Kajian 

Keislaman Di Aceh Masa Kesultanan," Jurnal Pusat Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan 

Islam Volume 2, no. 2 (1992): h. 24.  

 
8Bahwa beliau dilahirkan pada tahun 1024 H/1615 M, di Fansur, Singkel. Beberapa 

perbedaan ini merupakan salah satu indikasi bahwa memang tidak ada data yang autentik kapan 

Syeikh Abdurrauf al-Singkili tersebut dilahirkan demikian pula kapan wafatnya. Pendapat lain 

menyebutkanbahwa ia dilahirkan di Suro, sebuah desa pinggiran sungai Simpang Kanan, Singkil, 

sekitar tahun 1620 M. Namun kedua pendapattentang angka kelahirannya ini berbeda dengan 

pendapat kebanyakan sarjana Barat, seumpama D.A. Rinkes, Anthony H. Johns, danPeter Riddel. 

Menurut Rinkes, ‘Abd al-Rauf diperkirakan lahir pada tahun 1024H. atau 1615M., Rinkes 

menyatakan hal ini setelah ia melakukan kalkulasi berdasarkan waktukembalinya ‘Abd al-Rauf 

dari Timur Tengah ke Aceh, 1661M. Johns sependapat denganRinkes tentang tahun kelahiran 

‘Abd al-Rauf, ia juga menyebutkan tahun wafat ‘Abd alRauf yakni pada 1693 M. 
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Berdasarkan perbedaan pendapat tentang kapan As-Singkili  dilahirkan, 

Abid Syahni, dalam karyanya yang berjudul Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara 

(Tafsir Turjumun al-Mustafid) Karya Abdurrauf al-Singkili, menarik benang 

merah tentang kapan As-Singkili  dilahirkan. Menurutnya, As-Singkili  dilahirkan 

di daerah Singkel, pada rentang tahun 1593-1615, dan Abid sepakat dengan 

pendapat sarjana Barat yang menetapkan bahwa As-Singkili  lahir pada tahun 

1615 M/1024 H.9 

 

B. Pendidikan, Guru dan Murid Syeikh Abdurrauf al-Singkili 

Menurut riwayat masyarakat, keluarganya berasal dari Persia atau Arabia, 

yang datang dan menetap di Singkil, Aceh, pada akhir abad ke-13. Pada masa 

mudanya, ia mula-mula belajar pada ayahnya sendiri. Ia kemudian juga belajar 

pada ulama-ulama di Fansur dan Banda Aceh. Selanjutnya, ia pergi menunaikan 

ibadah haji, dan dalam proses pelawatannya ia belajar pada berbagai ulama di 

Timur Tengah untuk mendalami agama Islam. 

Mengenai latar belakang pendidikannya, Abdurrauf telah mempunyai 

dasar agama yang cukup kuat. Barulah sekitar tahun 1642 beliau merantau ke 

tanah Arab. Kepergiannya dikarenakan adanya kontroversi dan pertikaian antara 

Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Sumatrani dengan Nurudin ar-Raniri dan para 

pengikutnya. Dengan alasan ini mungkin sekali Abdurrauf mengetahui semua 

permasalahan yang mengakibatkan terjadinya pembakaran karya-karya Hamzah 

                                                             
9 Abid Syahni, "Mufassir Dan Kitab Tafsir Nusantara (Tafsirturjumun Al-Mustafid 

Karya Abd. Rauf al-Singkilili)," Jurnal Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara 

Volume 5, no. 1 (2020): h. 38-39. 
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Fansuri. Akan tetapi, ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kepergiannya ke 

tanah Arab untuk menunaikan ibadah haji. Selama di tanah Arab, Abdurrauf 

belajar kepada sejumlah guru, ulama, dan tokoh mistik ternama di Jeddah, 

Makkah, Madinah, Mokha, Baitu al-Faqih, dan tempat-tempat lain.10 

Sebagai orang yang bisa dikatakan paling berpengaruh pada diri Abdurrauf 

adalah Syeikh Shafiuddin Ahmad Al-Dajjani Al-Qusyairi, yakni guru spiritualnya 

di Madinah. Darinya Abdurrauf mendapat ijazah dan khirqah untuk menjadi 

khalifah dalam Thariqat Syaththariyyah dan Qadiriyyah. Abdurrauf bukanlah 

sekadar ulama tasawuf, tapi juga ahli ilmu-ilmu lahir seperti tafsir, fiqih, dan 

hadits. Perpaduan dua bidang ilmu tersebut sangat memengaruhi sikap keilmuan 

Abdurrauf, yang sangat menekankan perpaduan antara syariat dengan tasawuf. Ia 

diperkirakan kembali ke Aceh sekitar tahun 1083 H/1662 M dan mengajarkan 

serta mengembangkan tarekat Syattariah yang diperolehnya.  

Murid yang berguru kepadanya banyak dan berasal dari Aceh serta 

wilayah Nusantara lainnya. Beberapa yang menjadi ulama terkenal ialah Syekh 

Burhanuddin Ulakan (dari Pariaman, Sumatera Barat) dan Syekh Abdul Muhyi 

Pamijahan (dari Tasikmalaya, Jawa Barat). Karena pola pemikiran Abdurrauf 

menarik hati Sultanah Safiyyatudin yang saat itu memerintah Kesultanan Aceh, 

Abdurrauf akhirnya diangkat sebagai Qadi Malik al-‘Addil yang bertanggung 

jawab atas administrasi masalah-masalah keagamaan. Abdurrauf wafat pada tahun 

1693 dan dimakamkan di dekat Kuala Sungai Aceh. Oleh karena itu, beliau 

                                                             
10 Menurut Azra, Abdurrauf al-Singkili menghabiskan 19 tahun untuk belajar di Saudi 

Arabia. Lihat Azra Azyumardi, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia: Networks of 

Malay-Indonesian and Middle Eastern ʿulamāʾ in the Seventeenth and Eighteenth Centuries 

(Honolulu: University of Hawai’i Press, 2004), h. 77. 
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mendapat sebutan Teungku di Kuala. Kini, namanya diabadikan menjadi nama 

sebuah perguruan tinggi di Aceh, yaitu Universitas Syaikh Kuala. 

Murid Syeikh Abdurrauf bin Ali al-Fansuri sangat banyak, tetapi yang 

dapat dipastikan ada beberapa ulama besar yang sangat terkenal menyebarkan 

Islam di beberapa tempat di seluruh dunia Melayu. Diantara murid-muridnya 

adalah: Baba Daud bin Agha Ismail bin Agha Mustata al-Jawi ar-Rumi. Beliau ini 

berasal dari keturunan ulama Rum yang berpindah ke Turki, keturunannya pula 

pindah ke Aceh sehingga menjadi ulama yang tersebut ini. Keturunan beliau pula 

ada yang berpindah ke Pattani, sehingga menurunkan ulama terkenal yaitu Syeikh 

Daud bin Ismail al-Fathani. 

Setelah berkhidmat di Mekah dikirim oleh saudara sepupu dan gurunya 

Syeikh Ahmad bin Muhammad Zain al-Fathani ke Kota Bharu, Kelantan untuk 

memimpin Matba’ah al-Miriyah al-Kainah al-Kalantaniyah. Lalu beliau berpindah 

ke Kota Bharu, Kelantan, beliau dikenal dengan gelaran ‘Tok Daud Katib’. 

Adapun Baba Daud bin Ismail al-Jawi ar-Rumi di atas beliau inilah yang 

menyempurnakan karya gurunya Syeikh Abdurrauf bin Ali al-Fansuri yang 

berjudul Turjumanul al-Mustafid atau yang lebih terkenal dengan Tafsir al-

Baidhawi Melayu, yaitu terjemahan tafsir al-Quran 30 juzuk yang pertama dalam 

bahasa Melayu. Naskhah asli tulisan tangan Baba Daud bin Ismail al-Jawi ar-

Rumi itu dimiliki oleh keturunannya Tok Daud Katib, lalu naskhah itu diserahkan 

kepada guru dan saudara sepupunya Syeikh Ahmad al-Fathani.11 

                                                             
11 Zaimul Asroor, "Tarjuman Al-Mustafid: Tafsir Lengkap Pertama Di Nusantara," 

Jurnal Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin Volume 4, no. 1 (2018). 



33 
 

Berdasarkan naskah yang asli itulah diproses oleh Syeikh Ahmad bin 

Muhammad Zain al-Fathani, Syeikh Daud bin Ismail al-Fathani dan Syeikh Idris 

bin Husein Kelantan sehingga terjadi cetakan pertama di Turki, di Mekah dan 

Mesir pada peringkat awal. Nama ketiga-tiga ulama itu yang dinyatakan sebagai 

Mushahhih (Pentashhih) pada setiap cetakan tafsir itu kekal diletakkan di halaman 

terakhir pada semua cetakan tafsir itu. 

Turjuman al-Mustafid yang diterbitkan sampai sekarang adalah merupakan 

lanjutan daripada cetakan yang dilakukan oleh Syeikh Ahmad al-Fathani dan dua 

orang muridnya itu.12 Murid Syeikh Abdurrauf bin Ali al-Fansuri yang lain pula 

ialah Syeikh Burhanuddin Ulakan. Beliau inilah yang disebut sebagai orang yang 

pertama sebagai penyebar Islam di Minangkabau (Sumatera Barat) melalui kaedah 

pengajaran Tarekat Syathariyah. Di Jawa Barat, Indonesia terkenal seorang murid 

Syeikh Abdurrauf bin Ali al-Fansuri yang dianggap sebagai seorang Wali Allah. 

Beliau ialah Syeikh Abdul Muhyi Pamijahan. Sepanjang catatan sejarah, beliau 

dianggap orang pertama membawa Tarekat Syathariyah ke Jawa Barat dan 

selanjutnya berkembang hingga ke seluruh tanah Jawa. Adapun mengenai Syeikh 

Yusuf Tajul Mankatsi yang berasal dari tanah Bugis ada riwayat menyebut 

bahawa beliau juga murid Syeikh Abdurrauf bin Ali al-Fansuri. Riwayat lain 

menyebut bahawa Syeikh Yusuf Tajul Mankatsi itu adalah sahabat Syeikh 

                                                             
12 Nurul Huda, "Epistemologi Penafsiran Ayat ‘Seribu Dinar’(at-Thalaq [65]: 2-3): 

Studi Komparasi Abdurra’uf As-Singkili  Dan M. Quraish Shihab," Jurnal Medina-Te: Jurnal 

Studi Islam 15, no. 1 (2019). Syahni. Wendi Parwanto, "Penafsiran Surat Al-Falaq [113]: 3-4: 

Menurut Abd. Ar-Rauf As-Singkili , Hamka Dan M. Quraish Shihab: Telaah Atas Epistemologi 

Dan Genealogi," MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah Volume 3, 

no. 2 (2018). Rukiah, “Penafsiran Surat Yᾱsīn Abdurrauf Al-Singkili (Kajian Atas Kitab Tarjumān 

Al-Mustafīd)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015), tdd. 
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Abdurrauf bin Ali al-Fansuri, sama-sama belajar kepada Syeikh Ahmad al-

Qusyasyi dan Syeikh Ibrahim al-Kurani. 

Bahkan dianggap juga beliau sebagai orang pertama menyebarkan 

pelbagai tarekat lainnya, diantaranya Tarekat Qadiriyah dan Tarekat 

Naqsyabandiyah. Tetapi berdasarkan manuskrip Mukhtashar Tashnif Syeikh 

Abdurrauf bin Ali al-Fanshuri oleh Syeikh Abdurrauf bin Makhalid Khali-fah al-

Qadiri al-Bantani bahawa Syeikh Yusuf al-Mankatsi adalah cucu murid kepada 

Syeikh Abdurrauf al-Fansuri, tertulis, “… karena kata ini daripada Syeikh Yusuf 

(al-Mankatsi/al-Maqasari) turun daripada Syeikh Muhyuddin Karang 

(Pamijahan), turun daripada Syeikh Abdurrauf al-Asyi”. 

Murid Syeikh Abdurrauf bin Alial-Fansuri di Semenanjung Tanah Melayu 

(Malaysia) pula, yang paling terkenal ialah Syeikh Abdul Malik bin Abdullah 

Terengganu atau lebih popular dengan gelar Tok Pulau Manis yang mengarang 

berbagai-bagai kitab di antaranya Kitab Kifayah.’ 

 

C. Karya-Karya dan Pemikiran Syeikh Abdurrauf al-Singkili 

Bila merujuk pada karya-karya Abdurrauf maka akan ditemukan Selama 

tinggal di Aceh, Al-Singkili mendapat perlindungan dari para Sultanah. Dia 

menulis 22 karya, dalam bahasa Melayu maupun Arab.13 Seluruh tulisannya, al-

Singkili, seperti gurunya al-Kurani, menunjukkan bahwa perhatian utamanya 

                                                             
13 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahdalena Nasrun, disebutkan bahwa Wan 

Mohn Saghir Abdullah menyatakan bahwa karangan As-Singkili  adal 23 kitab, namun berbeda 

dengan al-Yasa Abubakar, karangan As-Singkili  ada 26 buah.  
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adalah rekonsiliasi syariat dan tasawuf. Karya-karya Abdurrauf al-Singkili yang 

sempat dipublikasikan melalui murid-muridnya. Di antaranya adalah: 

1. Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-Syar’iyyah li al-Malik 

al-Wahhâb. Karya di bidang fiqh atau hukum Islam, yang ditulis atas 

permintaan Sultanah Safiyatuddin. 

2. Tarjuman al-Mustâfid. Merupakan naskah pertama Tafsir Al Qur’an yang 

lengkap berbahasa Melayu. 

3. Terjemahan Hadits Arba'in karya Imam Al-Nawawi. Kitab ini ditulis atas 

permintaan Sultanah Zakiyyatuddin. 

4. Mawâ'iz al-Badî'. Berisi sejumlah nasehat penting dalam pembinaan 

akhlak. 

5. Tanbîh al-Masyi. Kitab ini merupakan naskah tasawuf yang memuat 

pengajaran tentang martabat tujuh. 

6. Kifâyat al-Muhtâjin ilâ Masyrah al-Muwahhidin al-Qâilin bi Wahdatil 

Wujûd. Memuat penjelasan tentang konsep wahadatul wujud. 

7. Daqâiq al-Hurf. Pengajaran mengenai taswuf dan teologi. 

8. Kitâb al-Farâid. 

9. Risâlah Adab Murîd akan Syeikh. 

10. Risâlah Mukhtâsarah fî Bayâni Syuru al-Syâk wa al-Murîd.14 

11. Kitâb al-Jawâb al-Munîf 

12. Majmû’ al-Masâil berisi tentang persoalan fikih. 

                                                             
14 Lihat juga Arazzy Hasyim, Teologi Ulama Tasawuf Di Nusantara Abad Ke-17 

Sampai Ke-19 (Jakarta Maktabah Darus Sunnah, 2011), h. 253-54. 
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13. As-Sa’âdatu al-Abadiah 

14. Kitab al-Mawâizhu al-Badi’iyah, membahas tentang 70 pendidikan 

akhlak. 

15. Binâ al-Tajallî yang membahas tentang soal tasawuf yang juga di 

dalamnya mengulas tentang bantahan terhadap faham wahdatul wujud. 

16. Umdatu al-Muhtadîn, sebuah kitab yang membahas tentang ibadah dan 

wirid-wirid sesudah sholat fardhu yaitu membaca wa ilahukum. 

17. Hidâyatu al-Bâlighah al-Ajmi’ah al-Muhâsannah 

18. Umdatu al-Ahkâm, membahas tentang hukum Islam 

19. Sya’i Ma’rifat, membahas tentang masalah ketuhanan15 

D. Pemikiran Abdurrauf al-Singkili  

1. Tasawwuf 

Begitu banyak tulisannya, Abdurrauf al-Singkili menekankan tentang 

transendensi Tuhan di atas makhluk ciptaan-Nya. Ia menyanggah pandangan 

wujudiyyah yang menekankan imanensi Tuhan dalam makhluk ciptaan-Nya. 

Karyanya yang berjudul Kifâyat al-Muhtâjîn, Abdurrauf berpendapat bahwa 

sebelum Tuhan menciptakan alam semesta, Dia menciptakan Nur 

Muhammad. Dari Nur Muhammad inilah Tuhan kemudian menciptakan 

permanent archetypes (al-A‘yân al-khârijiyyah), yaitu alam semesta yang 

potensial, yang menjadi sumber bagi exterior archetypes (al-A‘yân al-

khârijiyyah), bentuk konkret makluk ciptaan. 

                                                             
15 Abdul Manaf Amin, Sejarah Ringkas Aulia Allah as-Sholihin Syeikh Abd Ar-Rauf 

(Syeikh Kuala) Pengembang Agama Islam Di Aceh, tth, h. 96-97. Di dalam manuskrip ini pula, 

penulis menemukan bahwa As-Singkili  adalah ulama Indonesia yang pertama kali 

menterjemahkan tafsir Alquran ke dalam Bahasa Indonesia (melayu).  
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Selanjutnya, Abdurrauf menyimpulkan bahwa walaupun al-A‘yân al-

khârijiyyah adalah emanasi (pancaran) dari Wujud Yang Mutlak, Ia tetap 

berbeda dari Tuhan. Abdurrauf mengumpamakan perbedaan ini dengan 

tangan dan bayangannya. Walaupun tangan sangat sukar untuk dipisahkan 

dari banyangannya, tetapi bayangan itu bukanlah tangan yang sebenarnya.16 

Secara umum, Abdurrauf ingin mengajarkan harmoni antara syariat 

dan sufisme. Karya-karyanya ia menyatakan bahwa tasawuf harus 

bekerjasama dengan syariat. Hanya dengan kepatuhan yang total terhadap 

syariat-lah maka seorang pencari di jalan sufi dapat memperoleh pengalaman 

hakikat yang sejati. 

Pendekatannya ini tentu saja berbeda dari pendekatan Nuruddin al-

Raniri yang tanpa kompromi. Abdurrauf cenderung memilih jalan yang lebih 

damai dan sejuk dalam berinteraksi dengan aliran wujudiyyah. Maka, 

walaupun ia menentang aliran yang diajarkan oleh Hamzah Fansuri itu, ia 

tidak menyatakannya secara terbuka. Lagipula, ia juga tidak setuju dengan 

cara-cara radikal yang ditempuh oleh Nuruddin.17  

Abdurrauf mengajarkan dua metode zikir, yaitu zikir keras (jabr) dan 

zikir pelan (sirr). Zikir keras dimulai dengan zikir nafiy (pengingkaran) dan 

isbat (penegasan), yaitu mengucap la ilaha Illa Allah berulangkali. Zikir ini 

mengandung penegasan untuk mengingkari selain Tuhan dan peneguhan 

                                                             
16 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad 

Xvii Dan Xviii : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia (Jakarta: Mizan, 

1994), 174.  

 
17 Ibid. Dalam manuskrip yang ditulis oleh Abdul Manaf Amin, dijelaskan bahwa ar-

Raniri adalah salah seorang guru dari As-Singkili . 



38 
 

bahwa satu-satunya Tuhan adalah Allah Ta‘ala. Ini dapat dibaca juga dalam 

Syair Perahu. 

Semua ajaran tasawuf didasarkan pada gagasan sentral Islam yang 

sama, yaitu tauhid, tetapi para sufi mempunyai beragam cara dalam 

menafsirkannya. Dasar pandangan Abdurrauf tentang tauhid antara lain 

tertera dalam kitab Tanbih al-Masyi. Ia mengajarkan agar murid-muridnya 

senantiasa mengesakan al-Haq (Yang Maha Benar) dan menyucikan-Nya dari 

hal-hal yang tidak layak baginya, yaitu dengan mengucap la ilaha Illa Allah. 

Kalimat ini mengandung empat tingkatan tauhid. Pertama, penegasan 

penghilangan sifat dan perbuatan pada diri yang tidak layak disandang Allah. 

Tiga tingkatan tauhid berikutnya adalah uluhiya, yaitu mengesakan ketuhanan 

Allah, sifat, yaitu mengesakan sifat-sifat Allah, dan zat, mengesakan Zat 

Tuhan.  

Menurut Abdurrauf, “Salah satu bukti keesaan Allah SWT adalah 

tidak rusaknya alam. Allah berfirman, ‘Sekiranya di langit dan di bumi ini 

ada tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak dan binasa.” 

Berangkat dari pengetahuan inilah kemudian ia membicarakan hubungan 

ontologis atau kewujudan antara Pencipta dan ciptaan-ciptaan-Nya, antara 

Yang Satu dan “yang banyak”, antara al-wujud dan al-maujudat. Alam adalah 

wujud yang terikat pada sifat-sifat mumkinat atau serba mungkin. Oleh 

karena itu alam disebut sebagai sesuatu selain Al-Haq.18 

 

                                                             
18 Komaruddin Hidayat and Putut Widjanarko, Reinventing Indonesia: Menemukan 

Kembali Masa Depan Bangsa (Jakarta: Mizan, 2008), h. 681. 
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2. Syariah 

Abdurrauf Singkil juga menulis kitab dalam bidang syariat. Yang 

terpenting adalah Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-

Syar’iyyah li al-Malik al-Wahhâb (Cermin Para Penuntut Ilmu untuk 

Memudahkan Tahu Hukum-hukum Syara‘ dari Tuhan, bahasa Melayu). Kitab 

ini merupakan kitab Melayu terlengkap yang membicarakan syariat. Sejak 

terbit, kitab ini menjadi rujukan para kadi atau hakim di wilayah Kesultanan 

Aceh. 

Pada kitabnya ini, Abdurrauf tidak membicarakan fikih ibadat, 

melainkan tiga cabang ilmu hukum Islam dari mazhab Syafii, yaitu hukum 

mengenai perdagangan dan undang-undang sipil atau kewarganegaraan, 

hukum perkawinan, dan hukum tentang jinayat atau kejahatan. 

Bidang pertama termasuk fikih muamalah dan mencakup urusan jual 

beli, hukum riba, kemitraan dalam berdagang, perdagangan buah-buahan, 

sayuran, utang-piutang, hak milik atau harta anak kecil, sewa menyewa, 

wakaf, hukum barang hilang, dan lain-lain. Bidang yang berkaitan dengan 

perkawinan mencakup soal nikah, wali, upacara perkawinan, hukum talak, 

rujuk, fasah, nafkah, dan lain-lain. Sedangkan jinayat mencakup hukuman 

pemberontakan, perampokan, pencurian, perbuatan zinah, hukum membunuh, 

dan lain-lain.  
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3. Tafsir 

Bidang tafsir, Abdurrauf menghasilkan karya berjudul Tarjuman al-

Mustafid. Pada hakikatnya, karya ini merupakan terjemahan Melayu dari 

kitab tafsir yang lain, yaitu tafsir al-Jalalain. Karya ini diselesaikan oleh 

muridnya, Daud Rumi, dan beberapa pengarang belakangan lainnya, dengan 

mengambil agak banyak bagian dari tafsir al-Baidawi dan al-Kazin.19  

Walaupun kitab ini tergolong sebagai tafsir, tetapi Braginsky (1998) 

menganggapnya sebagai terjemahan lengkap Al-Qur‘an dalam bahasa Melayu 

yang pertama, yang seperti lazimnya berbentuk sebagai tafsir dan bukan 

karangan eksegesis yang rinci. 

4. Sastra 

Walaupun kuatrin terpisah-pisah, yang tidak lain merupakan bait-bait 

syair, terkadang terdapat dalam Bustan as-Salatin karya Nuruddin al-Raniri, 

tetapi penerus tradisi penulisan “syair religius-mistik” adalah Abdurrauf  

Singkil.20  

Sebuah naskah yang disalin di Bukit Tinggi pada 1859, diberitakan 

bahwa Abdur Rauf-lah yang telah mengarang Syair Makrifat. Syair ini, 

dibahas tentang empat komponen agama Islam, yaitu iman, Islam, tauhid, dan 

makrifat, dan tentang makrifat sebagai pengenalan sufi yang memahkotai 

                                                             
19 Khairunnas Jamal and Wan Nasyaruddin Wan Abdullah, "The Discussion of Qira’at 

Turjuman Al-Mustafid Exegesis Book by Sheikh Abdul Rauf Singkel," Jurnal Ushuluddin 24, no. 

2 (2016). Darpi Lubis, “Hikmah Bermakna Al-Nubuwwah Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Antara Tafsir Turjuman Al-Mustafîd Dan Tafsir Taisîru Al-Karîmi Al-Rahmãn Fî Tafsîri Kalãmi 

Al-Mannãn)” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2016). Ismail Muhammad, 

"Analisis Isi Kitab Al-Quran Al-Karim Wa Bihamiȿihi Turjuman Al-Mustafid," Jurnal Ilmiah Al-

Mu'ashirah Volume 16, no. 1 (2019). 

 
20 Ari Fauzi Rahman, "Antologi Kitab Hadits Karya Abdul Ra’uf As-Singkili ," 

Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis Volume 4, no. 1 (2019). 
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keempat komponen itu. Syair ini juga menegaskan bahwa hanya orang yang 

paham akan makna semuanya yang layak disebut sebagai orang yang telah 

menganut agama yang sempurna. 

 

E. Setting Sosial dan Pemerintahan Pada Masa Syeikh Abdurrauf al-

Singkili di Aceh 

Ada fenomena menarik dalam silsilah para sultan Aceh setelah wafatnya 

Iskandar Muda. Pada paruhan kedua abad ke 17 (1641-1699), berkuasa empat raja 

wanita di Aceh, yaitu Taj al-Alam Safiyyat al-Din Syah (1675-1678), Nur al-

Alam Naqiyyat al-Din Syah (1675-1678), Inayat Syah Zakiyyat al-Din Syah 

(1678-1688), dan Keumalat Syah (1688-1699). Lantaran masalah politis, yakni 

keuntungan yang dituai para Uleebalang lewat peningkatan otoritas mereka di 

masa kekuasaan para raja perempuan itu, pada 1699 Sayyid Ibrahim Habib 

mengupayakan suatu fatwa dari Makkah yang menegaskan bahwa pemerintahan 

wanitatidak dibolehkan oleh Islam. Ia memakzulkan Ratu Kamalat Syah dengan 

cara mengawini dan mengambil alih kekuasaannya.21 

Semasa berkuasa keempat sultanah Aceh tersebut, yang menjabat sebagai 

mufti dan qadli malik al-adil adalah Syekh Abd al-Rauf Singkel (w.1690), salah 

satu ulama besar Aceh yang berasal dari Singkel. Sekalipun terjadi perdebatan 

tentang kepemimpinan politik wanita ketika itu, Singkel berhasil meredamnya. Ia, 

meski tidak secara tertulis, tampaknya menjustifikasi kepemimpinan wanita. 

Lantaran kharisma serta pengaruhnya yang luar biasa, tidak satupun kelompok 

                                                             
21 Hasbi Amiruddin, Ulama Dayah; Pengawal Agama Masyarakat Aceh (Banda 

Aceh: Nadiya, 2007), h. 11. 



42 
 

oposan di Aceh yang mampu menyingkirkan sultanah semasa hidupnya. Baru 

beberapa saat setelah meninggalnya singkel (w.1690), upaya pendongkelan 

kepemimpinan wanita di Aceh berhasil dilakukan.22  

Setelah membaca dan memahami pertentangan ide dan kondisi politik 

Aceh ketika itu, akhirnya Abdurrauf dapat mengendalikan dan merendam 

pergolakan yang terjadi dengan jalan mengkompromikan kedua belah pihak. 

Syeikh Abdurrauf tetap berpendapat bahwa Tajul Alam Safiyatuddin dapat 

diangkat menjadi Sultanah, sebagai ganti suaminya Iskandar Tsani, namun 

pengangkatan tersebut harus dibatasi dengan syarat: urusan nikah, fasakh dan hal-

hal yang berhubungan dengan hukum agama tetap dipegang oleh ulama yang 

bergelar Qadi Malik al ‘Adil.23  

Setidaknya ada dua kasus internal dalam kerajaan Aceh. Pertama, 

mengenai konflik aliran agama di mana Nuruddin Ar-raniry memberikan fatwa 

sesat terhadap ajaran wahdatul wujud Hamzah Fansuri dan Syamsuddin As-

Sumtrani. Karena itu ajaran ini dilarang dan pengikutnya yang tidak mau taubat 

dibunuh, kitab-kitab karangan Hamzah Fansuri di bakar di depan mesjid 

                                                             
22 Taufik Adnan Amal and Samsu Rizal Panggabean, Politik Syariat Islam; Dari 

Indonesia Hingga Nigeria (Jakarta: Pustaka Alvebet, 2004), h. 16. 

 
23 Syeikh Abd ar-Rauf bin Ali As-Singkili, Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-

Ahkâm al-Syar’iyyah li al-Malik al-Wahhâb, tth, In Malay in Jawi script. Mir’âtu ath-Thullâb, by 

Abdul Rauf of Singkel, this MS dated 14 Muharam 1178 (14 July 1764) in the reign of Sultan 

Kamaluddin Jauhar al-‘Alam Syah; a copy from Aceh. Marginal annotations in black and red ink, 

and decorative marginal mutlab section markers (eg. ff.56r, 65r, 66r, 70r, 74v, 98r, 119v). 

Beginning very damaged; lacking first folio; f.1r, which has an illuminated frame in the Acehnese 

style in red, yellow and black, is therefore the left-hand page of what was originally a decorated 

double frame spread over two facing pages. Some other folios also missing, eg. on the basis of 

catchwords following ff. 4,5, 136, 142. Some loose papers found within the volume, eg. ff.102a-b, 

a letter; f.121a, prayer addressed to Ibrahim ibn Adham; f.148a, prayer.The text was composed for 

Sultanah Tajul Alam of Aceh (r.1641-1675) [f.2v]: sultan yang amat besar dan raja yang amat 

mulia Paduka Seri Sultanah Tajul Alam Safiatuddin Syah berdaulat zill Allah fi al-‘alam anak 

Paduka Seri Sultan Raja Iskandar Muda Johan Berdaulat. Colophon on f.224r. , Or_16035, 

Singapore. 



43 
 

Baiturrahman. Konflik ini termasuk berat karena tidak hanya pada tingkat saling 

curiga dan saling benci tetapi juga sampai pada tingkat pembunuhan. Al-Singkili 

menjawab atas pertanyaan sultanah dengan sangat bijaksana bahwa dia 

sebenarnya tidak banyak tahu dengan ilmu tersebut, tetapi dia dapat bertanya 

kepada gurunya yang lebih ahli yaitu Syeikh Ibrahim al Qurani. Setelah mendapat 

balasan Al-Singkili menjawab bahwa umat Islam dilarang mengkafirkan orang 

lain karena akibatnya bila orang lain tidak kafir maka orang tersebut sendiri akan 

menjadi kafir. Kedua, kebolehan wanita sebagai pemimpin menurut hukum Islam, 

pendapatnya ini dilihat dari kitabnya Mir’âtu ath-Thullâb, ketika membahas 

syarat-syarat untuk menjadi hakim (yang di dalamnya ada pengertian penguasa) 

dengan mencantumkan syarat laki-laki. Azyumardi Azra menafsirkannya sebagai 

indikasi lebih jauh dari toleransi pribadi al-Singkili.24 

Abdurrauf sama sekali tidak melihat keganjilan wanita menjadi sultan, dan 

menempatkannya sebagai “ulil amri” yang harus dipatuhi perintahnya. Untuk 

jelasnya dikuti kalimatnya, “Setelah lebih dulu menyusun panjang puji-pujiian 

kepada Allah SWT, Nabi Besar Muhammad SAW, dan segala sahabat beliau, 

demikian juga para amirul mukminin yang merampungkan tugasnya sebagai 

khalifah sesuai dengan hukum-hukum”.25  

Al-Singkili adalah seorang evolusioner, bukan radikal. Lebih suka 

mendamaikan pandangan-pandangan yang saling bertentangan dari pada menolak 

salah satu dari padanya. Mengingat kelembutan sikap dan tolerasinya Johns 

                                                             
24 Hasbi Amiruddin, Perjuangan Ulama Aceh: Di Tengah Konflik (Yogyakarta: 

CINENETS, 2004). 
25 Mohammad Said, Aceh Sepanjang Abad (Medan: Waspada, 1981), h. 416.  
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dengan tempat menyimpulkan dia merupakan cerminan citra gurunya Ibrahim al 

Kurani.26  

 

F. Peran dan Pengaruh Ajaran Syeikh Abdurrauf  As-Singkili  di Nusantara 

Kemasyuhrannya dalam penguasaan dua ilmu tersebut melahirkan banyak 

karya yang sampai sekarang masih menjadi bahan rujukan para ulama maupun 

cerdik pandai. Syeikh Kuala memang bukan nama asing bagi masyarakat Aceh 

saja. Tetapi dikenal di seantero ranah Melayu dan dunia Islam international. 

Syeikh Kuala atau Syeikh Abdurrauf Singkil adalah tokoh tasawuf juga ahli fikih 

yang disegani. Ulama ini dikenal sebagai salah satu ulama produktif. Karyanya 

banyak mulai tasawuf hingga fikih. Pengaruhnya sangat besar dalam 

perkembangan Islam di Nusantara. Tak salah kalau menghormati jasanya 

namanya diabadikan menjadi nama universitas di Banda Aceh. 

Azyumardi Azra menyebutnya sebagai salah satu orang yang bertanggung 

jawab dalam membuka jaringan ulama Nusantara di dunia internasional. Berkat 

jasanya orang-orang Indonesia kemudian masuk dalam jajaran jaringan ulama 

dunia. Tidak salah kalau kemudian muncul nama-nama ulama besar seperti 

Syeikh Nawawi al Bantani, Syeikh Mahfudz At-Tirimisi, dan lain-lain yang 

mempunyai reputasinya mendunia.  

Setelah tamat kemudian meneruskan pengajian ke sekolah Samudra Pasai 

yang dipimpin oleh Syeikh Syamsuddin As-Samathrani. Sewaktu Syamsuddin 

diangkat menjadi Qadli Malikul Adil (Kadi Besar) pada zaman Sultan Iskandar 

                                                             
26 Azra, h. 225. 
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Muda Darma Wangsa Perkasa Alam Syah, Abdurrauf bertolak ke Mekah dan 

merantau ke beberapa buah negara Asia Barat lain untuk mendalami ilmu di sana. 

Tercatat Syeikh Abdurrauf pernah menjadi mufti Kerajaan Aceh ketika 

zaman Sultanah Safiatuddin Tajul Alam (1641-1643). Atas dukungan Raja 

Safiatuddin, Abdurrauf memulai perjalanan intelektualnya menuju tanah suci. 

Banyak pusat-pusat keilmuawan yang dikunjunginya sepanjang jalur perjalanan 

haji. Disamping itu, Syeikh Abdurrauf tidak belajar secara formal dengan 

beberapa ulama. Perkenalannya dengan banyak tokoh ulama seperti Muhammad 

Al Babili dari Mesir dan Muhammad Al Barzanji dari Anatolia menjadi ladang 

pencarian ilmu secara informal. Syeikh Muhammad Al Babili merupakan salah 

satu ulama Muhadis terkemuka kala itu di Haramain. Adapaun Syeikh 

Muhammad al Barzanji dikenal sebagai sufi tersohor. Syeikh Abdurrauf tinggal 

selama 19 tahun di Mekah. 

Syeikh Abdurrauf bercerita bahwa dirinya banyak mendapatkan ilmu 

“lahir’ dari Syeikh Ibrahim bin Abdullah Jam’an di Bait al faqih dan Mauza’. 

Lewat gurunya ini, ia berkenalan dengan tokoh tarekat seperti Syeikh Ahmad 

Qusyaysi dan Syeikh Ibrahim al Kurani. Lewat keduanya Syeikh Abdurrauf 

mendapatkan ijazah tarekat Syatariyah. Tentang gurunya ini syikh Abdurrauf 

menyebutnya sebagai pembimbing spiritual di jalan Allah. Sekitar tahun 1622 M 

Abdurrauf pulang kampung. Ia kemudian mengajarkan tarikat Syathariyah di 

daerahnya. Banyak santri yang berdatangan untuk berguru. Muridnya pun berasal 

dari berbagai daerah di wilayah Nusantara. Diantara muridnya yang paling 
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terkenal adalah Syikh Burhanuddin Ulakan Sumatera Barat dan Syeikh Abdullah 

Muhyi, Pamijahan, Jawa Barat. 

Pengaruhnya sangat penting di kerajaan Aceh. Hingga di Aceh ada 

semacam kata-kata yang berbunyi “Adat bak Poteu Mereuhom, Hukom bak Syiah 

Kuala” maksudnya, “Adat di bawah kekuasaan almarhum (raja), sementara syariat 

(Islam) di bawah Syeikh Kuala. Ayat ini mejelaskan betapa besarnya kuasa, 

peranan dan pengaruh Abdurrauf dalam pemerintahan ketika itu yang hampir 

sama besar dengan kuasa sultan. Ketika gabungan antara umara dan ulama inilah 

juga Aceh mencapai kegemilangan. 

Sementara itu Hamka yang juga ahli filosofi dan ulama modern Indonesia, 

di dalam tulisannya pernah menurunkan sebaris kata-kata yang dinukilkan oleh 

Fakih Shaghir seorang ulama terkenal di zaman Perang Paderi, yaitu nenek 

kepada Sheikh Taher Jalaluddin az-Azhari (meninggal dunia pada tahun 1956 di 

Kuala Kangsar), yang berbunyi: “Maka adalah saya Fakih Shaghir menerima 

cerita daripada saya punya bapa, sebabnya saya mengambil pegangan ilmu 

hakikat, kerana cerita ini adalah ia setengah daripada adat dan tertib waruk orang 

yang mengambil fatwa juga adanya. Yakni adalah seorang aulia Allah dan khutub 

lagi kasyaf lagi mempunyai keramat iaitu, di tanah Aceh iaitu Tuan Syeikh 

Abdurrauf.” 

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, syaikh untuk Tarekat 

Syattariyah Ahmad al-Qusyasyi adalah salah satu gurunya. Nama Abdurrauf 

muncul dalam silsilah tarekat dan ia menjadi orang pertama yang 

memperkenalkan Syattariyah di Indonesia. Namanya juga dihubungkan dengan 
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terjemahan dan tafsir Al-Qur’an bahasa Melayu atas karya Al-Baidhawi berjudul 

Anwâr at-Tanzîl Wa Asrâr at-Ta'wîl, yang pertama kali diterbitkan di Istanbul 

tahun 1884. Sebagai ulama tasawuf, Syeikh Abdurrauf tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan tarekat Syatariyah. Hampir semua ordo tarekat Syatariyah di 

Nusantara silsilahnya berujung padanya. Tarekat ini tersebar mulai dari Aceh 

hinga ke Sumatera Barat. Kemudian berkembang menyusur ke Sumatera Selatan 

hingga Cirebon. 

Abdurrauf menganut paham bahwa satu-satunya wujud hakiki adalah 

Allah SWT. Alam ciptaan-Nya adalah bayangan, yakni bayangan dari wujud 

hakiki. Walaupun wujud hakiki (Tuhan) berbeda dengan wu jud bayangan (alam), 

terdapat keserupaan antara wujud ini. Tuhan melakukan tajali (penampakan diri 

dalam bentuk alam). Sifat-sifat Tuhan secara tidak langsung tampak pada 

manusia, dan secara relatif tampak sempurna pada Insan Kamil. 

Syeikh Abdurrauf juga sangat tidak sepakat dengan paham wahdatul 

wujud. Bukunya yang berjudul Bayan Tajalli, Abdurrauf menyatakan bahwa 

betapapun asyiknya seorang hamba dengan Tuhan, Khalik dan makhluk tetap 

mempunyai arti sendiri. Banyak karya yang dihasilkan olehnya. Ada 21 kitab 

yang karya tulis telah dihasilkan yang terdiri dari 1 kitab tafsir, 2 kitab hadis, 3 

kitab fiqih dan sisanya kitab tasawuf. Syeikh Abdurrauf menulis dalam bahasa 

Arab dan Melayu. Kitab tafsirnya yang berjudul Turjuman Al Mustafid diakui 

sebagai kitab tafsir pertama yang dihasilkan di Indonesia dengan bahasa Melayu. 

Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-Syar’iyyah li al-Malik al-

Wahhâb merupakan salah satu kitabnya di bidang ilmu fiqih. Di dalamnya 
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memuat berbagai persoalan fikih Madzhab Syafiie. Kitab ini juga menjadi 

panduan para kadi di kerajaan Aceh. 

Beberapa karyanya antara lain Kifâyatu al-Muhtâjin, Daqâiq al-Hurûf, 

Bayân al-Tajallî, Umdatu al-Muhtâjin dan Umdatu al-Muhtâjin Sulûk Maslak al 

Mufridîn. Kitab yang terakhir ini merupakan karya terpenting Syeikh Abdurrauf. 

Kitab Umdatu al-Muhtâjin Sulûk Maslak al Mufridîn terdiri dari tujuh bab. Isinya 

memuat antara lain memuat tentang zikir, sifat-sifat Allah dan Rasul-Nya dan asal 

usul mistik. 

Pengaruh pemikirannya dalam bidang syariat adalah kebolehan seoarang 

wanita menjadi hakim, meskipun menurut mayoritas pendapat ulama mazhab 

Syafii, wanita tidak boleh menjadi hakim. Oleh sebab itu, berdasarkan fakta ini 

dapat dianalisa bahwa tindakan atau pendapat Abdurrauf paling tidak agaknya 

akan menimbulkan dua macam penafsiran. Pertama mungkin tindakannya dapat 

ditafsirkan hanyalah untuk memuaskan penguasa yang ketika itu adalah seorang 

wanita. Kedua, mungkin sebaliknya, pendapat dan tindakannya ini karena 

Abdurrauf menghargai wanita lebih tinggi dari umumnya kitab fikih yang 

bermazhab Syafi’i, sehingga mengizinkan mereka menjadi hakim. Dugaan 

sementara dalam hal ini menurut penulis lebih cenderung untuk memilih yang 

terakhir, karena fakta sebenarnya ketika Abdurrauf menjadi mufti kerajaan dia 

memiliki sikap toleran dan juga tentunya tidak terlepas dari kondisi sosial saat itu. 

Karyanya yang lain adalah Hidayaut al-Balighah, kitab yang isinya 

mengenai pembuktian dalam peradilan, kesaksian dan sumpah. Kitab ini ditulis 

untuk memberi bimbingan praktis kepada hakim-hakim. Kitab ini sampai saat ini 
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belum penulis temukan dicetak oleh percetakan dan disebarluaskan kepada 

khalayak ramai. Penulis menemukan dalam manuskrip Sejarah Ringkas Syeikh 

Abdurrauf al-Singkili, bahwa beliau pernah berkata bahwa pada tahun 1320 

Hijriah Aceh akan diserang oleh Belanda dan kalah hingga akhirnya Aceh akan 

dikuasai oleh Belanda selama 40 tahun dan kemudian berdirilah Republik 

Indonesia pada tahun 1340 Hijriah.27 Begitulah ucapan beliau yang akhirnya 

semua dibuktikan dan terjadi sebagaimana ucapan beliau. 

 

  

                                                             
27 Amin, h. 98. 



50 

BAB III 

KITAB KITAB MIR’ÂTU ATH-THULLÂB AS- SINGKILI  

 

A. Kitab Mir’âtu ath-Thullâb 

Mir’âtu ath-Thullâb fî Tashîl Ma’rifat al-Ahkâm al-Syar’iyyah li al-Malik 

al-Wahhâb. Karya ini diakui sebagai karya perdana ulama Nusantara di bidang 

fiqh yang menggunakan bahasa Melayu beraksara Jawi-Pegon. Memang, 

sebelumnya hampir dua abad sebelumnya sudah ada beberapa karya Walisongo 

yang ditulis dengan menggunakan aksara Jawa (hanacaraka) yang lebih banyak 

membahas tasawuf dan akhlak. Karya as singkili adalah sebuah mahakarya yang 

tebalnya 650 halaman, ditulis pada periode awal ulama Nusantara. kitab ini ini 

disajikan dengan menggunakan bahasa Melayu klasik pembahasannya sangat 

komprehensif berkaitan dengan kompleksitas persoalan fiqih pada zamannya.  

Kitab ini ini menjadi rujukan oleh para hakim pada kerajaan Aceh, Karena 

kitab ini ini lahir atas permintaan sulthonah tersebut. kitab ini adalah kitab yang 

bermazhab Syafi'i merujuk dari berbagai kitab-kitab Salaf yang muktabar, sesuai 

dengan kondisi masyarakat kerajaan Aceh pada zaman itu yangmenganut Mazhab 

Syafi'i., jelas menunjukkan bahwa as-Singkili adalah ulama bermadzhab Syafi’i, 

sebagaimana madzhab ini dianut oleh mayoritas rakyat kesultanan Aceh dan 

kawasan Nusantara saat itu dan hingga saat ini. As-Singkili menunjukkan kualitas 

keilmuannya melalui kitab ini, antara lain dengan cara mengupas sebuah 

permasalahan dengan pola tanya jawab. Isi pertanyaan seputar masalah keseharian 

yang dialami oleh masyarakat pada umumnya dan kemudian dijawab dengan 
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menggunakan perangkat keilmuan yang dimiliki, disertai dengan berbagai rujukan 

kitab yurisprudensi klasik. “Kitab yang disajikan oleh Syaikh Abdurrauf as-

Singkili ini merupakan kontribusi besar masyarakat Aceh semasanya dan setelah 

hidupnya. Pengarang kitab dalam menjelaskan duduk permasalahan hukum sangat 

berhati-hati dan tidak terlepas dari berbagai pertimbangan, yakni atas dasar 

pertimbangan sosial dan sultan,” tulis Muliadi Kurdi dkk dalam penerbitan ulang 

Mir’âtu ath-Thullâb beraksara Latin yang diterbitkan ulang atas usaha Lembaga 

Naskah Aceh (NASA), pada tahun 2015 silam.1 

Mir’âtu ath-Thullâb ini ditulis atas permintaan Sultanah Shafiyyat al-ddin, 

penguasa Kesultanan Aceh, dan diselesaikan pada 1074 H/1663 M. As-Singkili 

mempersembahkan kitab ini di hadapan sang ratu pada hari Sabtu, 8 Jumadil 

Akhir 1083 H/ 1 Oktober 1672 M. Ratu ini adalah istri Sultan Iskandar Tsani, 

yang menggantikan suaminya dan berkuasa relatif lama sejak tahun 1051 H/1641 

M hingga 1086 H/1675 M. Manshur bin Yusuf al-Mishri, pelancong asal Mesir 

yang singgah di istana dalam lawatannya, menggambarkan sang ratu sebagai 

perempuan muslimah yang ramah dan sempurna.2 Di akhir era sang ratu ini, 

Mir’âtu ath-Thullâb diselesaikan oleh as-Singkili. Sultanah Shafiyyatuddin pantas 

berterimakasih kepada as-Singkili, sebab melalui karya ini pada akhirnya seorang 

penguasa Aceh memiliki standar pegangan ketika akan memutuskan sebuah 

perkara dan para hakim (qadhi) di Aceh saat itu memiliki kitab standar rujukan, 

selain al-Sirath al-Mustaqim karya Syaikh Nuruddin al-Raniri. Namun, tidak 

seperti al-Sirath al-Mustaqim yang 70% membahas masalah ibadah, kitab Mir’âtu 

                                                             
1 Syaikh Abdurrauf as-Singkili, Mir’âtu ath-Thullâb fi Tashil Ma’rifat al-Ahkam al-

Syar’iyyah li al-Malik al-Wahhab, terj. Muliadi Kurdi dkk (Aceh: NASA, 2015), h.  ix. 
2 Michael Laffan, Sejarah Islam di Nusantara (Bandung: Bentang, 2015), h. 18. 
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ath-Thullâb mengemukakan banyak aspek dari fiqh, termasuk kehidupan politik, 

sosial, ekonomi dan keagamaan kaum muslimin.  

Karena mencakup topik-topik yang begitu luas, karya ini jelas merupakan 

kitab penting di bidang tersebut. Referensi utama karya ini adalah Fath al-

Wahhab karya Imam Zakariya al-Anshari. Selain itu, alSinkili juga mengambil 

bahan dari buku-buku standar seperti Fath al-Jawwad dan Tuhfat al-Muhtaj, dua 

karya Ibnu Hajar alHaitami (w. 973 H/ 1565 M), Nihayat al-Muhtaj karya 

Syamsuddin al-Ramli, Tafsir al-Baidhawi karya Ibnu Umar al-Baidhawi (w. 685 

H/1286 M), Ihya’ Ulūmiddin karya Imam al-Ghazali (w. 505 H/ 1111 M), Najm 

al-Wahhaj ilâ Syarh al-Minhaj karya Jamaluddin Muhammad bin Musa al-

Damiry (w.808 H/ 1405 M) dan kitab Syarh Shahih Muslim karya Imam al-

Nawawi (w. 676 H/ 1277 M). Dengan sumber-sumber ini, menurut Azyumardi 

Azra, as-Singkili menjelaskan hubungan dan koneksi intelektualnya dengan 

jaringan ulama internasional.3 

Melalui kitab Mir’âtu ath-Thullâb, as-Singkili menunjukkan kepada kaum 

muslimin di kepulauan Nusantara bahwa doktrindoktrin hukum Islam tidak 

terbatas kepada ibadah, tetapi juga mencakup seluruh aspek kehidupan sehari-hari 

mereka. Meskipun kitab Mir’âtu ath-Thullâb tidak lagi digunakan di Nusantara 

dewasa ini, namun di masa lampau, kitab ini menjadi salah satu kitab rujukan 

terpenting kerajaan Islam di kepulauan Nusantara. Menurut M.B. Hooker, salah 

seorang orientalis, sebagaimana dikutip Azyumardi Azra, mengemukakan jika 

kitab Lumaran, salah satu kumpulan hukum Islam yang digunakan umat Islam di 

                                                             
3 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII & XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), h. 246. 
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wilayah Mindanao, Filipina, sejak pertengahan abad XIX Masehi, menjadikan 

kitab Mir’âtu ath-Thullâb ini sebagai salah satu acuan utamanya. Salah satu 

bagian pembahasan mengenai waris di kitab ini, yang kemudian dibukukan 

menjadi Kitab Fara-idh, bahkan digunakan sebagai rujukan oleh sebagian besar 

kaum muslimin Melayu-Indonesia di masa belakangan. 

Mir’âtu ath-Thullâb adalah kesinambungan dari kitab Masa’il al-Mubtadi, 

Bidayah al-Mubtadi dan Umdat al-Awlad karangan Syekh Abdurrauf as-Singkili 

yang berkaitan fikah ibadat. Manakala Mir’âtu ath-Thullâb adalah sebuah kitab 

fikah mazhab Syafi’i yang mencakupi pelbagai persoalan bidang kehidupan 

manusia termasuk muamalat, ia sebagai panduan kepada qadi dan umat Islam di 

seluruh Alam Melayu (Kerajaan Aceh Darussalam dan kerajaankerajaan Melayu 

naungannya).  

  

B. Kandungan Kitab Mir’âtu ath-Thullâb 

Konteks saat kitab ini ditulis, Mir’âtu ath-Thullâb merupakan naskah fiqh 

yang paling tebal dan paling lengkap sepanjang hidup penulisnya. Pola 

penyelesaian hukum yang disajikan dalam penulisan kitab, antara lain, dengan 

memunculkan pertanyaan dan disambung dengan jawaban. Melalui pendekatan 

tanya jawab yang dialogis ini, pengarang lebih mudah menyajikan solusi atas 

sebuah permasalahan yang ada. Selain itu, pola dialog semacam ini juga bisa 

menguak permasalahan hukum yang telah terjadi, sedang terjadi maupun 

memprediksikan problem fiqh yang akan terjadi. Gaya semacam ini juga bisa 
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disaksikan dalam naskah-naskah yang ditulis setelah karya ini oleh para ulama 

Nusantara, misalnya Sabîl al-Muhtadîn karya Syaikh Arsyad al-Banjari.  

Dengan merujuk kepada karya-karya ulama salaf, seperti karya Imam 

Syafi’i, Imam Ibnu Hajar al-Haitami, Syamsuddin al-Ramli dan beberapa nama 

lain, as-Singkili lebih leluasa menjawab berbagai pertanyaan, meskipun nama 

ulama-ulama di atas hanya disebut beberapa kali dan as-Singkili lebih sering tidak 

menyebutkan sumber referensi jawabannya. Jika disebutkan sumbernya, biasanya 

hanya ditulis nama ulama dan kitabnya, misalnya, “seperti dijelaskan oleh Imam 

Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Jawwad….”, maupun “Imam al-Ghazali dalam 

kitab Ihya’ Ulūmiddin…” atau “dalam kitab Tuhfah disebutkan….” dan kalimat-

kalimat lain yang sejenis.  

Dengan ketebalan di atas rata-rata, kitab Mir’âtu ath-Thullâb dibagi dalam 

71 bab. Masing-masing bab membahas topik berbeda, dari fiqh mu’amalah, 

munakahat, jinayah (pidana Islam), ahwal al-syakhsiyyah, hingga soal siyasah 

(politik). Karena merupakan buku standar rujukan para qadhi (hakim), maka 

mulamula as-Singkili membahas peranan seorang hakim, hak dan 

tanggungjawabnya serta konsekuensi ketika mengkhianati sumpah dan 

menyalahgunakan jabatannya.  

Setelah membuka melalui muqaddimah-nya, as-Singkili menempatkan 

peranan qadhi sebagai titik pijak pembahasan kitab. Penulis menilai, penempatan 

bahasan syarat, tanggungjawab dan tugas seorang qadhi di awal kitab fiqh adalah 

sesuatu yang tidak lazim. Sebab, sebagaimana biasanya, kajian tentang thaharah-

lah yang menjadi pembuka sebuah kitab fiqh. Penulis menduga, jika dengan cara 
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inilah as-Singkili memberikan pesan kuat kepada para qadhi mengenai kewajiban 

dan tanggungjawabnya dalam membantu masyarakat menyelesaikan berbagai 

perkara. Dengan menempatkan pembahasan mengenai peranan qadhi, maka as-

Singkili memberikan rambu-rambu kehati-hatian dalam memberikan putusan 

berdasarkan kitab Mir’âtu ath-Thullâb ini maupun ijtihad pribadi seorang hakim 

dalam menentukan sebuah putusan hukum. 

Sebagai seorang mufti kesultanan, yang menjadi bagian struktur kerajaan, 

yang menarik adalah pada saat as-Singkili membahas perkara pemberontakan 

(bughat). Menurut as-Singkili, bughat adalah perbuatan terlarang yang 

membahayakan stabilitas politik dan harus ditumpas. “Maka, apabila diperoleh 

segala syarat yang tersebut itu, niscaya wajiblah memerangi mereka itu, tetapi 

tiada harus memerangi mereka itu melainkan kemudian daripada disuruhkan oleh 

imam kepada mereka itu seseorang yang kepercayaan, yakni yang adil lagi 

memberi nasihat lagi cerdik memeriksai pekerjaan yang dikebenci mereka itu 

daripada imam.”4 

 Menurut as-Singkili, jika syarat-syarat disebut sebagai tindakan 

pemberontakan (bughat) sudah terpenuhi, maka wajib bagi seorang sultan untuk 

bertindak. Namun jika ternyata syaratsyarat bughat tidak terpenuhi, maka sudah 

sewajibnya seorang penguasa mengutus orang kepercayaan yang bijaksana, adil 

dan cerdik, untuk menyelidiki penyebab ketidaksukaan mereka terhadap 

penguasa. Penulis sengaja mengambil bab bughat dalam Mir’âtu ath-Thullâb 

sebagai pintu masuk menelisik pemikiran as-Singkili sebagai seorang ulama yang 

                                                             
4 Syaikh Abdurrauf as-Singkili, Mir’âtu ath-Thullâb, h. 510. 

 



56 
 
 

dekat dengan kekuasaan. Posisinya sebagimufti kesultanan pada dasarnya juga 

dipandang sebagai bagian dari inkubator kebijakan penguasan di zamannya, yaitu 

Sultanah Shafiyatuddin, permaisuri Sultan Iskandar Tsani. Sebelum era kemuftian 

as-Singkili, Sultanah Shafiyatuddin telah didampingi ulama lain, seperti Nuruddin 

al-Raniri, yang kemudian kembali ke tanah kelahirannya di Randir India, 

dilanjutkan kemudian oleh Syaikh Saif al-Rijal, ulama keturunan Minangkabau 

yang ditengarai pernah belajar ke Universitas al-Azhar.5 

 Memandang masalah pemberontakan ini, as-Singkili juga mengikuti 

pendapat beberapa pakar politik Islam. Sebagaimana para ahli fiqh klasik yang 

menganjurkan upaya preventif untuk mencegah pemberontakan, demikian pula as-

Singkili berpendapat demikian. Jika syarat-syarat disebut sebagai sebuah 

pemberontakan telah terpenuhi dan jika para pemberontak ini belum bisa taat 

kepada imam, maka utusan sultan bisa melakukan pendekatan dengan cara 

berdialog (munadzarah). Jika nanti pendekatan ini gagal membujuk para 

pemberontak, maka langkah terakhir bisa digunakan, yaitu berperang. Namun as-

Singkili memberi tahu bahwa apabila dalam pertempuran ini ada salah satu 

anggota pemberontak yang lari, maka tidak boleh dibunuh, demikian pula jika ada 

pemberontak yang dalam kondisi lemah.6 

 As-Singkili juga menegaskan jika upaya pemadaman pemberontakan ini 

tidak boleh melampaui batas-batas kemanusiaan. Jika dalam peperangan lazimnya 

boleh mengambil harta benda milik musuh sebagai rampasan perang, namun 

dalam kasus pemberontakan, dirinya melarang tindakan ini. “Wajib kita 

                                                             
5 Michael Laffan, Sejarah Islam di Nusantara, 15 
6 Syaikh Abdurrauf as-Singkili, Mir’âtu ath-Thullâb, 510. 
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mengembalikan barang yang kita ambil daripada mereka (pemberontak, pen.) itu 

dan tiada harus bagi kita memakai dia pada perang atau yang lainnya melainkan 

karena dharurat,” tulisnya.7 

 Pendapat as-Singkili sejalan dengan Imam al-Mawardi, salah satu peletak 

dasar-dasar politik Islam, yang menjelaskan dalam karyanya berjudul al-Ahkam 

al-Sulthaniyyah, jika sebelum memerangi para pemberontak, seorang penguasa 

hendaklah memberi peringatan terlebih dulu kepada mereka dan kemudian 

menyuruh mereka meminta ampunan. Jika mereka tetap memberontak, panglima 

perang diperbolehkan memerangi mereka dengan berhadap-hadapan dan tidak 

diperbolehkan menyerang mereka secara mendadak.8 

 Al-Mawardi bahkan merinci berbagai persyaratan lain yang ketat agar 

penumpasan pemberontak ini sesuai dengan kaidah penanganan kriminal, bukan 

sebagaimana memerangi musuh internal. Sebagai seorang bermadzhab Syafi’i 

yang tidak ceroboh menuduh orang lain fasiq, murtad maupun kafir, demikian 

juga dengan pendapat as-Singkili. Terhadap pelaku bughat, dirinya enggan 

menuduh mereka sebagai fasiq, hanya menganggap keyakinan mereka untuk 

memberontak merupakan suatu tindakan yang salah.9 Berdasarkan pencermatan 

penulis, komposisi fiqh dalam kitab ini adalah 40% membahas fiqh mu’amalah, 

10% fiqh munakahat, 20% fiqh jinayah dan 10% fiqh mawaris, sisanya berkaitan 

dengan pokok persoalan ahwal as-syakhsiyyah.  

                                                             
7 Ibid., h.511. 

 
8 Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Bashri al-Mawardi, al-Ahkam 

alSulthaniyyah (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), h.101. 

 
9 Syaikh Abdurrauf as-Singkili, Mir’âtu ath-Thullâb, h.511. 
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Selain kitab al-Shirât al-Mustaqîm karya al-Raniry, yang diikuti Mir’âtu 

ath-Thullâb-nya as-Singkili, juga dijumpai kitab Sabîl al-Muhtadîn karya Arsyad 

al-Banjary yang digunakan sebagai rujukan keputusan para hakim di Kesultanan 

Banjar. Berdasarkan berbagai rujukan yang digunakan, berikut kerangka fiqh yang 

dipakai dalam penulisan kitab Mir’âtu ath-Thullâb, as-Singkili telah “resmi” 

membawa dan meneguhkan eksistensi madzhab Syafi’i di bumi Aceh, dan bisa 

dikatakan, as-Singkili telah “menggelar karpet merah” bagi terselenggaranya 

dominasi madzhab Syafi’i di Nusantara di kemudian hari melalui jejaring murid-

muridnya yang lintas teritorial, seperti Syaikh Yusuf al-Maqassary Makassar 

(1037-1111 H/1627-1699 M), Syaikh Abdul Muhyi Pamijahan Jawa Barat, 

Syaikh Burhanuddin Ulakan Sumatera Barat (1056-1104 H/1646-1692 M maupun 

Syaikh Abdul Malik bin Abdullah (1089-1149 H/1678-1736 M) yang dikenal 

dengan nama Tuk Pulau Manis, dari Trengganu, Malaysia.  

Selain nama-nama ulama tersebut, masih ada murid terdekat as-Singkili, 

yaitu Syaikh Dawud al-Jawi al-Fanshuri bin Ismail bin Agha Musthafa bin Ali al-

Rumi. Nama panjangnya ini memungkinkan dugaan bahwa Syaikh Dawud ini 

merupakan peranakan Turki-Melayu. Nama terakhir ini, menurut A. Hasjmy 

sebagaimana dikutip Azyumardi Azra, adalah editor Tarjuman Mustafid, tafsir al-

Qur’an karya as-Singkili. Demikian dekat hubungannya as-Singkili dengan nama 

ini, ketika wafat Syaikh Dâwud dimakamkan di samping makam gurunya ini.10 

 Berdasarkan fakta jejaring para muridnya yang lintas teritorial di 

Nusantara, dipahami bahwa as-Singkili menjadi server yang memperluas jaringan 

                                                             
10  Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah, h. 258-259 
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ulama Syafi’iyah. Meskipun, tentu saja, ulama pendahulu as-Singkili, seperti 

Nuruddin al-Raniri dengan karyanya, al-Shirât al-Mustaqîm dan kitab politik 

Bustan al-Salathin serta kitab Sabîl al-Muhtadîn nya Syaikh Arsyad al-Banjari, 

juga turut serta memberikan kontribusi penting bagi tumbuhkembangnya madzhab 

Syafi’i di bumi Nusantara. Menurut Martin van Bruinessen, adanya kitab al-Shirât 

al-Mustaqîm karya al-Raniri dan kitab Mir’âtu ath-Thullâb karya as-Singkili 

menunjukkan, paling tidak, sejak tahun 1600 M dan seterusnya terdapat suatu 

minat yang serius terhadap syariat, di samping tasawuf di kalangan kaum muslim 

Sumatera.11 

  

C. Ringkasan Kitab Hukum-Hukum Muamalah dalam Mir’âtu ath-Thullâb 

Setidaknya ada 36 maslah Fikih Muamalat yang dibahas terperinci dalam 

Mir’âtu ath-Thullâb, pada paparan ini penulis akan mengutip sedikit semua 

bagian hukum-hukum muamalah yang ada pada Mir’âtu ath-Thullâb, sebagai 

bahan kajian dan analisa penulis nantinya: 

1. Bai` dimulai dengan mendefiniskan bai’, iaitu pertukaran sesuatu dengan 

sesuatu (berniaga), hukum asal berniaga adalah harus, untuk mensahkan 

urusniaga mesti memenuhi rukun jual beli, syarat ijab dan qabul serta 

syarat barang yang diniagakan.  

 Bermula Ashal hukum pada Berniaga dahulu daripada ijma',  yakni 

muwâfaqat  (sepakat)  segala sahabat nabi Allah dan segala ulama yang 

kemudian daripadanya itu beberapa  ayat Quran.  maka Setengah 

                                                             
11 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 

1994), h.11 
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daripada ayat Itu firman Allah  subhânahu wa Ta’âlâ, wa ahallallâhu    

al-bay’a waharram ar-ribâ. Artinya, Telah dihalalkan Allah ta'ala 

Berniaga dan diharamkannya mengambil riba. Dan,  beberapa Hadits 

nabi Allah maka setengah daripada segala hadits itu, yaitu tatkala 

berdatang sembah sahabat kepadanya Ya Rasulullah apa jua yang sebaik-

baik usaha, maka sabdanya, amalu rajuli biyadihi, wa kullu bay’in 

mabrûrun. Artinya, Bahwa yang sebaik-baik usaha itu kerja laki-laki 

dengan tangan dirinya dan tiap-tiap berniaga yang tiada berdungukan  

orang dalamnya dan yang tiada khianat.12 

 Soal. jika bertanya seseorang, Apa sebab tiada sah menjual sahaya yang 

murtad kepada kafir karena murtad itu hukum kafir jua,  tetapi terlebih 

jahat dikata iya daripada kafirpun?. Jawab .  Karena murtad itu tinggal 

lagi padanya mengakunya Islam, mudahan Mau ia kembali Islamnya, 

Wallahualam 13 

2. Terdapat beberapa larangan dalam urusniaga menurut fikah muamalat 

antaranya adalah Riba, perbahasan Riba yang dimulai dengan definisi, 

iaitu pertambahan, jenis riba dalam hutang atau urusniaga barang ribawi. 

 Bermula. Ashal hukum pada mengharamkan riba dahulu daripada ijmak 

itu beberapa ayat Qur’an. Maka, setengah daripadanya firman Allah 

 subhânahu wa Ta’âlâ, wa ahallallâhu al-bay’a waharram ar-ribâ. 

                                                             
12 As-Syeikh Abd ar-Rauf as-Singkili, Mir’âtu ath-Thullâb fi Tashil Ma’rifat al-

Ahkam al-Syar’iyyah li al-Malik al-Wahhab. Translated by Muliadi Kurdi dan Jamaluddin Thalib. 

(Aceh: Lembaga Naskah Aceh (NASA), 2017), h. 4  

 
13 Ibid., h. 4-5. 
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Artinya , telah dihalalkan Allah Ta’ala, berniaga dan diharmkannya riba. 

Dan , beberapa hadits maka setengah  daripadanya hadits Muslim yaitu, 

la’ana Rasûllullâh shalallâhu ‘alaihi wasallam, âkil ar-ribâ wa 

muwâkkilahu wa kâtibahu wa syâhidahu. Artinya, telah dikutuk 

Rasullullah Shalallâhu ‘alaihi wasallam, akan orang yang memakan riba 

dan orang yang memberinya memakan dia, dan orang yang menyuratkan 

dia dan orang yang naik saksi akan dia. Hanyasanya , diharamkan riba itu 

pada emas dan perak dan jikalau tiada bersikukuh keduanya sekalipun 

seperti pakaian emas dan perak dan emas racik dan pada sesuatu yang 

dikasadkan akan makanan, padahal keadanya akan quud atau akan buah-

buahan atau akan obat.14 

 Soal. jika bertanya seseorang adakah sah menjual kambing yang berair 

susu dengan kambing yang berair susu juga akan harganya seperti hukum 

kampung yang telah tersebut itu  atau ada beda antara dua masalah ini/. 

Jawab. bahwa tersebut dalam  Fathul Jawab, tiada sah menual yang 

demikian itu. Karna susu itu dimaksudkan ia pada  ghalibnya daripada 

kambing, bersalahan dengan hukum telaga yang telah tersebut itu, 

melainkan disyaratkan dalamnya dengan dua syarat jua yang lagi akan 

datang kenyataannya insya Allah Ta’ala.15 

                                                             
14 Ibid., h. 13. 

 
15 Ibid., h. 14. 
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3. Seterusnya larangan dalam muamalat ialah akad yang ditegah, terdapat 

akad yang ditegah boleh membatalkan akad dan ada akad yang ditegah 

namun tidak membatalkan akad. 

 Adapun . Segala yang ditegahkan oleh Rasulullah Shalallâhu ‘alaihi 

wasallam akan dia dengan  tegah yang haram lagi  dengan meminasakan  

‘aqad itu, Maka yaitu daripada upah binatang jantan yang menjantani 

binatang betina dan daripada harga maninya. Dan, lagi pula ditegahkan 

daripada seseorang menjual anak-anaknya Yang belum punya jadi dan 

daripada ia menjual suatu mata benda akan harganya anak-anak seekor 

binatang yang belum punya jadi. dan,  lagi pula ditegakkan daripada 

seorang menjual anak binatang yang lagi dalam perut induknya atau yang 

lagi dalam punggung binatang jantan. dan, Lagipula ditegahkan daripada 

mulaamasah, yaitu seperti kata seseorang Yang menjual suatu mata 

benda dengan syarat apabila kujabatlah mata benda itu maka kujuallah 

akan dikau, padahal kepanyalah dengan jabatanya itu akan ijab-qabul. 

Dan, lagi  pula ditegahkan daripada munabadzah, yaitu seperti kata 

seseorang yang menjual , kujuallah akan dikau mata benda ini dengan 

harga setahil dirham umpamanya, atas syarat apabila ku-utarakan ia 

kepadamu niscaya lazimlah perniagaan kita dan tiadalah khiyar lagi 

dalamnya.16 

 Soal , Jika bertanya seseorang , apabila seseorang menjual rumah yang 

dipersewakan setahun dalam tangan seseorang umpamanya kepada orang 

                                                             
16 Ibid., h. 18. 
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yang lain daripada yang menyewa dia atau kepada orang yang menyewa 

dia, sakah jualnya atau tiada? Jawab, maka pada hukum Allah sah 

jualanya maka adalah ia seolah-olah mengi-istisna-kan manfaat 

rumahnya yang setahun itu dengan istitsna syar’i.17 

4. Pihak yang berurusniaga mempunyai Khiyar, iaitu pilihan untuk 

meneruskan urusniaga, ia dibahagiakan kepada tiga pembahagian khiyar 

iaitu khiyar Majlis, khiyar Syarat dan khiyar Aib. 

 Adapun , Khiyar majlis itu maka yaitu tsabit ia pada tiap-tiap perniagaan 

dan jikalau menghubungkan ’aqadnya merdehka sekalipun seperti 

seorang yang menebus bapaknya atau anaknya atau ibunya umpamanya. 

Maka haruslah baginkeduanya khiyar majlis, yaitu seperti hukum 

berniaga ribawi dan bay’i salam dan tahuihid dan tasyrik dan 

mua’aawadhah yang lagi akan datang sebutanya maka pada sekalinya ini 

khiyar, karna ia daripada segala peniagaaan , karna sabda Nabi 

Shalallâhu ‘alaihi wasallam: Al-Bay’âni bil khiyâri mâ lam 

yatafarraqâ aw yaqûlu ahaduhumâ lil akhâ ikhtâra.  Artinya . Harus 

orang yang berjual beli itu khiyar salam selama belum punya lagi 

bercerai keduanya atau dikata oleh salah seorang daripada keduanya akan 

taulanya, khiyar-lah engkau dalamnya dan tiada harus khiyar pada 

jualnya sahaya kepada dirinya dan pada jualnya yang mengandung 

                                                             
17 Ibid., h. 21. 
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merdehka karna yang dimaksudkan dari keduanya akan merdeka sahaya 

itu jua.18 

 Soal. Jika bertanya seseorang, siapa yang memilikkan mata benda yang 

dijual dan segala faedahnya pada masa khiyar itu?. Jawab. Maka jika ada 

Khiyar itu diisyaratkan bagi yang menjual jua tiadabagi yang membeli, 

maka milik pada masa itu yang menjual. Dan, jika ada khiyar itu bagi 

yang beli.19 

5. Penjelasan mengenai barang yang hendak diniagakaan termasuk 

kepemilikan terhadap barang tersebut. 

 Bermula , segala mata benda yang dijual dahulu daripada menerima dia 

itu dalam agun (tanggungan) yang menjual dia artinya fasakh perniagaan 

sebab lenyapnya atau sebab dilenyapkan akan dia oleh yang menjual. 

Tsabit Khiyar  baginya sebab ’aibnya jua ia lepas daripadanya karna ia 

melepaskan daripada sesuatu yang belum punya lagi seseorang beli mata 

benda daripada seseorang, padahal adalah mata benda ini, yakni jikalau 

lenyap mata benda ini sekalipun, maka tiadalah fasakh perniagaan kita, 

maka yang denikian itu tiada jua melepaskan yang menjual daripada 

agun.20 

 Soal. Jika bertanya seseorang, maka jika lenyap mata benda itu dengan 

afat daripada Allah atau dilenyapkan oleh yang menjual akan dia, apa 

hukum perniagaan itu pada perniagaannya karna sukar menerima dia, 

                                                             
18 Ibid., h. 26. 

 
19 Ibid., h. 29. 
20 Ibid., h. 45. 
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maka gugurlah harganya daripada yang beli, artinya tiadalah wajib atas 

bayar dia jika belum punya lagi dibayarnya, Dan , wajiblah atas yang 

menjual mengembalikan dia kepadanya jika sudah diterimanya, dan 

ditakdirkanlah berpindahlah milik pada mata benda yang dijual itu 

daripada yang beli kepada yang menjual daripada ketika sedikit dahulu 

raipada lenyapnya.21 

6. Perniagaan yang melibatkan perkongsian mesti dimulai dengan Tauliah 

(perlantikan) rakan kongsi dalam urusniaga, penerangan tentang 

pembahagian harta dan jenis-jenis kontrak dalam perkongsian. 

 Adapun Hukum tauliah itu maka yaitu seperti dikata oleh orang akan 

seseorang yang lain kemudian daripada ia beli mata benda, wa 

allaitakuka hadzal ’aqadi, artinya telah kuberi turut kabullah engkau 

pada ’aqad ini, maka kabullah akan dia oleh seseorang yang lain yang 

telah tau ia akan harga mata benda itu dengan katanya, kabullah aku akan 

tauliah ini maka yaitu sah ’aqad-nya seperti hukum menjual mata benda 

yang dibeli daripada seseorang kepada orang yang lain seperti harga 

belinya, maka tiadalah  laba dalamnya.22 

 Soal . Jika bertanya seseorang , apabila dikata oleh yang beli mata benda 

kepada seseorang yang lain, kujuallah kepadamu mata benda ini dengan 

harga yang telah kubeli ia dengan dia, maka dikabulkan oleh seseorang 

yang lain akan dia seperti yang demikian itu, adakah masuk pada katanya 

itu lain daripada harga mata benda seperti segala biayanya atau tiada?. 

                                                             
21 Ibid., h. 45. 

 
22 Ibid., h. 54. 
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Jawab. Tiada masuk pada katanya itu melainakan harganya jual dan 

jikalau dikatanya, kujuallah kepadamu mata benda ini dengan harga yang 

telah tetap ia atasku niscaya masuklah pada katanya itu harganya, dan 

segala biaya yang menuntut lana ia dengan diam seperti upah menyukat 

dia umpamanya. Dan, adalah dilalu dan upah mengawal dia dan upah 

meminar dia jika ada mata benda itu kain, dan qimat celupnya.23 

7. Membahaskan hukum perjualan tanah, sama ada perpindahan hak milik, 

mahupun penjualan dengan galian yang wujud dalam tanah tersebut. 

Selain itu, ditambah dengan penjelasan jual beli pokok. 

 Bermula , Masuk pada menjual tanah padahal ithlaq itu segala barang 

yang ada dalam tanah, yakni mengikutbkepada tanah barang yang ada 

dalamnya daripada segala rumahnya dan segala pohon kayunya dan 

segala gulai kelainnya yang dapat diambil daunnya atau buahnya dua kali 

atau lebih daripada dua kali. Dan , jikalau tiada kekal pohonya pada 

tanah itu smpai kepada 2 (dua) tahun sekalipun, demikianlah pada hukum 

syara' dan jikalau gulai ke lainya itu tiada diambil melainkan sekali jua 

seperti hukum segala pertamanya yang tiada diambil melainkan sekali, 

niscaya tiada ia masuk mengikuti kepada tanah itu.24 

 Soal, Jika bertanya seseorang, Apabila seseorang menjual tanah kepada 

seseorang yang ada dalamnya perhamaan Yang tiada masuk pada 

peniagaan an itu padahal tiada tahu yang beli akan ada perhamaan 

                                                             
23 Ibid., h. 56. 

 
24 Ibid., h. 58. 
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dalamynya, Adakah sah  jualan pada hukum syara yang demikian itu sah  

atau tiada ? Jawab bahwa yang demikian itu sah jualannya dan harus 

bagi yang beli itu Khiyar , Itupun jika tiada Iya tahu akan pekerjaan itu 

lagi memberi mudharat akan dia mentakkhrirkan mengambil manfaat 

tanah itu,  dan jika tahu ia akan pekerjaan itu atau tiada tahu akan dia 

tetapi tiada memberi mudharat akan dia mentahirkan daripada 

mengambil manfaat tanah itu seperti bahwa diberikan oleh yang menjual 

perh anamaan  itu kepada yang beli, niscaya tiada harus yang beli itu 

khiyar dan wajiblah iya mengabulkan dia.  atau , di katanya, selesaikan 

olehmu sekira Tanah ini dan beritshabatl ah pada hukum syara’ 

Menerima tanah padahal keadaannya  masyiqhul Dengan perhamaan  

Dan Tiada diupah bagi yang beli selama kekal perhamaan  dalam tanah 

itu hingga datang kepada waktu mengambil dia, itulah hukum perhamaan 

Yang sudah tumbuh di bumi ini25 

8. Membahaskan jual beli buah-buahan berserta pohon, atau penjualan buah 

sahaja. 

 Bermula. Harus seseorang menjual buah-buahan yang nyata baiknya 

dengan jual yang ithlaq, artinya dengan syarat memutar dia atau 

meninggalkan daripada memutar dia dan sah pula menjual buahnya 

dengan syarat memutar dia atau meninggalkan dia. 

 Dan, jikalau buah kayu itu belum punya nyata baiknya maka dalamnya 

2(dua) biacara, maka biacara yang pertama, maka jika dijual akan dia 

                                                             
25 Ibid., h. 58. 
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padahal di-munfarid-kan daripada pohonnya niscaya adalah yang 

demikian itu tiada harus, karna sabda Nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam, 

lâ tabî'u ats-tsamara hattâ yabdu shalâtuhu. Artinya, jangan kamu 

menjual buah-buahan tinggal nyata baiknya melainkan dengan syarat 

memutar dia, maka yaitu haru dengan ijma' segala ulama, tetapi 

disyaratkan pula dengan lima syarat yang telah tersebut pada hukum 

mata benda yang dijual itu daripada keadaannya, dilihat dan member 

manfaat dan lain daripadanya.26 

 Soal. Jika bertanya seseorang, apabila ada pohon kayu bagi yang beli dan 

buahnya bagi yang menjual seperti bahwa dijual oleh seseorang pohon 

kayunya yang berbuah kepada seseorang pada pertamanya, tiada ia 

menjual buahnya kemudian maka dijualnya pula buahnya itu kepadanya 

pada kedua kalinya, adakah wajib atas keduanya mensyaratkan memutar 

dia atau tiada?. Jawab. Bahwa wajib atas keduanya mensyaratkan 

memutar dia karna umum hadits yang telah tersebut itu, tetapi tiada lazim 

atas yang beli menyampurnakan syarat itu karna tiada ada faedah pada 

memberi akan dia dengan yang demikian itu. Dan, biacaya yang kedua, 

jika dijual buah kayu itu serta pohonnya dengan tiada mentafsilkan dia 

niscaya harus dengan tiada disyaratkan memutar dia karna bahwa adalah 

tatkala itu mengikut bagi pohonnya. Maka, jika dijualnya akan dia serta 

                                                             
26 Ibid., h. 63. 
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pohonnya dengan disyaratkan memutar dia maka yaitu tiada harus karna 

adalah dalamnya menghajarkan atas yang beli pada milik dirinya.27 

9. Akad ialah kontrak untuk mensahkan jual beli, akad mempunyai kaedah  

tertentu dan perkara-perkara yang boleh batalkan akad. 

 Bermula. jikalau bersalahan dua  orang yang mengumpulkan pekerjaan 

‘akad sama ada keduanya yang empunya ‘akad atau wakil atau warisnya 

atau salah seorang yang dari pada keduanya serta waris yang lain atau 

serta warisan atau bersalah salahan wakil Salah seorang daripada 

keduanya serta waris yang lain pada sifat aqad  yang muwadhah  lagi 

yang sah seperti bahwa bersalahan keduanya pada kadar ‘iwadh , Yakni 

pada kadar mata benda yang dijual atau pada harganya atau pada jenisnya 

atau pada sifatnya atau pada  bertangguhnya, padahal tiada saksi Bagai 

salah seorang daripada keduanya atau ada bagi tiap-tiap seorang daripada 

keduanya itu,  padahal berlawanan keduanya seperti bahwa tiada 

ditarikhan oleh tiap-tiap seorang Daripada keduanya itu dengan 2 (dua) 

tarikh , Niscaya dihukumkan oleh hukum syara bersumpah sumpah lah 

keduanya pada ghalib nya, Maka bersumpahlah tiap-tiap seorang 

daripada keduanya itu dengan Sumpah Yang menghimpunkan naif  dan 

istinbâth Seperti bahwa dikata oleh yang menjual dalam sumpahnya, 

wallâhi , tiada kujual akan dikau mata benda itu dengan harga sekian 

hanyasanya telah kujual akan dikau dengan harga sekian jua.28 

                                                             
27 Ibid., h. 63. 
28 Ibid., h. 67. 
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 Soal. jika bertanya seseorang apabila dikembalikan oleh yang beli mata 

benda yang dibelinya kepada yang menjual dia sebab aibnya.  kemudian, 

Maka kata yang menjual, bukan yang kau kembalikan ini mata benda 

yang telah kujual ia kepadamu itu padahal tiada ada saksi bagi salah 

seorang daripada keduanya, siapa disuruh bersumpah dan dibenarkan 

daripada keduanya?  jawab titik bahwa yang disuruh bersumpah itu yang 

menjual jua  dan dibenarkan ia dengan sumpahnya karena ashal-nya Pada 

pekerjaan itu lalu  ‘aqadnya atas Sejahteranya,  maka qiyaskanlah  

olehmu atas hukum ini akan hukum  bay’i salaam .  jikalau, bersalah 

salahan dalamnya muslim dan Muslam ilaih. Niscaya dibenarkan yang 

musalam itu dengan sumpahnya Allahu Allah Wa’allâhu a’lam.29 

10. Perdagangan hamba sahaya, kelayakan hambai dan perlantikan hamba 

sebagai wakil jualan, penerangan tentang upah. 

 Bermula segala tasharruf cahaya itu terbagi ia kepada 3 (tiga), pertama 

tasharuf -nya yang tiada sah jika lau dengan izin tuannya sekalipun yaitu 

seperti pekerjaan wilayat. Yakni memulihkan seseorang dan syahadat, 

yakni ia naik saksi akan sesuatu bagi seseorang kedua tasharruf-nya  

yang sah jikalau dengan tiada izin Tuhannya sekalipun yaitu segala  

ibadah dan talak dan khulu’  ketika tasharruf-nya yang sah, tetapi dengan 

syarat izin tuannya seperti ia Berniaga dan bersewakan umpamanya.  

maka, sebab itulah tiada sah tasharruf-nya Pada jenis arta  dengan tiada 

izin tuannya dalamnya,  dan jikalau dibiarkan oleh tuannya akan dia pada 

                                                             
29 Ibid., h. 70. 
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yang demikian itu sekalipun maka tiada juga sah tasharruf-nya 

 dalamnya karena bahwa adalah Iya di-mahjûr-kan atas bagi jua tuanya.30 

 Soal.  jika bertanya seseorang apabila tiada sah tasharruf-nya Dengan 

tiada izin Tuannya pada yang demikian itu betapa hukumnya Jika ia  beli 

sesuatu kata benda dari pada seseorang,  adakah wajib atasnya 

mengembalikan dia kepada yang empunya dia atau Tiada?  Jawab .  

bahwa wajib atas mengembalikan dia kepada yang empunya dia karena 

mata benda itu pada hukumnya belum punya lagi keluar ia daripada milik 

yang menjual kepadanya. Dan,  jikalau sudah dibayar saya akan harga 

mata benda yang dibelinya daripada harta tuannya  niscaya di pintanya 

kembali akan dia dari padanya karena illat Yang tersebut itu jua.31 

11. Bai` al-salam adalah jual beli tempahan, ia mempunyai syarat dan 

tempoh tertentu.   

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadhi  akan dia itu, hukum bay’i salaam. Artinya hukum 

berniaga serahan. Yaitu menjual sesuatu yang disifatkan dalam dzimmat 

dengan lafadh salam, maka rupa masalah ini seperti seseorang 

menyerahkan 2 (dua) tahlil dirham umpamanya kepada seseorang akan 

harga kerbau yang pada dzimmat-nya, padahal adalah ia mensifatkan 

kerbau kepadanya dengan segala sifat yang menentukan dia, maka 

dikatanya, aslamtu ilaika hazihi al-darâhim fî al-jâmuus shifâtuhu kazda 

                                                             
30 Ibid., h. 71. 

 
31 Ibid., h. 75. 
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wa kazda. Artinya. Bahwa kuserahkan kepadamu 2 (dua) tahil dirham ini 

kan membeli kerbau yang sifatnya demikian-demikian, maka qabulkan 

oleh yang empunya kerbau akan dia. 

 Maka, yang demikian itu sah salam-nya, dan dinamailah yang empunya 

dirham itu muslim, dan yang empunya kerbau itu musallam ilaihi, dan 

dirham itu, raksul mâli, dan kerbau itu muslam fîhi, maka jikalau 

diserahkannya dirham itu kepada sesuatu yang mu’ayyan yang bukan ia 

pada dzimmat-nya seperti bahwa dikatanya, aslamtu alaika hadzihi al-

darâhima fî hadzal ’abdi. Artinya, bahwa kuserahkan kepadamu dirham 

ini akan harga sahayamu ini, maka qabulkan oleh yang empunya sahaya 

akan dia, niscaya tiada sah perkerjaannya itu akan salam karna ketiadaan 

diperoleh syarat pada dzimmat yang tersebut itu, dan tiada sah akan bay’i 

pun karna ketiadaan lafadh bay’i.32 

 Soal. Jika bertanya seseorang , apabila ditentukan oleh dua orang yang 

ber’aqad pada serahan itu akan seseuatu tempat kemudian, maka 

keluarlah tempat itu daripada tempat yang patut mentaslimkan muslam 

fîh dalamnya seperti bahwa datang pada tempatitu huru-hara atau binasa 

umpamyanya betapa hukumnya. Dan, dimana pula tempat yang 

dihukumkan oleh syara’ akan dia pada mentaslimkan muslam fîh itu? 

Jawab, apabila keluarlah tempat yang tersebut itu daripada tempat yang 

                                                             
32 Ibid., h. 75. 
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patut mentaslimkan dia pada tempat yang patut yang terhampir kepada 

tempat itu.33 

12. Terdapat pelbagai transaksi manusia sesama manusia termasuklah hutang 

piutang atau dikenali sebagai hukum Iqradh, juga dibahaskan hukum 

berhutang dan memberi hutang.  

 Bermula.  Adalah segala rukunya itu seperti segala rukun berniaga jua 

dan hasil mengutang itu dengan lafadh ijab yang sharih seperti bahwa 

dikata oleh yang empunya arta, aqradhtuka hadza bimitslihi. Artinya, 

kuhutangi akan dikau mata benda ini dengan bahwa kau kembalikan 

kepadaku yang sepertinya, dan dengan qabul yang sharih seperti bahwa 

dikata oleh yang mengutang, iqtaradhtu hadza minka bimitslihi. Artinya, 

bahwa kuutanglah daripadamu mata benda ini dengan bahwa 

kukembalikan kepadamu yang sepertinya.34 

 Soal. Jika bertanya seseorang, Apabila seseorang mengambil hutang 

daripada seseorang maka tatkala ia membayar dia,  apa yang diwajibkan 

oleh syara akan membayarnya?  jawab. bahwa yang diwajibkan oleh 

syara  akan yang demikian itu jika ada harta yang di hutangnya itu 

daripada jenis yang mitsi  maka dikembalikannya jenis yang misli  dijual 

dan jika ada iya daripada jenisnya yang di qimat  yakni yang di harga 

maka dikembalikannya sepertinya pada pihak rupanya jua.35 

 

                                                             
33 Ibid., h. 77. 

 
34 Ibid., h. 85. 

 
35 Ibid., h. 87. 
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13. Hukum Rahn dimulakan penjelasan dengan mendefinisikan Rahn, syarat 

dan rukun Rahn. Kemudian di perjelaskan segala persoalan yang 

berkaitan dengan Rahn. 

 Adapun segala rukun Rahn itu empat perkara. Pertama. yang berakad. 

kedua. arta yang diserahkan kan. ketiga hutang yang di-rahn-kan itu 

sebabnya. keempat sifat artinya lafadz 2 (dua) yang berangkat yakni Ijab 

dan Qabul nya. Bermula. Disyaratkan pada sighat itu seperti yang telah 

diisyaratkan pada bay’i maka jika disyaratkan pada Rahn  itu barang 

yang dikehendaki oleh rahn seperti mendahulukan yang mencabut Rahn 

daripada segala yang punya piutang yang lain daripada niscaya sah 

‘aqadnya Dan syaratnya dan demikian lagi jikalau diisyaratkan pada 

rahn  itu sesuatu maslahat bagi yang mencabut sandar  seperti bersaksi 

kan dia niscaya sah jua  aqadnya dan  syaratnya bersalaman dengan yang 

tiada sesuatu gharadh jua Pun dalamnya seperti bahwa dikatakan oleh 

yang menyandar bahwa kusandarkan kepadamu cahayaku ini atas 

hutangku padamu 10 (sepuluh)  tahil dirham itu umpamanya dengan 

syarat bahwa ku beri makan akan dia pada tiap-tiap hari 12 (dua belah)  

kali beras maka yang demikian itu sah ‘aqadnya dan lagha syaratnya.36 

 Soal. jika bertanya seseorang,  Apa hukum jika seseorang 

menyandarkan artinya kepada seseorang maka diisyaratkan oleh 

keduanya dengan suatu syarat yang memberi mudharat akan salah 

seorang daripada keduanya seperti katanya bahwa kusandarkan 

                                                             
36 Ibid., h. 90. 
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kepadamu cahayaku ini atas hutang 10 (Sepuluh)  dirham itu umpamanya 

dengan an-nasr apabila di utang lah kepada waktu membayar hutang 

bahwa , Jangan kau jual akan dia atau dengan syarat barang yang ada 

manfaatnya bagimu atau dengan syarat segala zaidah-nya Jadi akan 

sandaran, adakah rahn yang demikian itu atau Tiada?. Jawab. Bahwa 

tiada sah rahn  pada ketiga masalah ini dari karena bahwa adalah yang 

demikian itu memberi Jidar akan yang dikehendaki oleh rahn pada 

masalah yang pertama dan di karena mengubah hukum akad pada 

masalah yang kedua, Dandy Karna tiada diketahui segala kaidah nya 

pada masalah yang ketiga, Wallahu a’la.37 

14. Kegagalan dalam menunaikan janji dalam kontrak akan memberi 

beberapa implikasi antaranya, hukum Taflis iaitu hukum muflis, serta 

penyitaan harta. 

 Bermula. Ashal pada muftiis itu bahwasanya Nabi Shalallâhu ‘alaihi 

wasallam, menghajarkan atas Mu'az dan menjualkan artanya akan 

membayar hutangnya serta dibagikan harganya atas segala yang 

berpiutang kepadanya. Maka, beroleh tiap-tiap seorang daripada mereka 

itu sekira-kira 5 (lima) sab'u hak mereka itu. Maka, sabda Nabi 

Shalallâhu ‘alaihi wasallam, akan segala mereka yang berpiutang, laisa 

lahu illa dzâlika. Artinya, tiada ada bagi kamu melainkan demikian 

itulah. Adapaun, barangsiapa ada atasnya hutang yang lazim lagi tunai 

lagi lebih atas artanya niscaya dihajarkan oleh hakim atasnya pada 

                                                             
37 Ibid., h. 91. 
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artanya. Jika ada ia orang yang mustaqil sendirinya pada tasharruf-nya 

atau dihajarkan atas walinya jika ada ia daripada orang yang tiada 

mustaqil sendirinya dan adalah hajarnya itu wajib dengan tuntutnya atau 

tuntut segala orang yang berpiutang kepadanya atau dengan tuntut 

setengah mereka itupun, jika ada piutangnya itu piutang yang lazim lagi 

tunai lagi lebih atasnya artanya jua. Dan, sunnat bagi haki bersaksikan 

atas menghajarkan yang muflîs itu serta menyertakan dia supaya 

diketakuti segala orang yang mu'amalah dengan dia dan tiada jadi tunai 

hutangnya yang bertangguh sebab menghajarkan dia, wallâhu a'lam.38 

 Soal. Jika bertanya seseorang, apabila dihajarkan oleh hakim akan 

seseorang sebab hutangnya dengan segala syarat yang telah tersebut itu, 

apa hukum pada arta yang dihajarkan itu? Jawab. Apabila dihajarkan 

oleh hakim akan seseorang daripada tasharruf pada artanya sebab banyak 

hutangnya niscaya ta'loklah hak segala yang berpiutang itu dengan 

artanya yang ditegahkan akan dia daripada men-tasharruf-kan dia itu. 

Maka, tiadalah ialah menyamai akan mereka itu pada artanya itu segala 

orang yang berpiutang yang baru datang piutangaya kemudian daripada 

dihajarkan akan dia. Dan, tiada sah pula tasharruf-nya pada arta itu 

dengan tasharruf yang memberi mudharat akan mereka itu seperti 

mengwawaqafkan dia atau menghibbahkan dia, dan tiada sah pula 

jualnya akan arta itu dengan tiada izin gadhi dan jikalau dijual kepada 

                                                             
38 Ibid., h. 115. 
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yang berpiutang kepadanya sekalipun karna hajat itu tsabit atas 

umumnya.39 

15. Setiap manusia mempunyai hak kebebasan dalam urusan niaga, namun 

begitu atas sebab tertentu seperti penipuan, kegagalan menjelaskan 

hutang, akan mendatang kesan kepada pengurusan harta tersebut seperti 

hukum hajar (tegahan) dalam urus niaga. 

 Bermula. Hukum hajar itu yaitu dua bagi dan daripadanya hajar yang 

disuruhkan akan dia karna maslahah orang yang lain yaitu seperti 

menghajarkan atas yang muflîs karna hak segala yang empunya piutang 

dan menghajarkan atas yang menyandar pada sandarannya karna hak 

yang mencabut sandar, dan menghajarkan orang sakit pada dua tsulus 

hartanya karna hak segala warisnya dan menghajarkan segala sahaya 

karna hak tuanya, dan menghajarkan sahaya yang dimukatabkan karna 

hak tuannya dan hak Allah Ta'ala kedua dari padanya hajar yang 

disuruhkan oleh syara' karna maslahah bagi yang dihajarkan atasnya 

yaitu menghajarkan majnun, yakni orang gila dan kanak-kanak dan orang 

yang dungu, wallâhu a'lam.40 

 Soal. Jika bertanya seseorang, apabila balighlah kanak-kanak itu dengan 

tahun atau dengan keluar maninya maka betapa hukum segala hartanya 

yang dalam tangan walinya, adakah wajib atas walinya memberikan arta 

ke tangannya dengan balighnya itu atau tiada?. Jawab. Maka apabila 

balighlah ia padahalnya ia rasyîd niscaya wajiblah atas walinya 

                                                             
39 Ibid., h. 116. 

 
40 Ibid., h. 126.  
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mentaslimkan artanya itu kepadanya karna firman Allah ta'ala, Fain 

ânastum minhum rusydan fadfa'û ilaihim amwâlahum (QS. An-Nisaa' 

(4):6). Artinya, maka jika kamu lihatlah daripada mereka sifat rasyîd 

maka kamu berikanlah kepada mereka it segala arta mereka dan karna 

tatkala itu hilanglah mani'-nya daripada mentasharrufkan dia.41 

16. Syarat urus niaga mesti baligh dan berakal namun begitu dalam fikah 

muamalat dibahaskan juga menguruskan harta kanak-kanak oleh walinya 

atau penjaga. 

 Bermula. Wali kanak-kanak, yakni yang memerintahkan dia dan artanya 

itu bapanya kemudian maka nininya hingga sampai ke atas seperti hukum 

wilayatnya pada nikah jua, dan tiada berkehendak kepada adalah 

keduanya dengan adalah yang bathin karna sangat masyaqqah keduanya. 

Dan, tiada pula disyaratkan Islam keduanya melainkan jika ada kanak-

kanak itu Islam maka terdapat tiada keduanya Islam jua,  dan kemudian 

daripada keduanya maka orang yang diwasiatkan oleh keduanya pada 

yang demikian itu tetapi adalah orang yang diwasiatkan diisyaratkan 

dalamnya ’adalah bathin san kemudian daripada tempat  berwasiat itu  

maka qadhi dirinya atau kepercayaannya.42 

17. Muamalat  sesama manusia terdapat hal-hal yang boleh menjejaskan 

urusniaga tersebut seperti kegagalan menjelaskan hutang, masalah dalam 

perkongsian, yang mana kesemua itu perlu kaedah Sulh (perdamaian) 

untuk menyelesaikan persenketaan dan hak. 

                                                             
41 Ibid., h. 128. 

 
42 Ibid., h. 132. 
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 Bermula. Ashal hukum pada shulh dahulu daripada ijma' itu firman 

Allah Ta'aala wa ash-shulh khairun. Artinya, bermula shulhu itu amat 

baik, dan sabda nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam, ash-shulh jâizun 

bainal muslimîna illa ash-shulhan ahalla harâman aw harrama halâlan. 

Artinya, bermula shulh itu harus antara segala muslim melainkan shulh 

yang menghalalkan yang haram atau yang mengharamkan yang halal, 

maka yaitu tiada diharus.43 

 Soal. Jika bertanya seseorang, adakah sah ber-sulhu daripada hutang 

yang tunai atas hutang yang bertangguh atau tiada?. Jawab. Bahwa tiada 

sah sulh yang demikian itu, yakni lagha sulh yang demikian itu, dan 

demikian lagi jika ber-sulhu ia daripada hutang yang bertangguh atas 

hutang yang tunai niscaya lagha sulhu-nya karna keduanya itu janji 

daripada yang berhutang, dan yang berpiutang maka yaitu tiada lazim 

tetapi jikalau disegerakannya membayar hutang yang bertangguh itu 

niscaya sah bayarannya dan  gugurlah tangguhnya kata Syeikh Abu Al-

Hasan al-Bakri radhiyallâhu 'anhu, maka jika disangkanya sah sulh yang 

demikian itu niscaya tiada sah menyegerakan membayar yang demikian 

itu maka apabila tiada sah menyegerakan yang demikian itu niscaya 

dipinta kembali oleh yang membayar barang yang dibayarkannya itu, dan 

                                                             
43  Ibid., h. 134. 
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kata Syeikh Ibnu Hajar radhiyallâhu 'anhu dalam, Fathul Jawwad, 

bahwa harus baginya minta kembali, wallâhu a'lam.44 

18. Apabila berlaku kegagalan dalam melunaskan hutang, terdapat juga 

kaedah Hiwâlah iaitu memindahkan hutang, ia perlu memenuhi syarat 

tertentu. 

 Bermula. Ashal hukum pada hiwâlah dahulu daripada ijma' itu khabar 

Bukhari dan Muslim, mathlu al-ghaniyi zhulmun wa idza itbi'a 

ahadukum 'alaiya muli-a, fal yutba’. Artinya, melambat- lambat 

membayar hutang orang yang kaya itu aniaya dan apabila dihiwâlahkan 

akan seseorang arta atas orang yang mau segera membayar hutangnya 

maka seyogyanyalah ia menerima hiwâlah itu. Adapun, syarat hiwâlah 

itu maka yaitu 6 (enam) perkara. Pertama. Muhîlun, artinya yang 

berhiwâlah. Kedua. Muhtâl, artinya yang menerima hiwâlah. Ketiga. 

Muhaal 'alaih, artinya yang dihiwâlahkan atasnya. Keempat. Piutang 

bagi yang menerima hiwâlah atas yang berhiwâlah. Kelima, piutang bagi 

yang berhiwâlah atas yang berhiwâlahkan atasnya. Keenam. Sighah 

hiwâlah.45 

 Soal. Jika bertanya seseorang, apabila seseorang menjual mata bendanya 

kepada seseorang maka dihiwâlahkan oleh yang beli akan yang berjual 

menerima harganya daripada seseorang kemudian maka fasakhlah 

peniagaannya sebab ‘aib mata benda atau lain daripadanya, betapa 

hukum hiwâlahnya itu adakah sah ia atau tiada?. Jawab. Bahwa bathal 

                                                             
44 Ibid., h. 136. 

 
45 Ibid., h. 138. 
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hiwâlahnya yang demikian itu karna terangkat harga mata benda itu 

sebab fasakh peniagaannya, bersalahan jikalau dihiwâlahkan oleh yang 

menjual akan seseorang bahwa ia menerima harga mata benda yang 

dijualnya itu atas yang beli, maka yaitu sah hiwâlahnya karna ta’lok hak 

pada masalah ini dengan orang yang ketiga.46 

19. Dalam berhutang perlu Dhaman (jaminan hutang) untuk menyakinkan 

pemberi hutang,  rukun Dhaman dan soal jawab mengenai Dhaman.  

 Bermula. Ashal hukum pada dhaman dahulu daripada ijma' segala ulama 

itu, sabda Nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam, Azza'îmu ghârimun. 

Artinya, orang yang mengakui itu membayar. 

 Adapun. Segala rukun dhaman yang pada dzimmat itu 5 (lima) perkara. 

Pertama. Madhmûnun 'anhu. Artinya, yang diakui daripadanya yaitu 

yang berhutang. Kedua. Madhmûnun lahu. Artinya, yang diakui baginya 

yaitu yang berpiutang. Ketiga. Madhmûnun fîhi. Artinya, yang diakui 

dalamnya yaitu hutang. Keempat. Shighah. Artinya, lafaz dhaman. 

Kelima. Dhâminun. Artinya, yang mengakui dan disyaratkan pada yang 

mengakui itu 2 (dua) perkara. Pertama. Hendaklah ia daripada orang 

yang ahlut tabarru'i. Artinya, orang yang sah tasharruf-nya dengan 

sendirinya. Kedua. Ihktiyar sendirinya, maka sebab itulah sah dhaman 

orang yang mabuk dan yang dungu yang tiada dihajarkan atasnya dan 

tiada sah dhaman kanak-kanak dan orang gila dan orang yang dihajarkan 

atasnya sebab dungunya dan orang yang sakit dengan sakit yang 

                                                             
46 Ibid., h. 139. 
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mematikan dia, padahal keadaan atas hutang yang menghabisi artanya 

dan orang yang digagahi dan jikalau ada yang menggahi itu tuanya 

skalipun.47 

 Soal. Jika bertanya seseorang, bahwa segala hukum yang telah tersebut 

itu adalah ia pada dhaman dzimmat jua maka betapa pula hukum pada 

mengaku ‘ain yang wajib dhaman dalamnya sebab dirampas atau lain 

yakni mengakui mengembalikan dia kepada empunya. Jawab. Bahwa 

sah mengakui 'ain mata benda yang demikian itu dan sah pula mengakui 

batang tubuh orang yang ghaib dari negri dan batang tubuh orang yang 

mustâiq hadhirnya pada majlis hukum yakni mengakui menghadhirkan 

keduanya pada majlis hukum karna hak Allah yang jenis arti atau karna 

haqul adami jikalau ada ia 'uqûbah sekalipun, tetapi adalah syarat sahnya 

itu dengan izin yang diakui jua dan jikalau ada yang diakui itu kanak-

kanak atau orang gila atau orang yang dihabaskan orang atau mayyit 

dahulu daripada menanami dia, tetapi adalah pada kanak-kanak dan yang 

gila itumberkehendak kepada izin wali keduanya, dan pada mayyit itu 

berkehendak kepada izin warisnya. Dan, adalah dikehendaki dengan 

mengakui itu mengakui menghadhirkan dia supaya dilihat rupanya oleh 

orang yang hendak naik siksa atasnya jua, wallâhu a'lam.48 

20. Syirkah adalah perkongsian dalam urusniaga, Syirkah juga dibahagikan 

mengikut kesesuaian sama ada melibatkan harta, kepakaran dan 

pekerjaan. 

                                                             
47 Ibid., h. 141. 
48 Ibid., h. 143. 
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 Bermula. Segala rukun syirkah inan itu 5 (lima) perkara, maka yang 

pertama dan yang kedua, dua yang ber’aqad, ketiga, ma'qud 'alaihi, 

yakni modal keduanya, keempat, barang keduanya, kelima, shigat 

syirkah, maka disyaratkan pada shigat itu hendak ada ia dengan lafaz 

yang memadai dan akan izin pada beniaga dan disyaratkan pada 2 (dua) 

yang ber’aqad itu hendak ada keduanya orang yang patut ia wakil dan 

akan wakil dan disyaratkan pada ma'qud 'alaihi itu keadaannya jenis 

mitsli yang dicampurkan setengahnya dengan setengahnya dahulu 

daripada 'aqad dengan sekira-kira tiadalah perbedaan setengahnya 

dengan setengahnya atau ada ia daripada arta yang disekutui dalamnya, 

dan jikalau mafhum sekalipun seperti bahwa diwarisi oleh keduanya akan 

dia atau dibeli oleh keduanya akan dia atau dijual oleh seseorang 

daripada keduanya setengah mata bendanya dengan setengah mata benda 

taulannya karna maksud dengan bercampur hasil ia dengan yang 

demikian itu, tetapi diikat yang demikian itu ablagh daripada 

mencampurkan dan tiada disyaratkan bersamaan keduanya. 

 Dan, demikian lagi tiada disyaratkan pengetahuan akan nisbat antara 

keduanya pada ketika 'aIqad itu, dan disyaratkan pada kerja tiap-tiap 

daripada keduanya dengan maslahat jua. Maka, sebab itulah tiada harus 

tiap-tiap seorang daripada keduanya menjual arta itu dengan harga yang 

sepertinya, padahal ada di sana orang yang gemar membeli dia lebih 

daripada demikian itu. Dan, tiada harus menjual dia dengan harganya 

yang bertangguh dan dengan tiada 'aqad negri itu dan tiada harus ia 
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membayar dia berlain dan tiada harus membayarkan dia kepada 

seseorang dengan tiada izin taulannya pada sekalian itu.49 

21. Penerangan mengenai konsep Wakalah termasuk rukun Wakalah dan 

hukum mewakilkan hamba dalam urusniaga.  

 Bermula. Ashal hukum pada wakalah dahulu daripada ijma' segala 

ulama itu firman Allah Ta'ala, wa in khiftum syiqâqa bainihimâ fab'atsu 

hakaman min ahlihi wa hakaman min ahlihâ (QS. An-Nisaa' (4): 35). 

Artinya, maka jika kamu ketakuti akan bersalahan antara duanya laki-

istri maka suruhkan oleh kamu kepada keduanya dengan ridha keduanya 

seorang laki-laki yang 'adil daripada kerabat suaminya dan seorang laki-

laki yang adil daripada karabat isterinya dan diwakilkan oleh suaminya 

atau orang yang adil daripada kerabatnya pada mengthalaq dia atau 

mengabulkan mengabulkan 'iwadhnya dan diwakilkan oleh istrinya akan 

orang yang adil daripada pihak kerabatnya pada menerima thalaq atau 

mengkhulu' suaminya dan ceritera dalam hadits Bukhari dan Muslim 

bahwasanya sabda Nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam, telah menyuruhkan 

akan segala pesuruhnya pada mengambil zakat arta dan berwakil itu 

harus.50 

 Soal. Jika bertanya seseorang, adakah disyaratkan qabul yang ma'nawy 

itu bersegera atau tiada?. Jawab. Bahwa tiada disyaratkan bersegera dan 

tiada disyaratkan mengqabulkan dia pada majlis itu, wallâhu a'lam.51 

                                                             
49 Ibid., h. 149. 
50 Ibid., h. 151. 

 
51 Ibid., 154. 
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22. Perbahasan mengenai Iqrar (sumpah) dengan mendefinisikan Iqrar, 

termasuk juga Iqrar dalam urusniaga dan dalam Iqrar dalam bai Istisna. 

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadhi akan dia itu hukum iqrar. Maka, arti iqrar itu 2 

(dua) perkara, suatu artinya pada lughah, kedua, artinya pada syara'. 

Maka, yang artinya pada lughah itu, itsbat, artinya menetapkan, dan yang 

artinya pada syara' itu, seseorang menceritera akan hak orang atasnya. 

Bermula. asal pada iqrar itu firman Allah Ta'ala, yâ ayyuhal ladzîna 

âmanû kûnû qawwâmîna bil qisthi syuhadâ-a lillâhi walau 'ala 

anfusikum. Artinya, hai segala mereka yang percaya akan Allah, jadikan 

diri kamu berdiri dengan betul, padahal kamu naik saksi karna Allah, dan 

jikalau atas diri kamu sekalipun. Maka, naik saksi atas diri itu dinamai 

akan dia iqrar dan sabda Nabi Shallahu 'alaihi wasallam, ughdu ya 

Unaisun ilâ imraatin hâdza fa in 'Itarafat farjumhâ. Artinya, pergi 

engkau hai Unais kepada istri laki-laki ini. Maka, jika iqrar ia akan 

dirinya zina, maka rajamlah olehmu akan dia. Adapun, segala rukun 

iqrar itu empat perkara, suatu muqirrun, artinya yang beriqrar, kedua, 

muqarra lah, artinya yang di iqrarkan baginya, ketiga, muqarra bih, 

artinya yang diiqrarkan akan dia, keempat, shighah, artinya lafadh 

iqrar.52 

                                                                                                                                                                       
 
52 Ibid., h. 162. 
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 Soal. Jika bertanya seseorang, betapa hukum jika seseorang kanak-kanak 

mendakwai dirinya sudah baligh dengan tahun, adakah ia dibenarkan 

dengan tiada sumpahnya seperti hukum yang telah tersebut itu atau 

tiada?. Jawab. Bahwa tiada ia dibenarkan dengan sumpahnya hanya 

dituntut daripadanya saksi jua jika ada ia orang ghalib sekalipun, wallahu 

'alam.53 

23. Penjelasan mengenai hukum A’ariyah (pinjam meminjam), mengambil 

manfaat dari pinjaman dan termasuk perbahasan tentang al-A’ariyah 

hamba. 

 Bermula. Ashal pada minjam dahulu daripada ijma' itu firman Allahu 

Ta'ala, wa yamna'ûnal mâ'ûn (QS. Al-Mâ'ûn (107): 7). Artinya. 

Ditegahkan mereka itu segala mereka yang meminjam kepadanya. Dan, 

khabar Bukhari dan Muslim bahwa adalah Nabi Shalallâhu ‘alaihi 

wasallam telah meminjam seekor kuda daripada Abi Thalhah maka 

dikendarainya akan dia. Dan, adalah meminjam itu sunnat dan terkadang 

wajib seperti meminjamkan kain karna menolakkan hangat atau sejuk. 

Dan, terkadang haram seperti meminjamkan sahaya perempuan pada 

orang yang halat dan terkadang makruuh seperti meminjamkan sahaya 

yang Islam kepada kafir.54 

 

                                                             
53 Ibid., h. 164. 

 
54 Ibid., h. 177. 
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 Soal. Jika bertanya seseorang, adakah disyaratkan pada benda yang 

dipinjam itu atau dihutangkan dia atau tiada? Jawab. Bahwa tiada 

disyaratkan menentukan dia maka sebab itulah jikalau dikata oleh yang 

meminjam, lâ a'ir fi dâbbatin. Artinya, tiada aku pinjamkan akan seekor 

binatang, maka kata yang meminjamkan, qad a'rta minni dâbatin. 

Artinya, sungguh telah engkau pinjam dariku seekor binatang ini, niscaya 

sah pinjamnya dengan katanya yang demikian itu.55 

24. Penerangan hukum Ghasab (merampas) dimulai dengan mendefinisikan 

Ghasab, hukum harta yang dibenarkan Ghasab dan larangan Ghasab.   

 Bermula. Ashal pada mengharamkan merampas dahulu daripada ijma' 

itu firman Allahu Ta'âla, walâ tak-kulû amwâlukum bainakum bil bâthil. 

Artinya, jangan memakan oleh setengah kamu arta setengah kamu 

dengan bathil. Dan, hadits Nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam, inna dimâ-

akum wa amwâlakum wa'arâdhakum harâmun 'alaikum. Artinya. Bahwa 

sesungguhnya darah kamu dan segala arta kamu dan segala a'râdh kamu, 

yakni segala hormat kamu itu haram atas kamu meminasakan dia yakni 

menghabiskan dia, maka arta ghashab itu dua perkara. Suatu artinya pada 

lughah, kedua artinya pada syara' maka yang artinya pada lughah itu 

mengambil sesuatu dengan aniaya, dan yang artinya pada syara' itu 

mengerasi atas hak orang yang lain dengan tiada sebenarnya seperti 

seseorang mengendarai binatang orang yang lain dan duduk atas 

hamparannya dan mengeluarkan dia dari kampungnya dan masuk 

                                                             
55 Ibid., h. 178. 



88 
 
 

kepadanya dengan qashad mengerasinya atas kampung itu, yakni atas 

yang empunya kampung.56 

 Soal. Jika bertanya seseorang, apa hukum jika seseorang merampas syai-

un yang mataqawwâm artinya yang jenis ada baginya harga, kemudian 

maka lenyap ia pada tangan yang merampas dengan apa ia dibayar dia?. 

Jawab. Jika ada mata benda yang dirampas itu daripada jenis yang 

mataqawwam seperti sahaya umpamanya niscaya dibayarnya ia dengan 

sehabis-habis besar qimat-nya daripada ketika dirampas sampai kepada 

ketika lenyapnya syai-un itu, maka adalah perkataan ini pada nafsi 

sahaya itu jua. Dan adapun segala ab'adh-nya seperti tangannya atau 

kakinya atau lain daripada syai-un apabila lenyap ia pada tangan yang 

merampas niscaya adalah kata Syeikh Ibnu Hajar radhiyallâh’anhu, dan 

dibayar segala ab'adh yang tiada miqdar dirinya daripada merdehka 

seperti gugurnya atau lenyap bikirnya umpamanya dengan barang yang 

kurang daripada qimat-nya jua dengan ijma' segala ulama.57 

25. Penerangan mengenai hukum Syufa`ah, iaitu perkongsian pemilikan 

harta, isu yang dibahaskan hukum harta Syufa’ah  yang telah dijual oleh 

salah satu pihak rakan kongsi tanpa persetujuan rakan kongsi. 

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadhi akan dia itu hukum syuf'ah. Maka, arti syuf'ah itu 2 

(dua) perkara, suatu artinya pada lughah, kedua, artinya pada syara'. 

Maka, yang artinya pada lughah itu menghimpunkan suatu peralihan 

                                                             
56 Ibid., h. 183. 

 
57 Ibid., h. 185. 
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kepada suatu peralihan. Dan, yang artinya pada syara'itu hak memilikkan 

sesuatu dengan dikuras yang tsabit ia bagi syarîk yang dahulu atas syarîk 

yang baharu pada barang yang dimilikkan ia dengan 'iwâdh artinya, 

dengan ganti. 

 Bermula. Segala rukun syuf'ah itu tiga perkara, suatu aakhidza artinya, 

yang mengambil sesuatu daripada yang beli yaitu syarîk yang menjual 

maka dinamai ia syarîk yang qadîm, yakni yang dahulu, kedua, makhûdz 

minhu artinya, yang diambil daripadanya yaitu yang beli, ketiga, 

makhûdz artinya, yang diambil yaitu sesuatu yang dijual oleh syarîk 

maka disyaratkan dalam makhûdz itu hendak ada ia tanah serta segala 

yang mengikut kepadanya, lain daripada jalan yang tedapat tiada 

daripadanya dan hendak ada ia dimilikkan kepada seseorang dengan 

'iwâdh dan hendak ada ia jangan bâthil manfaatnya yang dimaksud 

apabila dibagi akan dia, inilah segala syarat makhûdz. 

 Dan, disyaratkan âkhidz itu hendak ada ia syarîk bagi yang menjual pada 

tanah yang dijual. Sama ada ia sebab membayar besama-sama seperti lagi 

yang akan datang pada rupa masalah atau lainnya, maka tiada sah syuf'ah 

bagi yang lain daripada syarîk yang tersebut itu seperti orang yang 

sekampung karna beberapa hadits yang menunjukkan tegahnya yang 

demikian itu.58 

 

                                                             
58 Ibid., h.194. 
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 Soal. Jika bertanya seseorang, apa hukum jikalau bersalah-salahan antara 

âkhidz yaitu syarîk yang qadîm dan antara makhûdz minhu yaitu yang 

beli dari kadar harga tanah seperti bahwa dikata adalah syarîk yang 

qadîm bahwa kecil tanah ini daripadanya dengan harga 100 (seratus) tahil 

dirham umpamanya, dan kata yang beli bahwa kacil tanah ini dengan 

harga 200 (dua ratus) tahil dirham padahal tiada saksinya akan seseorang 

daripada keduanya, maka siapa yang dibenarkan daripada keduanya?. 

Jawab. Bahwa kata ImamAbu Al-Hasan Al-Bakry radhiyallâh'anhu, 

niscaya dibenarkan akan makhûdz minhu dengan sumpahnya dan tsabit-

lah harganya 200 (dua ratus) tahil dirham, dan kata Syeikh Ibnu Hajar 

radhiyallaha’nhu dalam, Fathu al-Jawwâd, maka jikalau enggan ia 

daripada bersumpah, dan bersumpahlah syarîk yang qadîm niscaya 

diambilnyalah tanah itu dengan harga yang dipersumpahkannya.59 

26. Antara amalan muamalat yang dilaksanakan ialah Qirâd (juga dikenali 

sebagai Mudharabah), iaitu berniaga menggunakan barang orang lain. 

Hukum Qirâd dimulai dengan rukun Qirâd, pihak yang dibenarkan untuk 

melakukan Qirâd, pengamalan Qirâd dalam masyarakat.  

 Bermula. Ashal pada qaradh itu ijma' segala ulama dan lagi hajat 

kepadanya dan mengambil dalil baginya setengah daripada segala ulama 

dengan firman Allah Ta'ala, laisa 'alaikum junâhun an tabtaghû fadhlan 

min rabbikum. Artinya. Tiada mengapa atas kamu menuntut anugerah 

daripada Tuhan kamu dan karna bahwa Nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam 

                                                             
59 Ibid., h. 195. 
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bahwa lazim dengan qaradh dalamnya berdua laba dengan dia tatkala ia 

berwakilkan sama serta disuruhkannya seperti Nabi Shalallâhu ‘alaihi 

wasallam menyuruh sahaya yang pertama Maisarah.60 

 Soal. Jika bertanya seseorang, apabila sahlah 'aqad berbagi laba itu sebab 

di-faur-lah segala syarat sahnya, apa yang diwajibkan atas ‘aamil pada 

pihak tasharruf pada arta itu?. Jawab. Bahwa hasil kata, Imam Nawawi 

radhiyallâh’anhu yang diwajibkan atas 'âmil pada mentasharrufkan arta 

itu dengan ikhtiyâdh dan mashlahat, maka tiadalah harus baginya 

menjual arta itu dengan rugi yang keji dan dengan harga yang bertangguh 

dengan tiada izin daripada yang empunya arta, dan harus baginya 

menjual dia dengan mata benda dan harus baginya mengembalikan 

barang yang dibelinya sebab 'aib yang diperoleh daripada hal yang 

dibelinya, itupun jika ada pada mengembalikan dia itu mashlahat jua.61 

27. Pertanian adalah kegiatan ekonomi utama masyarakat, unutk 

mengeluarkan hasil yang lumayn, maka tanah pertanian itu perlu diusaha 

bersama. Kaedah ini dikenali kontrak Musaqah, iaitu kontrak 

mengusahakan tanaman, perbahasannya dimulai dengan rukun Musaqah. 

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadhi akan dia itu hukum musâqât artinya mendiris 

tanam-tanaman. Bermula. Segala rukun musâqât itu 6 (enam) perkara. 

Pertama. Si mâlik. Kedua. Si 'âmil. Ketiga. Amal yakni kerja. 

Keempat. Syai-un yang didirisi. Kelima. Shighat. Keenam. Tempat 

                                                             
60 Ibid., h. 196. 
61 Ibid., h. 199. 
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yang diharuskan dalamnya musâqât yaitu pohon kurma dan maka yaitu 

tiada sah muzâra'ah. 

 Dan, jikalau mengikut bagi musâqât sekalipun, kata Imam Nawawi 

radhiallâhu 'anhu bahwa, menabuh itu mengerjakan tanah dengan 

pohonnya setengah daripada yang hasil daripadanya, padahal keadaan 

benihnya daripada yang mengerjakan dia dan pula sah muzâra’ah yaitu 

seperti yang telah tersebut itu jua, padahal keadaan benihnya daripada 

yang empunya tanah, bahwa adalah keduanya itu ditegahkan oleh Nabi 

shallahu 'alaihi wasallam. 

 Maka, jikalau ada antara segala pohon kurma itu tanah lapang, niscaya 

sah muzâra’ah atasnya serta musâqât atasnya pohon kurma, padahal 

keadaan muzâra’ah itu mengikat bagi pohon kurma karna sukar 

menunggalkan dia, tetapi disyaratkan dalamnya bersuatu familnya, dan 

lagi sukar menceraikan mendirisi pohon kurma dengan mengerjakan 

tanah itu dan lagi pula disyaratkan bahwa jangan diceraikan antara 

keduanya pada 'aqad-nya dan jangan terdahulu muzâra’ah atas musâqât 

pada 'aqad-nya, bermula pada qaul yang ashah bahwasanya tiada harus 

mukhaabarah mengikut bagi musâqât, seperti yang telah tersebuy itu.62 

 

28. Kontrak Ijarah ialah merujuk kepada pengambilan manfaat berserta upah, 

penjelasan mengenai rukun Ijarah, penggunaan barang untuk disewa. 

                                                             
62 Ibid., h. 203 
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 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadhi akan dia itu hukum ijârah. Maka, arti ijarah itu 2 

(dua) perkara, suatu artinya pada lughah, kedua, artinya pada syara'. 

Maka artinya pada lughah menyewa menuntut bagi upah dan yang 

artinya pada syara' itu memilikkan manfaat serta dengan "iwadh. 

 Bermula. Rukun ijarah itu 4 (empat) perkara. Pertama. Sighah. Kedua. 

Upah. Ketiga. Manfaat. Keempat. Yang ber’aqad. Dan, disyaratkan 

dalam yang ber'aqad itu barang yang telah lalu sebutnya dalam hukum 

bay'i di antaranya seperti yang telah lalu sebutnya pada mabi', lain dari 

pada mentaukitkan dia, yakni mengwaktukan dia seperti katanya, 

ajartuka wa adfa'tuka hadzâ aw manâfi'ahu aw mallaktaha manfa'ataha. 

Artinya, kusewakan akan dikau atau kuserahkan akan dikau benda ini 

atau segala manfaatnya atau kumilikkan akan dikau segala manfaatnya 

setahun dengan sekian-sekian, inilah rupa ijarah ini. 

 Soal. Jika bertanya seseorang, tatkala dihukumkan milik bagi yang 

mengambil upahan akan upah itu, adakah dihukumkan akan dia dengan 

lepas 'aqad atau dengan selesai kerja. Jawab. Bahwa hasil kata Imam 

Nawawi radhiyallâhu 'anhu, jika ada upahnya itu tertentu niscaya 

dimilikkannya ia pada ketika itu, yakni dengan semata-mata 'aqad tiada 

disyaratkan kemudian daripada selesai pekerjaan itu, wallâhu a’lam.63 

                                                             
63 Ibid., h. 204. 
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29. Ihyâ’ al-Mawât merujuk kepada penerokaan tanah baru yang bertujuan 

untuk meningkat perekonomian. Antaranya isu yang dibahaskan adalah 

kepemilikan tanah selepas dihidupkan. 

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadhi akan dia itu hukum ihyaaul mauti. Artinya 

menghidupkan segala tanah yang telah mati dan yaitu sunnat karna hadits 

daripada Nabi saw., man ahya ardhan maitatan falahu fihâ ajrun. 

Artinya, barangsiapa menghidupkan tanah yang mati maka adalah 

baginya pahala dalamnya. Bermula. Tanah yang mati itu yaitu tanah yang 

belum punya lagi dihidupkan oleh seseorang juapun pada masa Islam dan 

bukan ia kapling yang dihidupkan orang, maka jika ada ia pada negri 

kita, yakni pada negri Islam niscaya dimilikkan oleh Islam akan tanah itu 

dengan menghidupkan dia, dan jikalau ia pada haram Mekkah sekalipun, 

itupun yang lain daripada 'Arafah dan Muzdalifah dan Mina, maka tiada 

harus dimilikkan dengan menghidupkan ketiganya oleh seseorang 

juapun, bersalahan dengan kafir maka tiada dimilikkan akan dia dengan 

yang tersebut itu jikalau dengan izin Imamsekalipun. 

 Dan, jika ada tanah itu pada negri kuffar niscaya dimilikkan oleh kafir 

akan ia dengan menghidupkan dia. Dan, demikian lagi dimilikkan Islam 

akan dia dengan menghidupkan dia itupun jika tiada ditegahkan mereka 

akan kita daripada menghidupkan dia.64 

                                                             
64 Ibid., h. 213. 
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 Soal. Jika bertanya seseorang, apabila seseorang menghidupkan tanah 

maka ada dalamnya ma'din (barang-barang tambang), adakah dimilikkan 

ma’den itu padahal mengikut pada tanahnya atau tiada? Jawab.Hasilkata 

Ibnu Hajar radhiyallahu'anhu, dalam, Fathu al-Jawwâd, yakni tiada 

ketahuan ada ma’den dalamnya, sama ada ia ma'den yang bathin bagi 

orang yang menghidupkan dia pada ketika menghidupkan dia. 

30. Waqf merupakan instrumen dalam muamalat sebagai sarana untuk 

pembangunan ekonomi masyarakat. Perbahasan mengenai hukum Waqf 

dimulai dengan rukun Waqf serta persoalan mengenai Waqf kuburan, 

hukum mewakafkan rumah maupun tanaman. 

 Bermula. Asal pada wakaf itu hadist Nabi saw., idza mâta ibnu Adam 

inqata'a 'amaluhu illa min tsalâtsin, sadaqatun jariatun aw 'ilmun 

yuntafa'u bihi aw waladun shâlih yad'u lahu. Artinya, apabila mati anak 

Adam niscaya putuslah amalnya melainkan 3 (tiga) perkara. Pertama. 

Sadaqah jariah. Kedua. Ilmu yang memberi manfaat dengan dia. Ketiga. 

Anak yang shaleh yang minta doa baginya. Bermula. Sadaqah jariah 

yang tersebut itu ditanggungkan oleh segala ulama atas waqaf,  

adapunrukun waqaf itu maka yaitu 4 (empat) perkara. Pertama. Maukuf 

artinya sesuatu yang di waqafkan. Kedua. Maukuf 'alaih artinya yang 

diwaqafkan atasnya. Ketiga. Sighat artinya lafat waqaf. Keempat. Waaqif 

artinya orang yang mewaqafkan.  

 Adapun. Waqaf itu maka disyaratkan dalamnya hendak ada ia dengan 

ikhtiar dirinya lagi ahli tabarru'dan adapun sesuatu yang diwaqafkan itu 
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maka disyaratkan dalamnya hendak ada ia 'ain yang ditentukan lagi milik 

bagi yang mewaqafkan dia lagi menerima berpindah dari pada milik 

seseorang kepada seseorang, maka adalah hasil kata Imam Nawawi 

radhiallah 'anhu bahwa syarat yang mauquf itu berkekalan manfaatnya, 

sebab itulah tiada sah mewaqafkan makanan karna segera binasa 

manfaatnya tatkala binasanya dan tiada sah mewaqafkan raihan karna 

segera binasanya, dan sah mewaqafkan tanah Yang ada dalamnya tanam-

tanaman dengan ijma' segala ulama.65 

 Soal. Jika bertanya seseorang, jikalau seseorang jikalau seseorang 

mewaqafkan sesuatu atas 2 (dua) orang yang mua'ayyan keduanya, maka 

atas bagi tiap fakir seperti bahwa dikatanya, waqaftu hadza 'ala Zaidin 

wa' Umran watsumma ‘alâ al-fuqarâ'. Artinya, kuwakafkan syaiun ini 

atas si Zaid dan si 'Umar kemudian maka atas segala fakir kemudian 

maka mati salah seseorang dari pada keduanya, kepada siapa diberikan 

bagian yang mati itu? Jawab. Bahwa diberikan bahagian dari itu bagi 

taulannya yang hidup itu jua, tiada harus memberikan dia bagi segala 

fakir karna adalah yang hidup itu terlebih hampir kepada gharadh yang 

mewaqafkan dan karna adalah syarat berpindah waqaf kepada segala 

fakir itu kemudian daripada habis mati 2 (dua) orang yang mu'ayyan itu, 

maka selama ada lagi maujud keduanya atau salah seorang dari pada 

                                                             
65 Ibid., h. 215. 
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keduanya tiada harus berpindah waqaf itu kepada mereka itu, wallâhu 

a’lam.66 

31. Penjelasan mengenai rukun Hibah al-Muthlaqah, menghibah piutang dan 

hukum mengenai Hibah seperti mempusakai Hibah dan sebagainya. 

 Bermula. Hibah yang tersebut itu memilikkan orang yang berbuat 

tathawwu' pada ketika hidupnya akan sesuatu bagi seseorang, maka jika 

dimilikkannya sesuatu kepada seseorang karna hajatnya atau karna 

pahala akhirat maka yaitu sedekah namanya atau dipindahkan sesuatu itu 

bagi orang yang diberi padahal keadaannya memilikkan bagi yang diberi, 

maka yaitu hadiyah namanya. Maka, nyatalah dengan kata ini bahwa 

tiap-tiap daripada sedekah dan hadiyah itu hibah dan tiada 'akasnya, 

maka yang tiga itu sunat, dan yang terlebih afdhal daripadanya sedekah.  

 Bermula. Segala rukun hibah itu 3 (tiga) perkara, pertama, sighat, yaitu 

lafadh, kedua, yang ber'aqat yaitu yang memberi, ketiga, mauhuub, yaitu 

sesuatu yang diberi, dan disyaratkan pada tiga yang tersebut itu, barang 

yang telah disyaratkan pada hukum bay'i etapi sah menghibahkan 2 (dua) 

biji gandum dan tiada sah menjual dia, dan tiada pula sah menghibahkan 

sesuatu yang disifatkan pada dzimmat dan sah pula menjual dia dan 

disyaratka pada yang memberi itu hendak ada ia ahlut tabarru', maka 

sebab itulah tiada sah hibah daripada makatab dengan tiada izin tuannya, 

                                                             
66 Ibid., h. 218. 
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dan tiada pula sah hibahnya dari pada wali segala kanak-kanak dan orang 

gila. 67 

 Soal. Jika bertanya seseorang apabila mati salah seorang daripada 

keduanya, yakni yang memberi dan yang diberi dahulu daripada 

menerima dia, adakah fasakh 'aqad hibahnya itu atau tiada?. Jawab. 

Maka apabila mati salah seorang daripada keduanya dahulu daripada 

menerima dia niscaya digantikan akan dia oleh warisannya, maka 

tiadalah fasakh 'aqadnya itu, sebab mati salah seorang daripada keduanya 

karna cenderung ia kepada luzum yakni tatap, bersalahan dengan hukum 

syirkah dan wakalah, wallâhu a’lam.68 

32. Pembahasan mengenai Luqatah (barang temuan), ini termasuk rukun 

Luqatah, penjelasan mengenai Luqatah yang dipegang oleh kanak-kanak  

atau orang fasik. 

 Bermula. Asal pada mengambil sesuatu yang didapat dahulu daripada 

ijma' itu 2(dua) hadits shahih Bukhari dan Muslim, cerita daripada Zaid 

Ibnu Khalid Al-Juhni radhiyallâh’anhu, katanya bahwasanya ditanyai 

orang akan Nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam daripada luqathah emas 

atau perak maka sabdanya, 'arifi 'iqamahâ wa wikâ-ahâ tsumma 'arrifhâ 

sanatan faillam tu'raf fas tanfiqha walitakun wadî'atan 'indaka fain jaa-a 

shibuha yauman minad dhahri fâdihâ ilaihi wa illa fasyaknuka bihâ. 

Artinya, kenal olehmu tempatnya dan pengikatnya kemudian maka 

ta'rifkan olehmu akan dia kira-kira setahun lamanya, maka jika tiada 

                                                             
67 Ibid., h. 223. 
68 Ibid., h. 224. 
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ketahuan luqathah itu, yakni sesuatu yang didapat itu tiada ketahuan 

yang mempunyai dia, maka biayakan olehmu akan dia yakni milikkan 

olehmu akan dia, dan adalah ia arta taruhan padamu, maka jika datang 

kepadamu yang empunya arta pada sutu hari daripada segala masa, maka 

berikan olehmu arta itu kepadanya, dan jika tiada ia datang kepadamu.69 

 Soal. Jika bertanya seseorang, bahwa adalah hukum ini bagi orang yang 

fasek maka betapa pula hukum yang diambil oleh kanak-kanak?. Jawab. 

Apabila kanak-kanak mengambil akan sesuatu mata benda yang 

didapatnya niscaya ditinggal oleh wali akan dia daripadanya, dan 

ditakrifkannya akan dia kemudian, maka dimilikkannya bagi kanak-

kanak itu, itupun jika ada yang demikian itu baik pada bicaranya pihak 

harus ia mengutang arta baginya, dan katanya Imam Abu Al-Hasan Al-

Bakri, radhiyallâh’anhu, maka jika tiada baik pada bicaranya yang 

demikian itu niscaya dipeliharakannya akan dia atau ditaslimkannya ia 

kepada kadhi dan diqiyaskan atas hukum kanak-kanak ini hukum orang 

gila.70 

33. Laqith adalah anak kecil yang belum baligh yang ditemui di jalan, atau 

yang tersesat tanpa tidak diketahui nasabnya. Perbahasan Laqith hukum 

memelihara, penentuan agama kanak-kanak tersebut. 

 Bermula. mengambil dia fardhu kifayah dan wajib bersaksikan atasnya 

dan jika ada yang mengambil dia itu dhahir 'adalah-nya sekalipun karna 

                                                             
69 Ibid., h. 227. 

 
70 Ibid., h. 228. 
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takut akan diperusahaya akan dia, dan demikian lagi wajib bersaksikan 

atas barang yang ada sertanya daripada segala artanya karna mengikut 

baginya, dan supaya jangan dimilikkan akan dia oleh yang mendapat 

sebab jua kanak-kanak yang didapat itu hendak ada ia kecil atau gila lagi 

terbuang yang tiada siap orang yang maklum menganggurkan dia, dan 

jikalau ada ia mumayyiz sekalipun, dan yang mengembil dia itu hendak 

ada ia merdehka lagi rasyîd lagi 'adil.71 

 Soal. Jika bertanya seseorang, adakah harus memindahkan kanak-kanak 

yang didapat itu dari sewatu tempat kepada suatu tempat atau tiada?. 

Jawab. Bahwa harus memindahkan dia daripada baadiyah kepada 

qaryah, yakni daripada tempat Badui ke dusun, dan daripada keduanya ke 

negri, tiada harus 'akas. Dan, harus pula baginya memindahkan daripada 

tiap-tiap baadiyah dan qaryah dan negri yang tersebut itu kepada yang 

sepertinya, wallâhu a'lam.72 

34. Setiap pekerja mengharapkan Ji’âlah, iaitu ganjaran atas manfaat yang 

diambil, bahasan Ji’âlah dimulai dengan takrifan menurut bahasa dan 

syarak, seterusnya rukun Ji’âlah dan pembahagian Ji’âlah. 

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadhi akan dia itu, hukum ji'âlah. Maka, ji'âlah itu 2 (dua) 

perkara, suatu artinya pada lughat, kedua, artinya pada syara'. Maka, 

yang artinya pada lughat itu nama sesuatu yang dijadikan bagi manusia 

atas berbuat sesuatu, yakni upahnya, dan yang artinya pada syara' itu 

                                                             
71 Ibid., h. 234. 

 
72 Ibid., h. 235 
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lazimkan 'iwâdh yang maklum atas berbuat sesuatu kata Imam Nawawi 

radhiyallâhu 'anhu seperti dikata oleh seseorang, man radda 'abdi falahu 

kadza. Artinya, barangsiapa yang mengembalikan sahayaku maka 

baginya sekian-sekian umpamanya, dan kata Imam Abu Al-Hasan Al-

Bakri radhiallahu'anhu atau seperti dikatanya, rudda dâbbati adhâllata 

walaka kadza. Artinya, kembalikan olehmu binatangku sesat dan bagimu 

upah sekian-kian, maka dikembalikan oleh seseorang akan sahaya dan   

dikembalikan oleh yang mukhathab akan binatangitu, maka takkala itu 

lazimlah atas yang empunya sahaya dan yang empunya binatang upah 

yang dilazimkan itu, maka nyatalah dengan perkataan ini bahwa ji'alah 

itu tiada ia tertentu kepada upah mengembalikan sahaya yang lari jua, 

maka masuk dalamnya upah mengembalikan binatang yang lenyap atau 

lainnya daripada segala amal yang ada dalamnya kulfah, yakni berat lagi 

lillah.73 

 Soal. Jika bertanya seseorang, adakah disyaratkan qabul dengan lafadh 

dari pada pihak yang mengerjakan itu atau tiada?. Jawab. Bahwa kata 

Imam Nawawi radhiyallâh’anhu, tiada disyaratkan qabul dari pada pihak 

yang bekerja, dan jikalau ditentukan ia oleh yang mengupah sekalipun, 

maka mumadanyalah dengan semata- mata pekerjaan daripada pihak 

yang mengerjakan. 

 

                                                             
73 Ibid., h. 237. 
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35. Wadi`ah merujuk kepada penjagaan harta kepada orang lain, perjelasan 

mengenaimrukun wadi’ah dan pemgambilan upah terhadap wadi’ah . 

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketahui oleh qadihi akan dia itu hukum wadî'ah, maka arti wadî'ah itu 

dua perkara, suatu artinya pada lughah, kedua artinya pada syara'. Maka, 

yang artinya pada lughah itu mengantarkan sesuatu pada orang yang lain 

daripada yang empunya dia, supaya dipeliharakannya akan dia, dan yang 

artinya pada syara' itu, mengwakilkan daripada yang empunya milik atau 

naaib-nya bagi orang yang lain dengan memeliharakan arta, kata syekh 

Ibnnu Hajar radhiyallâh’anhu dalam, Fathu Al-Jawwâd, bahwa sunat 

mengabulkan dia bagi orang yang amîn lagi kuasa, tetapi lazim dikata ia 

mengabulkan dia, jika tiada diperoleh orang yang lain daripadanya, 

itupun tiada dengan semena-mena, hanya dengan upahnya jua pada 

memeliharakan dia, lagi karna hiriz-nya. Dan, haram menerima dia bagi 

orang yang lemah daripada memeliharakan dia melainkan jika tahu yang 

empunya arta akan halnya, niscaya tiadalah haram atasnya mengabulkan 

dia. Maka, apabila haramlah atasnya mengabulkan dia, niscaya sah jua 

taruhan itu, maka tiada ia dhâmin akan syai-un itu. Sungguhpun 

demikian itu, jika ada yang menaruhkan itu wakil bagi seseorang atau 

wali bagi kanak-kanak, niscaya dhâmin yang menerima taruhan itu 

dengan semata-mata mengambil dia daripadanya, dan makruh menerima 

taruhan itu bagi orang yang tiada yakin akan amanah dirinya. Itupun, jika 

tiada tahu yang empunya arta akan halnya jua, inilah hasil kata Syeikh 
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Ibnu Hajar radhiyallâhu 'anhu dalam, Fathu Al-Jawwâd, wallâhu 

a’lam.74 

 Soal. Jika bertanya seseorang, dengan apa hukum terangkat wadî’ah itu?. 

Jawab. Bahwa terangkat ia dengan mati salah seseorang daripada 

keduanya, yakni yang menaruhkan dan yang menerima taruhan atau 

dengan gilanya, atau dengan qiamatnya. Dan, demikian lagi terangkat ia 

dengan minta dikembangkan ia oleh yang menaruhkan dia, dan dengan 

dikembangkan ia oleh yang menerima taruhan, yaitu seperti hukum 

wakâlah.75 

36. Pembahasan mengenai pembahagian Fai (harta rampasan),pengagihan 

Zakat dan Ghanimah. 

 Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang seyogyanya 

diketetahui oleh qadhi akan dia itu hukum membagi faik, Artinya , arta 

yang hasil daripada kuffar, dan ghanimah, artinya arta rampasan, dan 

membagi segala zakat. Adapun , hukum membagi faik dan ghanimah itu, 

maka tiada kami sebutkan keduanya dalam kitab ini dengan tafsil-nya, 

karna tiada keduanya mudta’mal pada negri kita ini, hanya sanya yang 

ada musta’mal di sini pada membagi zakat jua. Tetapi, lagi akan kami 

sebutkan keduanya itu pada perkataan Juhud, yakni perang sabil atas 

jalan ijmal , insya Allâhu Ta’ala.76 

 

                                                             
74 Ibid., h. 262. 

 
75 Ibid., h. 264. 

 
76 Ibid., h. 268 
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D. Penaskhahan Teks Mir’âtu ath-Thullâb 

Kedatangan Islam di Alam Melayu menyinari melahirkan cendekiawan, 

ahli fikir dan ahli tasawuf daripada masyarakat pribumi Alam Melayu. Hal ini 

memberi kesan dalam segenap aspek kehidupan termasuk juga bidang penulisan. 

Hal ini kerana, Islam telah membentuk suatu sistem tulisan Alam Melayu yang 

dikenali sebagai tulisan Jawi. Penulisan jawi hasil dari sistem tulisan huruf Arab 

yang diubah sesuai dengan keperluan Alam Melayu, yang menjadi medium 

dakwah Islam dengan penghasilan karya dalam tradisi penulisan manuskrip.    

Manuskrip Mir’âtu ath-Thullâb adalah naskhah kitab fikah Alam Melayu 

dalam bentuk tulisan jawi yang ditulis atau disalin pada abab ke 17 Masehi. 

Manuskrip Mir'atu al-Thullab yang tersimpan di beberapa lokasi, hasil pengkajian 

awal  di  Perpustakaan Negara Malaysia, Kuala Lumpur, menemukan 11  buah 

manuskrip yang diberi kode seperti berikut; MSS 1046, MSS 1532, MSS 2470, 

MSS 2674,  MSS 3524, MSS 3564, MSS 3808, MSS 3858, MSS 3867, MSS 4255 

dan MSS 4551. Hasil penelitian awal didapati hanya 5 buah manuskrip yang 

lengkap, iaitu MS 1046, MSS 2470, MSS 3867, MSS 3808 dan MSS 3858. 

Manakala di Perpustakaan Nasional Indonesia, Jakarta, terdapat enam manuskrip 

dengan kod seperti berikut : A 234, A581, ML 289, ML 399, ML 455 dan ML 

473. Seterusnya di Perpustakaan Ali Hasymy, Banda Aceh, terdapat lima koleksi 

manuskrip seperti berikut: 105/FK/1/YPAH/2005, 218/FK/2/YPAH/2005, 

6/26/FK-13/TA/2006, 7/25/FK-14/TA/2006 dan 9/24/FK-15/TA/2006. Di 

Perpustakaan Universiti Leiden, Belanda, terdapat lima manuskrip dengan kod 
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seperti berikut: MS Cod.Or.1633, MS Cod.Or.3255, MS Cod.Or.5834, MS 

Cod.Or.5837 dan MS Cod.Or.7651.77 

 

                                                             
77 Shahrul Hilmi bin Othman, Muamalat Dalam Mir’âtu ath-Thullâb: Satu 

Pengenalan Intisari, Jurnal ‘Ulwan ‘Ulwan’s Journal Jilid 4 2019 : 1-13 
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BAB IV 

ANALISIS CORAK HUKUM MUAMALAH ABDURRAUF  

AS-SINGKILI (KITAB MIR’ĀTU ATH-THULLĀB) 

 

A. Istinbâth Hukum Muamalah dalam Kitab Mir’âtu ath-Thullâb 

Seorang yang mendalami fiqih mu’amalah maliyyah memerlukan 

kerangka teori atau metodologi berpikir yang disebut sebagai ushul al-Fiqih. 

Ushul al-Fiqih adalah metodologi berpikir untuk membuka dan menunjukkan 

kepada suatu kesimpulan hukum, bukan sebagai pembuat (munshi’) hukum. 

Ia hanya sebuah alat yang dapat membantu peneliti fiqih muamalah untuk 

mencapai sebuah kesimpulan hukum tentang suatu peristiwa yang belum ada 

ketetapan hukumnya sebelum itu. Sebenarnya metode ini dapat berlaku 

kepada fiqih lainnya, tetapi fiqih muamalah lebih spesifik karena banyak 

menggunakan ijtihad.1 

Ushul fiqih begitu penting dalam menderivasi fiqih muamalah. Oleh 

sebab itu, fungsi dan peran ushul fiqih mirip seperti fungsi dan peran akal 

dalam filsafat. Jika akal dapat menghindarkan seseorang dari melakukan 

kesalahan dalam berpikir atau beragumentasi, maka ushul fiqih mencegah 

seorang ahli fiqih membuat kesulitan dalam menetapkan hukum Islam dari 

sumbernya,2 sehingga tidak berlebihan jika para ulama menetapkan ilmu 

                                                             
1
 Cholil Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syari’ah (Jakarta: UI-Press, 2011), h. 27 

 
2
 Ali Sami al-Nassyar, Manâhij al-Bahts ‘Inda Mufakkir al-Islâm (Beirut: Dâr al-

Nahdhah al-Arabiyah, 1984), h. 79-80  
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ushul fiqih sebagai salah satu prasyarat paling penting yang mesti dimiliki 

oleh seorang mujtahid.3 

Dalam istilah ilmu ushul fiqih, metode penemuan hukum dipakai 

dengan istilah istinbâth yang artinya secara bahasa adalah mengeluarkan,  

seperti dalam ucapan نيعلا نم ءاملا جارختسإ (mengeluarkan atau mengambil air 

dari mata air). Sedangkan menurut istilah ialah, 

Mengeksplorasi makna-makna dari nash-nash yang terkandung 

dengan menumpahkan pikiran dan kemampuan (potensi) naluriah 

Jalan istinbâth ini memberikan kaidah-kaidah yang bertalian dengan 

pengeluaran hukum dari dalil. Imam Ghazali dalam kitabnya al-Mustashfa 

memasukkan dalam bab III dengan judul kaifiyah istitsmar.4 

Apabila dilihat tujuan mempelajari ushul fiqih maka hal yang paling 

penting dalam mempelajari ilmu tersebut adalah mengetahui tata cara 

menyimpulkan hukum syara’ pada perbuatan-perbuatan orang mukallaf dari 

sumber-sumber tasyri’. Melalui pengkajian ilmu ushul fiqih, mengaplikasikan 

kaidah dan dhawabith-nya pada nash-nash Alquran dan sunnah, maka dapat 

mengantarkan pada hukum-hukum syara’ yang ditunjukkannya.5 

Berdasarkan demikian, istinbâth adalah cara bagaimana memperoleh 

ketentuan hukum Islam dari dalil-dalilnya sebagaimana dibahas dalam ilmu 

                                                             
3 Muhammad Al-Syaukani,  Irsyâd al-Fuhûl Ilâ Tahqîq al-Haq Min ‘Ilmi al-Ushûl,  

juz 02 (t.t: Daar al-Kitab al-‘Arab i, 1999), h. 209. Maktabah Syamilah. 

 
4 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Al-Mustashfâ Fî ‘Il mi al-Ushûl, juz 02 (Beirut: 

Mu’assasah Al-Risalah, 1997), h. 07. Maktabah Syamilah . 

 
5 Mushtafa Sa’id Al-Khin, Abhâts Haula Ushûl al-Fiqih al-Islâmi Tarikhuhu wa 

Tathawwuruhu (Beirut: Dâr Al-Kalim Al-Thayîb, 2000), h. 75 
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ushul fiqih. Ulama ushul fiqih membagi metode penemuan hukum menjadi 

tiga bagian, yaitu metode bayani, ta’lili dan istishlahi.  

1. Metode Bayani   

Metode bayani adalah cara istinbâth hukum yang bertumpu pada 

kaidah-kaidah lughawiyyah (bahasa) atau makna lafadz. Metode ini  

menerangkan cara pemahaman suatu nash, baik nash Alquran maupun 

sunnah dari berbagai aspek yang mencakup: pertama, makna lafadz yang 

sesuai dengan bentuknya; yaitu ‘am (umum), khash (khusus), muthlaq 

(mutlak/tidak terbatas), muqayyad (terbatas), ‘amar (perintah), nahy 

(larangan) serta lafadz musytarak (bermakna ganda). Kedua, makna lafadz 

yang sesuai dengan pemakaiannya, yaitu haqiqah (makna asal/asli) dan 

majaz (makna metafora). Ketiga, analisis lafadz yang sesuai dengan 

kekuatannya dalam menunjukkan makna (muhakkam, mufassar, nash dan 

zahir atau mutasyabih, mujmal, musykil dan khafi). Keempat, analisis 

dalalah suatu lafadz atas makna. 

Menurut ulama Hanafiyah ada empat bentuk dalalah, yaitu al-

‘ibarah, al-isyarah, an-nash dan al-iqtidho’i. Sedangkan menurut 

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah ada dua saja bentuk dalalah, yaitu 

mantuq dan mafhum yang masing-masing terbagi menjadi dua, yakni 

mantuq sharih (jelas) dan mantuq ghairu sharih (tidak jelas) serta mafhum 

muwafaqah dan mafhum mukhalafah. 

Metode bayani diperkenalkan oleh Imam Syafi’i dalam kitabnya al-

Risalah. Kekuatan Imam Syafi’i terletak pada proyeknya yang 
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mendasarkan prinsip-prinsip penalaran hukum agama pada hukum-hukum 

bahasa, baik segi semantik maupun gramatika maupun sintaksisnya. 

Hukum-hukum bahasa ini dirangkum olehnya dengan kata al-bayan, 

sebagaimana disebutkannya dalam kitabnya al-Risalah. 

Bayan adalah sebuah nama yang menyeluruh atau memiliki 

pengertian yang kompleks yang mencakup kaidah-kaidah dan memiliki 

banyak cabang 

Dalam istilah ilmu ushul fiqih, metode bayani juga disebut dengan 

istilah kaidah-kaidah ushuliyyah yang merupakan alat untuk memahami 

sumber hukum Islam yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu Alquran, 

sunnah, ijma’ dan mazhab sahabat. Dari penjelasan di atas dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa dalam melakukan istinbâth hukum Islam 

dengan metode bayani harus dari sumber hukum yang telah disepakati 

para ulama.   

Oleh Abdurrauf as-Singkili pada kitab Mir’âtu ath-Thullâb pada 

beberapa bagian dari penjelasannya dalam kitab tersebut menggunakan 

metode istinbâth hukum bayani sebagaimana pada penjelasan dalam kitab 

Mir’âtu ath-Thullâb,   

Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang 

seyogyanya diketahui oleh qadhi akan dia itu hukum rahn. Maka, arti rahn 

itu dua perkara, suatu, artinya, pada lughah, kedua artinya pada syara' 

Maka yang artinya pada lughah itu tetap dan artinya pada syara' itu 

menjadikan keadaan sesuatu arta akan perpegangan sebab yang dibayar 
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hutang itu daripadanya tatkala tiada dapat membayar dia dengan arta yang 

lain. Bermula. asal hukum pada rahn dahulu daripada ijma' segala ulama 

itu. Firman Allah Ta'ala, farihânun maqbûdhatun. Artinya, sandar oleh 

kamu dan terima oleh kamu sandaran dan tertera dalam hadits Bukhari dan 

Muslim, telah disandar akan oleh Nabi Shalallâhu ‘alaihi wasallam, baju 

besinya kepada seseorang Yahudi bahwa bernama Abu Syahm atas 

hutangnya 30 (tiga puluh) sha' daripada gandum bujur karna isi rumahnya. 

Adapun, segala rukun rahn itu empat perkara. Pertama. Dua yang 

ber-'aqad. Kedua. Arta yang di-rahn-kan. Ketiga. Hutang yang di-rahn-kan 

itu sebabnya. Keempat. Sifat artinya lafadh 2 (dua) yang ber-'aqad, yakni 

ijabnya dan qabulnya. Bermula. Disyaratkan pada shighat itu seperti yang 

telah disyaratkan pada bay'i maka jika disyaratkan pada rahn itu barang 

yang dikehendaki oleh rahn seperti mendahulukan yang mencabut rahn 

daripada segala yang empunya piutang yang lain daripadanya niscaya sah 

'aqadnya dan syaratnya dan demikian lagi jikalau disyaratkan pada rahn itu 

suatu maslahat bagi yang mencabut sandar seperti bersaksikan dia niscaya 

sah jua 'aqadnya dan syaratnya bersalahan dengan yang tiada sesuatu 

gharadh jua pun dalamnya seperti bahwa dikata oleh yang menyandar 

bahwa kusandarkan kepadamu sahayaku ini atas hutangku padamu 10 

(sepuluh) tahil dirham itu umpamanya dengan syarat bahwa kuberi makan 

akan dia pada tiap-tiap hari 12 (dua belah) kali beras maka yang demikian 

itu sah 'aqadnya danlagha syaratnya.6 

                                                             
6 Ibid. h. 90 
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Padakutipan diatas menjelaskan bagiamana Abdurrauf as-singkili, 

mejelaskan tentang firman Allah SWT tentang konsep rahan  dalam Islam, 

dengan terlebih dahulu memaparkan dasar hukum yang diambil dari 

Alquran surah albaqarah ayat 283 :  

قۡب وۡضَ  ینۡت مۡ عَل  وَ اِنۡ ک   نٌ مَّ ک مۡ بعَۡضًا فلَۡ ؕ ۃٌ سَفرٍَ وَّ لمَۡ تجَِد وۡا کَاتبِاً فرَِہ   یالَّذِ  ؤَد ِ ي   فاَِنۡ امَِنَ بعَۡض 

ہَادَ  تَّقِ يَ اؤۡت مِنَ امََانَتہَٗ وَ لۡ  وا الشَّ َ رَبَّہٗؕ  وَ لََ تکَۡت م  وَ اللّٰہ  بمَِا تعَۡمَل وۡنَ ہٗؕ  قلَۡب   ثمٌِ فاَِنَّہٗۤٗ ا   کۡت مۡہَایَّ  وَ مَنۡ ؕ ۃَ اللّٰہ

 مٌ يۡ عَلِ 

Oleh Abdurrauf As-Singkili menjelaskan persolan rahn ini dengan 

terlebih dahulu menelaah makna dari farihânun maqbûdhatun, lalu 

kemjdian beliau juga memperjelas kandungan ayat tersebut dengan 

mengutip shadis Nabi Muhammad yang melakukan transaksi rahan pada 

masanya, dengan pehamamannya yang kuat dan mendlam pada persoalan 

hukum Islam termasuk pada bagian muamlah ini, selanjutnya beliua 

merumuskan segala rukun dan syarat dalam rahn. Dari penjelasan ini dapat 

di ketahui Abdurrauf As-Singkili sangat memahamani secara mendasar 

dan mendalam tatanan bahasa, makna hakikat dan majazi dari ayat yang 

iya kutib sehingga mampu mantafshil hukum rahn dalam kitabnya secara 

panjang lebar.  

Sebagaimana juga Abdurrauf As-Singkili lakukan ketika 

menjelaskan permasalahn lain:  

Dan, demikian lagi setengah daripada segala hukum yang 

seyogyanya diketahui oleh qadhi akan dia itu hukum khiyar pada 

peniagaan. Bermula. Khiyar itu atas 3 (tiga) perkara. Pertama. Khiyar 
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majlis namanya. Kedua. Khiyar syarath namanya. Ketiga. Aib namanya. 

Adapun. Khiyar majlis itu maka yaitu tsabit ia pada tiap-tiap peniagaan 

dan jikalau menghubungkan 'aqadnya merdehka sekalipun seperti 

seseorang yang menebus bapanya atau anaknya atau ibunya umpamanya. 

Maka, haruslah bagi keduanya khiyar majlis, yaitu seperti hukum beniaga 

ribawi dan bay'i salam dan taulid dan tasyrik dan sulh mu'âwadhah yang 

lagi akan datang sebutnya maka pada sekaliannya ini khiyar, karna ia 

daripada segala bagi peniagaan, karna sabda Nabi Shalallâhu ‘alaihi 

wasallam: Al- Bay'âni bil khiyâri mâlam yatafarraqâ aw yaqûlu 

ahadahumâ lil akhâ ikhtara. Artinya. Harus orang yang berjual beli itu 

khiyar salam selama belum punya lagi bercerai keduanya atau dikata oleh 

salah seorang daripada keduanya akan taulannya, khiyar-lah engkau 

dalamnya dan tiada harus khiyar pada jualnya sahaya kepada dirinya dan 

pada jualnya yang mengandung merdehka karna yang dimaksudkan dari 

keduanya akan merdehka sahay itu jua.7 

Pada kutipan diatas menjelasakn tentang hukum khiyar dalam 

hukum Islam, oleh Abdurrauf As-Singkili sebagai dasar hukum tersbut 

mengutib hadis Nabi Muhammad Shalallâhu ‘alaihi wasallam yang 

berbunyi  Al- Bay'âni bil khiyâri mâlam yatafarraqâ aw yaqûlu 

ahadahumâ lil akhâ ikhtara, tentu sebagai mufti kerajaan Abdurrauf As-

Singkili tidak akahn serampangan dan mengutip dalil dan menjelaskan 

aspek hukumnya, kredibitas keilmuannya sangat diakui sehingga dijadikan 

                                                             
7 Ibid. h.26 
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mufti kerajaan yang diminta untuk mebuat kitab referensi utama sebagai 

landasan hukum materil bagi kerajaan aceh pada waktu itu.  

Dari dua kutipan diatas cukup memperjelas akan metode istinbâth 

hukum AbdurRauf As-Singkili yang mempergunakan metode istinbâth 

hukum bayani,  dalam menjelaskan dan memaparkan setiap persoalan, 

dengan terlebih dahulu melandasi argumennya dengan nash  yang jelas, 

memahami nash tersbeut baik itu secara tekstual dan kontekstual, 

memahami nash tersebut secera lughawi dan ma’ani.  

Sebagaimana metode bayani tersbut Abdurrauf As-Singkili juga 

mempergunakan ketika menjelaskan tentang makna rasyîd, aytau anak 

yang sudah dianggap cerdas dan dapat diberikan keleluasaan dala 

bermuamalah:  

Soal. Jika bertanya seseorang, apabila balighlah kanak-kanak itu 

dengan tahun atau dengan keluar maninya maka betapa hukum segala 

artanya yang dalam tangan walinya, adakah wajib atas walinya 

memberikan arta ke tangannya dengan balighnya itu atau tiada?.  

Jawab. Maka apabila balighlah ia padahalnya ia rasyîd niscaya 

wajiblah atas walinya mentaslimkan artanya itu kepadanya karna firman 

Allah ta'ala, Fain ânastum minhum rusydan fadfa'uu ilaihim amwâlahum 

(QS. An-Nisaa' (4):6). Artinya, maka jika kamu lihatlah daripada mereka 

sifat rasyiid maka kamu berikanlah kepada mereka it segala arta mereka 

dan karna tatkala itu hilanglah mani'-nya daripada mentasharrufkan dia.  
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Melelui peneljasan di atas tentu cukup mempertegas akan konsep 

ymetode yang dipergunakan oleh Imam Abdr Rauf as-Singkili dalam ber 

istinbâth hukum, yaitu salah satunya adalah metode bayani, Abdr Rauf as-

Singkili mempertegas akan makan ayat pada srah an Nisa tersbey dengan 

leihat makna yang zahir dari kata rasyid, Ṣarih adalah lafadz yang 

maksudnya tidak tersembunyi karena sering digunakan, oleh orang arab 

orag yang diangap rasiyd  adalah anak yang sudah dapat membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk sehingga penggunaaan makna 

tersbeut mengindentifikasi kepada anak yang sudah berakal.  

2. Metode ta’lili  

Secara etimologi kata ‘illat adalah bentuk masdar dari kata ta’lili 

yang berarti sakit atau penyakit. Menurut Imam Jurjani, ‘illat dinamakan 

penyakit karena ia mengobah kondisi fisik seseorang dari kuat menjadi 

lemah.8 

Secara terminologi ditemukan sejumlah rumusan pengertian tentang 

‘illat hukum yang redaksionalnya berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Ulama ushul fiqih klasik, misalnya al-Ghazali menyebut ‘illat 

hukum itu dengan “manath al-hukm” (keterpautan hukum), yaitu 

keterpautan hukum dimana syar’i menggantungkan hukum dengannya. Al-

Ghazali terkadang menyebut ‘illat dengan “al-Mu’atstsir” (sesuatu yang 

membawa pengaruh), terkadang dengan ungkapan “al-‘alamah” (suatu 

tanda). Rumusan al-Ghazali ini tidak berbeda dengan rumusan yang 

                                                             
8 Fathurrahman Azhari, Pemikiran Ulama Tentang ‘Illat Hukum, (Suatu Kajian Ushul 

Fiqih), Jurnal Darussalam, Vo l. 15, No. 02, Ju li-Desember 2014, h. 35  
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dikemukakan oleh al-Subki yang menyebutkan bahwa ‘illat itu adalah 

suatu tanda dan petunjuk bagi ditetapkannya hukum.9 

 Rumusan tentang ‘illat hukum yang dikemukakan oleh para ulama 

klasik di atas berbeda dengan rumusan yang dipaparkan oleh para ulama 

kontemporer, misalnya Muhammad Abu Zahrah menyebutkan bahwa‘illat 

hukum itu ialah suatu sifat atau keadaan yang jelas dan serasi sebagai 

dasar penetapan hukum. Abd. Karim Zaydan merumuskan bahwa ‘illat 

hukum itu adalah sesuatu sifat yang jelas dan pasti yang dapat dijadikan 

sebagai dasar pembinaan dan pautan hukum, karena ada atau tidak adanya 

hukum berhubungan dengan ada dan tidak adanya ‘illat.10 

Dari sejumlah pengertian yang dikemukakan oleh para ulama klasik 

maupun ulama kontemporer, maka ‘illat itu merupakan sesuatu yang 

memberi tahu dan sesuatu yang mendorong yang menjadi landasan 

hukum. Namun para ulama kontemporer bukan saja melihat kepada fungsi 

‘illat sebagaimana ulama klasik, tetapi lebih kepada kriterianya. Misalnya 

Muhammad Abu Zahrah dan Abd. Karim Zaydan merumuskan ‘illat lebih 

tegas, rinci dan jelas kriterianya terhadap sifat-sifat yang dapat dijadikan 

‘illat dalam penetapan hukum.30 

Para ulama ushuliyyin memandang masalah ‘illat menjadi tiga 

golongan, sebagai berikut:  

a. Golongan pertama (mazhab Hanafiah dan jumhur) berpendapat bahwa 

nash-nash hukum pasti memiliki ‘illat. Selanjutnya mereka 

                                                             
9 Ibid, h.36 
10 Ibid.  
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mengatakan “sesungguhnya sumber hukum asal adalah ‘illat hukum 

itu sendiri hingga ada petunjuk (dalil) yang menentukan lain”.  

b. Golongan kedua beranggapan sebaliknya, bahwa nash-nash hukum itu 

tidak ber’illat kecuali ada dalil yang menentukan adanya ‘illat.  

c. Golongan ketiga ialah ulama yang menentang qiyas (nufatul qiyas) 

yang menganggap tidak adanya ‘illat hukum.11 

Abdurrauf as-Singkili adalah ulama sunni atau ahlu sunnah wal 

jamaah, sebagaimana umumnya ulama ahlu sunnah wal jamaah mengenal 

cara istinbâth hukum qiyas yang juga oleh para ulama menyebutnya 

dengan metode ta’lili. Sebagaiiman hal tersebut tergambar dalam kutipan 

berikut: 

Adaapun. Orang yang menjual tanah yang ada dalamnya galian emas 

yang tiada diketahuinya pada ketika ia ber-aqad dengan emas harganya, 

maka yaitu sah jualannya. Karna, adalah galian pada ketika itu hukum 

mengikut kepada tanah, tiada ia dimaksudkan muqabalah dengan emas itu. 

Dan, demikian lagi hukum seseorang menjual kampung dengan kampung 

akan harganya pada tiap-tiap keduanya itu ada dalamnya telaga. Maka, 

yang demikian itu sah jualnya, karna ‘ilatnya, ‘ilat yang telah tersebut itu 

jua, yakni karna telaga itu tiada dimaksudkan muqabalah dengan harga. 

Maka, adalah hukum-hukumnya mengikut kepada kampung jua.12 

                                                             
11 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, diterjemah kan oleh Saefullah Ma’sum dkk, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), h. 365. 

 
12 Abdurrauf As-Singkli, Mir’âtu ath-Thullâb fi Tashil Ma’rifat al-Ahkam al-

Syar’iyyah li al-Malik al-Wahhab, (Aceh: Lembaga Naskah Aceh NASA, 2017), h.14 
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Pada kutipan di atas Abdurrauf as-Singkili menjelaskan akan 

persmaan hukum penjualan tanah yang terdapat galian emas yang tidak 

diketahui, dengan penjulan satu kampung memiliki telaga, dimana secara 

keseluruhan telaga yang ada dalam kampung tersebut termasuk harga jual 

kampung, demikian disamakan ilatnya, dengan penjualan tanah yang 

memiliki emas, maka pembelian tanah sudah termasuk galian emas yang 

ada padanya.  

Peneliti tidak membahas lebih jauh persoalan hukum yang diuraikan 

oleh Abdurrauf as-Singkili, namun konsen peneliti adalah pada 

penggunaan metode istinbâth hukum yang pergunakan oleh Abdurrauf as-

Singkili, yaitu ta’lilli. Pada penjelasan diatas, menunjukkan bahwa 

Abdurrauf as-Singkili dalam kitabnya menerapkan metode istinbâth 

hukum ta’lili. Sebagaimana juga nampak, pada kutipan berikut:   

Dan, lagi pula tiada harus seseorang menjual biji gandum dengan 

tepung atau rotinya, karna tiada kita ketahui akan bersamaannya dengan 

yakinnya, dan diqiyaskanlah atas hukum ini akan hukum yang menjual 

"tapee" atau tahil umpama pada negri kita ini dengan beras atau padi akan 

harganya. Maka, yang demikian itu tiada harus karna 'ilat yang telah 

tersebut itu, dan demikian lagi tiada harus seseorang menjual “tapee" 

dengan tapee akan harganya. Karna, 'illatnya seperti 'illat yang telah 

tersebut pada menjual roti dengan roti itu jua, dan memada ia bersamaan 

pada minyak lenga dan tempuras lenga yang tiada bercampur dengan 

minyaknya, yakni sah seseorang menjual minyak lenga dan tempuras lenga 
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dengan tempuras yang khalis daripada minyaknya. Dan, lagi pula memadai 

bersamaan pada nira atau cuka anggur dan kurma, yakni menjual nira 

dengan nira atau menjual cuka dengan cuka dan menjual kurma dengan 

kurma dan di'iktibarkan bersamaan pada susu itu dengan susu jua, atau 

pada minyak sapi atau kepala dadah yang khalish daripada air dengan 

samanya jua. Maka, sebab itulah sah seseorang menjual setengah susu 

dengan setengahnya, padahalnya bersukat-sukatan itupun selama belum 

penya lagi dihangatkan ia kaku jua. Dan, harus seseorang menjual minyak 

sapi setengahnya dengan setengahnya padahal keadaannya bertimbang-

timbangan jika ada minyak sapi itu beku atau bersukat-sukatan. 

Jika, ada ia cair maka tiada memadai ia bersamaan yang lain 

daripada segala yang telah tersebut itu seperti seseorang menjual panir 

dengan panir jikalau bersamaan keduanya sekalipun pada dhahirnya, karna 

ia tiada sesuai daripada bercampur dengan sesuatu seperti garam atau 

lainnya. Maka, yaitu tiada tahqiiq akan bersamaannya dan lagi pula tiada 

memadai bersamaan pada mata benda yang memberi "taktsir” (pengaruh) 

dalamnya api, seperti mata benda dinanak atau direndang. Maka, sebab 

itulah tiada sah seseorang menjual daging masak dengan daging yang 

masak, karna tiada ketahuan bersamaan keduanya, sebab tafaawut 

dalamnya, taktsiir api pada kuatnya atau dhaifnya. Dan, keluar dengan 

katanya mata benda yang ditanak itu, air yang dihangatkan dengan api, 

maka yaitu sah menjual setengahnya dengan setengahnya. Maka, tiada 

mengapa taktsiir yang mengkhalishkan mata benda itu jikalau dengan api 
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sekalipun seperti mengkhalishkan air madu daripada lilinya dan minyak 

sapi daripada susunya.13 

Pada penjelasan di atas tergambar sangat jelas bagaimana¸Abdur Aruf 

Singkili mempadankan satu ilat hukum dengan hukumyang lain, melalui 

perkataannya, ”dan diqiyaskanlah atas hukum ini akan hukum yang 

menjual "tapee" atau tahil umpama pada negri kita ini dengan beras atau 

padi akan harganya. Maka, yang demikian itu tiada harus karna 'ilat yang 

telah tersebut itu, dan demikian lagi tiada harus seseorang menjual 

“tapee" dengan tapee akan harganya. Karna, 'illatnya seperti 'illat yang 

telah tersebut pada menjual roti dengan roti itu jua”  

Metode istinbâth hukum ta’lili juga dalam ilmu ushul fiqh dapat 

disebut metode qiyas, qiyas adalah pempersamakan peristiwa hukum yang 

tidak di terntukan hukum nya oleh nash, dengan peristiwa hukum yang 

telah ditentukan oleh nash bahwa ketentuan hukum nya sama dengan 

hukum yang ditentukan nash. 

Jumhur kaum muslimin sepakat bahwa sema hukum syara’ yang 

dibawa oleh nash itu, disyariatkan untuk mewujudkan kemaslahatan 

kepentingan manusia, bukan tanpa tujuan. Apabila hukum-hukum itu 

termasuk kategori yang takterdapat jalan bagi akal mencari kemaslahatan 

yang detail yang perlu diwujudkan oleh penetapannya sseperti hukum 

ibadah, maka hukum ini disebut dengan ta’abbudi yang diharuskan 

pelaksanaanya pelaksanaannya menurut ketentuan yang dibwa oleh nash. 

                                                             
13 Ibid. h. 16-17 
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Tetapi apabila hukum-hukum yang dibawa nash termasuk kategori 

terdapat peluang akal mencari kemaslahatan yang menjadi tujuan dan 

‘‘illah yang melandasinya, maka subjek hukum (mukallaf) 

melaksanakannya atau memperlakukannya pada semua peristiwa hukum 

yang dicakup oleh nash itu dan para mujtahid berkewajiban mengetahui 

maslahat yang menjadi tujuansyara’ menetapkannya serta mengetahui 

‘illah hubungan itulah terwujudnya maslahat. Sehingga apabila dihadapkan 

kepada mereka suatu peristiwa hukum yang lain dari peristiwa yang 

disebutkan nash dan mereka mendapatkan kejelasan bahwa didalamnya 

terwujud ‘illah itu. Maka mereka akan menetapkan hukum nya 

oleh nash karena maslahat yang terjadi tujuan syara’ itu sudah terwujud. 

Adapun cara mengetahui ‘illah ada beberapa macam 

diantaranya dengan nash itu sendiri yaitu apabila nash–nash Alquran atau 

hadis telah menunjukan bahwa ‘illah hukum nya adalah sifat yang 

disebut nash–nash itu sendiri, maka sifat yang disebut itulah yang menjadi 

‘illah hukum nya dan disebut manshushah’alaihi. Mengqiyaskan hukum 

suatu dengan hukum yang ‘illah hukum nya telah disebutkan oleh nash itu 

sendiri, pada hakikatnya adalah menetapkan hukum sesuatu 

pada nash.  Dallalah nash (penunjukan nash) bahwa sifat yang disebutkan 

oleh nash adalah ‘illah hukum nya itu, kadang-kadang sharihah (jelas 

sekali) atau secara Ima (Isyarat). Syarihah ialah dalalah lafadz nash kepada 
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‘illah hukum dengan penunjukan secara jelas sekali disebutkan: ‘illah-

nya adalah demikian atau sebabnya demikian.14 

Oleh Abdurrauf as-Singkili mmepersamakan akan hukum penjualan 

barang ribawi antara barang ribawi gandum, padi dan beras yang 

dikatagorikan sebagai barang ribawi. Dengan melihat persamaan illatnya 

yaitu barang tersebut sulit untuk diukur pada takaran dan sulit untuk 

diidentifikasi akan asal pembuatannya jika sudah menjadi tape. Bahwa 

tidak boleh menjual kue tape”yang terbuat dengan beras ketan dengan tape 

lainnya, meskipun sama dari ketan, karena sulit diukur dari jenisnya dan 

kadarnya.     

Maka, berdasarkan penjelasan diatas dari ditarik kesimpulan dasar. 

Bahwa, Abdurrauf as-Singkili dalam kitab Mir’âtu ath-Thullâb,juga 

menggunakan metode istinbâth hukum ta’lilli, dalam penggalian hukum 

yang dilakukan, dikenal sebagai ulama yang berfaham syafi’i, tentu 

penggunaan Abdurrauf as-Singkili, terhadap metode istinbâth hukum 

ta’lilli, bukanlah perkara yang mengherankan, karena pada umumnya 

ualama yang bermazahab syafi’i mengunakannnya.  

3. Metode istishlahi  

Metode ini merupakan metode penemuan hukum yang kasusnya 

tidak diatur secara eksplisit oleh nash, hanya saja metode ini lebih 

menekankan pada aspek maslahat secara langsung. Secara etimologi, 

definisi istishlahi adalah حلاصلإا بلط (menuntut perbaikan), adapun secara 

                                                             
14Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitaasnya, 

(Jakarta, Sinar Grafika, 1995),h.  82-83. 
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terminologi para ushuliyyin mendefinisikan bahwa istishlahi adalah suatu 

cara penetapan hukum terhadap kasus-kasus yang tidak dijelaskan 

hukumnya oleh nash dan ijma’ dengan mendasarkan pada pemeliharaan 

al-mashlahat al-mursâlah.15 

Maksud dari berdasarkan maslahat tersebut adalah untuk 

merealisasikan manfaat, menolak kemudharatan dan menghilangkan 

kesusahan bagi manusia.16 

Al-Ghazali menetapkan beberapa syarat agar maslahat dapat 

dijadikan sebagai penemuan hukum. Pertama, kemaslahatan itu termasuk 

kategori peringkat dharuriyat. Artinya, untuk menetapkan suatu 

kemaslahatan maka tingkat keperluannya harus diperhatikan, apakah akan 

sampai mengancam eksistensi lima unsur pokok maslahat atau belum 

sampai pada batas tersebut.  

Kedua, kemaslahatan itu bersifat qath’i. Artinya yang dimaksud 

dengan maslahat tersebut benar-benar telah diyakini sebagai maslahat 

tidak didasarkan pada dugaan (zhanni) semata-mata. Ketiga, kemaslahatan 

itu bersifat kulli. Artinya, kemaslahatan itu berlaku secara umum dan 

kolektif, tidak bersifat individual. Apabila maslahat itu bersifat individual 

                                                             
15Abd. Wahab Khallaf, Mashâdîr al-Tasyrî’ al-Islâmi Fî mâ Lâ Nash Fihi (Kuwait: 

Dâr Al-Qalam, 1993), h. 85. 

 
16Umar Syihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum  

Dalam al-Qur’an, (Jakarta: Penamadani, 2008), h. 346. 
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maka syarat lain yang harus dipenuhi adalah bahwa maslahat itu sesuai 

dengan maqasid al-syari’at.17 

Ishtislahi apabila dilihat secara objektif dewasa ini tidak dapat 

ditolak sebagai salah satu sumber hukum Islam. Sebab kenyataan telah 

menunjukkan bahwa kemaslahatan manusia akan terus bertambah dan 

berkembang mengikuti perkembangan kebutuhan manusia itu sendiri. 

Sementara itu, nash Alquran dan hadis sangat terbatas. Perubahan situasi 

dan kondisi masyarakat dari masa ke masa berdampak pada semakin 

kompleksnya permasalahan hidup manusia dan mengubah struktur 

kebutuhan dan kemaslahatannya yang pada gilirannya berimplikasi pada 

penetapan hukum.18 

Metode istinbath hukum Ishtislahi,  sebagaimana juga dijelaskan di 

atas, oleh Abdurrauf as-Singkili, juga di pergunakan dalam kitab fiqih 

Mir’at al-Thullāb, sebagaimana di kutib dibeberapa penjelasannya yang 

menjelaskan hal tersebut: 

Soal. Jika bertanya seseorang, betapa hukum jika telah lenyap mata 

benda itu pada tangan yang beli atau telah lenyap harganya pada tangan 

yang menjual? Jawab, jika ada mata benda itu daripada jenis yang mitsli 

niscaya dikembalikan sepertinya, dan jika ada ia daripada jenis yang di-

                                                             
17Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Al-Mustashfâ…….,  h. 421. 

 
18Umar Syihab, Kontekstualitas Al-Qur’an….., h. 347-348. 
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qimat niscaya dikembalikan qimat-nya yang pada masa lenyap itu, 

wallâhu a'lam.19   

Pada persoalan di atas dijelaskan pada masalah jual beli yang 

berkaiatan dengan transaksi muamalah yang didalamnya terjadi 

permaalahan, dimana seseorang jika melakukan transaksi jual beli yang 

belum sepenuhnya terjadi, namun ternyata barang yang ditransaksikan 

tersebut hilang atau rusak baik itu diatangan pembeli atau penjual, maka 

bagaimana hukum menyikapinya? 

Pada aspek muamalah banyak persoalan hukum yang tidak diatusr 

oleh nash secara konkrit, termasuk dalam persoalan disebutkan di atas, 

persoalan muamalah oleh para ulama, adalah persoalan yang enjadi lahan 

utama ijtihad para ulama fiqih, dengan pengistidlalan yang berdasar 

kepada sumber hukum alquran dan hadis. 

Sebagaiman kaidah fiqih muamalah yang populer pada perkara 

muamalah yaitu:  

  الأصل في المعاملات الإباحة حتى یدل الدليل  على تحریمها

 Kaidah tersebut adalah kaidah usul yang disepakati oleh jumhur 

ulama, di pergunakan sebagai kaidah fikih muamalah, yang menegaskan 

bahwa muamalah prinsipnya adalah boleh dan halal, kehalalannnya 

dijelaskan oleh dalil yang mendatang, selama tidak ada dalil 

keharamannya yang menjelaskan, maka sepanjang itu pula muamalah 

                                                             
19Ibid. h. 69 
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tersebut dibolehkan, dengan segala yang ada padanya pada aspek 

penyelsaiannya.  

Hal tersebut juga yang difahami oleh Abdurrauf as-Singkili, dalam 

kitab fiqih Mir’at al-Thullāb, bahwa dua orang yang berselisih pada 

muamalahnya, harus diselesaikan dengan baik sesuai dengan kenyamanan 

masing-masing, dan tidak merugikan para pelaku dan tidak pula 

melanggar hak masing masing para pelaku muamalah.    

Oleh Abdurrauf as-Singkili, pada permaslahan tersebut menjelaskan 

dengan sangat apik, penyelesaian permasalahan antara dua orang yang 

berselisih, ketika barang tersebut rusak atau hilang ditangan pembeli maka 

harus diganti dengan qimah (senilai) harga barang tersebut, dan demikian 

pula ketika harga barang tersebut hilang maka, juga harus diganti oleh 

penjual, ini adalah bentuk muamalah yang berdasah istslahi, bahwa 

terwujudnya kemaslahatan yang tidak saling merugikan diantara para 

orang yang bertransasi sebagai dasar dalam muamalah yang baik dalam 

Islam.  

Demikian pula Abdurrauf as-Singkili menjelaskan maslahah 

perlunya saksi dalam persoalan sanda menyanda atau dalam bahasa fikih 

disebut dengan rahn: 

Soal. Jika bertanya seseorang, apabila diharuskan oleh syara' akan 

yang menyandar itu mengambil manfaat daripada suatu yang disandar 

akannya dengan manfaat yang tiada mengurangkan dia, maka betapa 

halnya mengambil manfaat daripadanya karna bahwa adalah ia dalam 
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tangan yang mencabut sandar?. Jawab. Jika dapat ia mengambil manfaat 

daripada sandar itu dengan tiada ia minta kembalikan pada ketika ia 

mengambil manfaat seperti bahwa ada sandar itu sahaya yang tahu 

mencabut umpamanya, maka apabila tuannya berkehendak kepada 

menyuruh dia mencabut niscaya disuruhnyalah akan dia mencabut pada 

tangan yang mencabut sandar dan tiadalah ia harus minta kembalikan pada 

ketika itu karna yang empunya tangan pada sandar itu bagi yang mencabut 

sandar. Dan, jika tiada dapat ia mengambil manfaat daripada suatu yang 

disandarkan itu melainkan dengan minta kembalikan pada ketika ia 

mengambil manfaat seperti bahwa adalah sandaran itu rumah yang hendak 

kudiami akan dia atau hewan yang hendak dikenderai atau sahaya yang 

hendak disuruh berbuat khidmad akan dia niscaya dipinta kembalikan ia 

pada ketika hendak mengambil manfaatnya yang telah tersebut itu. 

Dan, seyogyanyalah ia mengembalikan hewan dan sahaya itu pada 

malam yang kepadanya mencabut sandar, dan hendaklah dipersaksikan 

atas mengembalikan dia oleh yang mencabut sandar kepada 2 (dua) orang 

saksi tiap-tiap minta kembali yang menyandar karna mengambil manfaat, 

itupun jika tiada ia percaya akan yang menyandar jua. Maka, jika percaya 

akan dia niscaya tiadalah berkehendak bersaksikan dia. Dan, lagi pula 

hendaklah jika ada sahaya itu perempuan setatus daripada diwathi oleh 

yang menyandar, tatkala ia menta kembali itu seperti bahwa ada sahaya itu 
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muhrim baginya atau ada ia daripada orang yang kepercayaan lagi ada ia 

bersuami yang mengawal dia, wallâhu a'lam.20 

Pada penjelasan Abdurrauf as-Singkili di atas, adalah penjelasan 

sanda menyanda, seseorang dapat mengambil manfaat dari barang yang 

disandakan kepadanya, dan ketika barang sandaan tersebut hendak diambil 

idealnya menurut Abdurrauf as-Singkili harus disaksikan oleh dua orang 

saksi, sanda menyanda dalam Islam adalah praktik yang dibolehkan 

sebagaiman dijelaskan oleh Alquran al-Baqarah 283: 

 

ك م بعَْضًا فلَْي ؤَد ِ الَّ  قْب وضَةٌ ۖ فإَنِْ أمَِنَ بعَْض  ذِي وَإِن ك نت مْ عَلىَ  سَفرٍَ وَلمَْ تجَِد وا كَاتبِاً فرَِهَانٌ مَّ

َ رَ  َّقِ اللَّّٰ وا الشَّهَادۃََ ۚ وَمَن یكَْت مْهَا فإَنَِّه  آثمٌِ قلَْب ه  ۗ اؤْت مِنَ أمََانتَهَ وَلْيتَ  وَاللَّّٰ  بِمَا بَّه  ۗ وَلََ تكَْت م 

                                                                                     عَلِيمٌ    تعَْمَل ونَ 

Sebagaimana juga hadis Nabi Muhammad Shalallâhu ‘alaihi 

wasallam yang menjelaskan, tentang praktik Nabi Muhammad pernah 

menyandakan baju perangnya kepada seorang Nasrani: 

دِرْعًا  –صل الله عليه وسلم  –قال : لقَدَْ رَهَنَ النَّبىُِّ  –رضى الله عنه  –عَنْ أنَسٍَ 

                             لهَ  باِلْمَدِینةَِ عِنْدَ یهَ ودِىٍ  وَأخََذَ مِنْه  شَعِيرًا

                       

Sebagaimana diketahui bahwa ketentuan syarat rahn dalam Islam 

yang sudah ma’lum adalah:  

1. Akad dan ijab Kabul 

                                                             
20 Ibid. h. 102-103 
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2. Aqid, yaitu yang menggadaikan  dan yang menerima gadai. 

3. Barang yang dijadikan jaminan (borg), syarat pada benda yang 

dijadikan jaminan ialah keadaan barang itu tidak rusak sebelum janji 

utang harus dibayar.21 

Sedangkan rukunya adalah:  

1. Rahin dan murtahin, tentang pemberi dan penerima gadai disyaratkan 

keduanya merupakan orang yang cakap untuk melakukan sesuatu 

perbuatan hukum sesuai dengan ketentuan syari'at Islam yaitu berakal 

dan baligh. 

2. Sighat, oleh ulama hanafiyah berpendapat bahwa sighat dalam rahn 

tidak boleh memakai syarat atau dikaitkan dengan sesuatu. Hal ini 

karena sebab rahn jual beli, jika memakai syarat tertentu, syarat 

tersebut batal dan rahn tetap sah. 

3. Marhun bih (utang). Menyangkut adanya utang, bahwa utang tersebut 

disyaratkan merupakan utang yang tetap, dengan kata lain utang 

tersebut bukan merupakan utang yang bertambah-tambah atau utang 

yang mempunyai bunga, sebab seandainya utang tersebut merupakan 

utang yang berbunga maka perjanjian tersebut sudah merupakan 

perjanjian yang mengandung unsur riba, sedangkan perbuatan riba ini 

bertentangan dengan ketentuan syari'at Islam.22 

Maka jelas, syarat dan ketentuan rahn dalam Islam, oleh Abdurrauf 

as-Singkili, dalam rangka kepastian hukum dan kemasalahatan, ia 

                                                             
21 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2001), hlm. 162. 
22 Ahmad Sarwat, Fikih Sehari-hari, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), h. 92. 
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menyarankan adanya saksi dalam rahn, tentu saksi ini posisinya sangat 

penting tidak hanya diperlukan pada akad rahn terjadi namun juga pada saat 

pengambilan barang, apa yang disampaikan oleh Abdurrauf as-Singkili 

adalah bentuk kemaslahatan hukum, dalam rangka menjaga kemaslahatan 

antara rahin dan murtahin,  maka perlu adanya saksi sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dalam transaksi tersebut.  

Saksi dibutuhkan sebagai penguat dan akan sangat berperan ketika 

terjadi perselisihan antara dua orang yang berakad, lebih dari itu 

sesungguhnya para ulama mengatakan keberadaan saksi menjadi wajib dalam 

muamalah. Pencatatan dan persaksian dalam muamalah adalah dua hal yang 

harus mengikuti setiap transaksi yang membutuhkan rentan waktu dalam 

penyelesaiannya, seperti hutang piutang, rahn dan lainnya.23    

 Berdasarkan hal diatas, maka tidaklah berlebihan jika Abdurrauf as-

Singkili menekankan adanya saksi dalam rahn, sebagai manifestasi 

kemaslahatan yang berkesinambungan dalam muamalah, bahwa dengan 

kebardaan saksi, maka antara yang berakad memiilki kekuatan hukum yang 

sama dalam keabsahan dan keyakinan transaksi.    

Demikian juga dijelaskan oleh Abdurrauf as-Singkili, terkait 

pembagian laba dari qhirad kerjasama yang dijalankan:  

Soal. Jika bertanya seseorang, apabila sahlah aaqad berbagi laba itu 

sesab di faur-lah segala syarat sahnya, apa yang diwajibkan atas aamil pada 

pihak tasharruf pada arta itu? 

                                                             
23 Imam Fakruddin al-Razi (selanjutnya ditulis Razi), Al-Tafsîr al-Kabîr (Mafâtîh al-

Ghaib), jilid 4, juz 7, hlm. 96 
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   Jawab. Bahwa hasil kata Imam Nawawi radhiallahu anhu, yang 

diwajibkan atas amil pafda menthasarrufkan arta itu dengan ikhtiyat dan 

maslahah, m aka tidaklah harus baginya menjual arta itu rugi yang keji dan 

dengan harga yang bertangguh dengan tiada izin dari pada yang empunya 

arta, dan harus baginya menjal dia dengan mata bendadan harus baginya 

mengembalikan baranf yang dibelinya sebab aib yang diperoleh dari pada hal 

yang dibelinya, itupun jika ada pada mengembalikan dia maslahah jua.24 

Berangkat dari apanyang dijelaskan oleh Abdurrauf as-Singkili tentang 

adanya ketentuan yang wajib dalam qhirad,  yaitu bahwa pihak yang 

diberikan kepercayaan untuk menjalankan usaha atau yang disebut aamil, 

wajib mempergunakan harta dagangan yang diamanahkan kepadanya dengan 

kehati-hatian dan dipergunakan pada jalan yang mashlahah. 

Perlu diketahui bahwa Secara terminologis qiradh yaitu memberikan 

modal dari seseorang kepada orang lain untuk modal usaha, sedangkan 

keuntungan untuk keduanya menurut perjanjian antara keduanya pada waktu 

akad, dibagi dua atau tiga, dalam istilah lain disebut dengan mudharabah. 

Diaman ada dua orang yang bersepakat untuk melakukan aqad muamalah, 

satu selaku pemilki modal dan satunya lagi sebagai aamil, yang menjalankan 

modal.  

Adapun dasar qiradh adalah firman Allah SWT dalam Alquran yang 

menjelaskan tentang kebolehannya:   

                                                             
24 Ibid. h. 197 
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ا ال   نْ ذَ يَرةً مَ ثِ ا كَ افً عَ ضْ هُ أَ هُ لَ فَ اعِ ضَ يُ ا فَ  نً سَ ا حَ رْضً رِضُ اللَّ َ قَ  قْ  ُ ي ي وَاللَّ ُ  ۚۚ ذِ

ونَ  عُ رْجَ  ُ هِ ت يْ لَ طُ وَإِ سُ بْ  َ ضُ وَي بِ قْ  َ  ي

 

Adapun hadis yang mendukung ayat diatas adalah:  

الَ :  ن  الن بِِ  ص,م.قَ وْدٍ اَ عُ سْ نِ مَ بْ نِ ا نْ مُ عَ ا مِ ا مَ رْضً ا قَ  مً لِ سْ رِضُ مُ قْ  ُ مٍ ي لِ سْ
. )رواه ابن ماجه وابن حبا ن ر ةً ةٍ مَ قَ دَ صَ ا نَ كَ لا  كَ يِْْ اِ ر تَ  ) مَ

Pada umumnya syarat rukun qiradh ada 6 yaitu : 

1. Adanya maalik, yaitu pemliki harta 

2. Adanya aamil, yaitu orang yang menjalankan harta 

3. Adanya amal, jenis pekerjaan 

4. Adanya manfaah, yaitu keuntungan yang ditetapkan dan dibagi  

5. Adanya shigat, yaitu ucapan yang mengikat antara keduanya.  

6. Adanya harta yang dijadikan modal.25 

Adanya tawkil, oleh pemelik harta kepada aamil, dalam penggunaan 

harta untuk didagangkan dan hasilnya dibagi berdasarkan kesepakatan adalah 

bentuk muamalah yang saling menguntungkan, maalik yang memiliki harta 

kemudian memberikan hartanya untuk diusahakan kepada aaamil, namun 

oleh Abdurrauf as-Singkili dalam kuasa aamil, penggunaannya harus hati-

hati dan berorientasi dalam kemaslahatan.  

Kemaslahatan yang dimaksud adalah kemaslahatan yang aspek 

penggunaan harta tersebut, dan kemaslahatan yang kembali kepada 

                                                             
25 Asy-Syekh ‘Abdurrauf As-Singkili, Mir’âtu ath-Thullâb…………………..h. 196 
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keduannya, bahwa penggunaan harta tersebut dijalankan kepada jalan yang 

sesuai dengan ;prinsip hukum Islam, tidak digunakan kepada jenis muamalah 

yang haram atau syubhat, penggunaan harta tersebut dapat memberikan 

kemaslahatan bagi orang banyak, seperti berniaga barang yang halal dan 

dapat dipergunakan oleh masyarakat luas. Adapun aspek wujud kemaslahatan 

yang kembali kepada mâlik dan âmil adalah kemaslahatan secara ekonomi, 

bahwa keduanya mendapatkan keuntungan yang cukup dari hasil usaha 

tersebut. 

Maka berdasarkan penjelasan diatas, bahwa hukum qiradh atau 

mudharabah yang tidak diatur secara jelas dan konkrit oleh nash, oleh 

Abdurrauf as-Singkili dijelaskan sedemikian rupa dengan berlandas nash-

nash yang mendukung dan tentunya berorientasi kepada kemaslahatan. 

Bahwa pda praktik mumalah yang dasarnya boleh, maka aspek kemaslahatan 

adalah menjadi salah satu yang utama dalam pertimbangan hukum, 

sebagaimana apa yang dilakukan oleh Abdurrauf as-Singkili.      

 

B. Corak Hukum Muamalah Dalam Pandangan Abdurrauf As-Singkili dan 

Impikasinya Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah Pada Masa 

Modern 

Pada dasarnya kitab Mir’âtu ath-Thullâb merupakan fiqih muamalah 

yang ada pertama di Indonesia, di Kepulauan Nusantara. Berdasarkan apa 

yang ditulis oleh Abdurrauf as-Singkili memberikan petunjuk kepada umat 

muslim pada saat itu, khususnya umat muslim melayu dengan dogma-dogma 
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dan doktrin agama hukum Islam tidaklah terbatas pada ibadah saja, Namun 

juga mencakup seluruh aspek kehidupan sehari-hari manusia termasuk 

didalamnya pada aspek muamalah, yang sangat penting, menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dengan keseharian umat manusia dalam transaksi, seperti 

jual-beli sanda menyanda, sewa-menyewa, khiyar dan dan berbagai macam 

penjelasan fiqih muamalah lainnya. 

Fiqih Mir’âtu ath-Thullâb yang dikarang oleh Abdurrauf as-Singkili pada 

prinsipnya didasarkan pada kitab Fathul Wahab karya Syekh Zakaria Al 

Anshori, selain dari buku tersebut diambil juga dari kitab Al Fath Al jawab 

dan Tuhfathul Muhtaj, keduanya merupakan karya besar Ibnu Hajar Al 

Haitami, kemudian beliau juga banyak mengutip dari kitab Nihayatul Muhtaj 

karya Syamsudin al-Romli. Abdurrauf as-Singkili juga mengutip tafsir Al 

Badawi karya Ibnu Umar al-Baidhawi, dan sahih Muslim karya Imam an-

Nawawi, dengan demikian secara tegas bahwa kitab Mir’âtu ath-Thullâb 

adalah fiqih yang bercorak fiqih Syafi'i. 

Mir’âtu ath-Thullâb adalah kesinambungan dari kitab Masa’il al-

Mubtadi, Bidayat al-Mubtadi dan Umdat al-Awlad karangan Shaykh Abdul 

Rauf Singkil yang berkaitan fikih muamalah. Sangat jelas Mir’âtu ath-

Thullâb adalah sebuah kitab fikh mazhab Syafi’i, yang sebagian besar 

cakupannya adalah muamalat, ia sebagai panduan kepada qadi dan umat 

Islam di seluruh Alam Melayu (Kerajaan Aceh Darussalam dan kerajaan-

kerajaan Melayu naungannya) pada saat itu. 
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Ditelaah lebih dalam bahwa Mir’âtu ath-Thullâb pada dasarnya 

merupakan kitab yang dipersembahkan kepada penguasa pada saat itu, yaitu 

Sultanah Syafiyah al-Din, sejarah mencatat buku tersebut diselesaikan oleh 

Abdurrauf as-Singkili, pada tahun 1074 M, buku atau kitab tersebut tampil 

beda dan memiliki kekhasan tersendiri, itu tergambar pada bagaimana 

Abdurrauf as-Singkili,`dalam kitab tersebut banyak menggambarkan 

permasalahan dengan tema tanya jawab. Fiqih Mir’âtu ath-Thullâb juga 

berbeda dengan fiqih yang dikarang oleh ar-Raniri, sebelumnya yaitu kitab 

fiqih yang bernama al-Shirât al-Mustaqîm yang hanya membahas persoalan 

ibadah saja namun oleh Abdurrauf as-Singkili, pada kitab tersebut tidak 

hanya membahas persoalan ibadah, lebih dari itu dia juga membahas 

persoalan qhadiyâh atau perhakiman dalam Islam fiqih muamalah, fiqih 

jinayat, fiqih munakahat dan siyasah Islam. 

Perkembangan informasi dan teknologi adalah keniscayaan bagi 

manusia pada kehidupannya, hal tersebut tentu sejalan dengan praktik 

muamalah, bahwa manusia yang terus berkembang secara teknologi, 

mengalami berbagai macam pergeseran baik itu secara substansi ataupun 

teknis dalam praktik muamalah yang dilakukan, sedangkan kecondongan 

fiqih yang ada, masih bersifat statis dan eksklusif, sesungguhnya perlu 

adanya hukum-hukum baru yang merespon akan praktik dan bentuk transaki 

manusia dewasa ini. 

Perkembangan sains dan teknologi modern telah menimbulkan 

dampak besar terhadap kehidupan manusia, termasuk terhadap kegiatan 
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ekonomi bisnis. Bentuk-bentuk bisnis dan isu-isu baru berkembang dengan 

cepat, seperti hedging, sekuritisasi, money market, capital market, investasi 

emas, jual beli valuta asing, tata cara perdagangan melaluie-commerce, bursa 

komodity, indeks trading (ta’amul bil mu’syar), system pembayaran dan 

pinjaman dengan kartu kredit, ekspor impor dengan media L/C, dan 

sebagainya. 

Demikian pula perkembangan lembaga-lembaga perbankan dan 

keuangan mengalami kemajuan yang sangat pesat, seperti  perbankan, leasing 

(multifinance), mutual fund, sampai kepada, instrumen pengendalian moneter 

oleh bank sentral, exchange rate, waqf saham, MLM, jaminan fiducia dalam 

pembiayaan, jaminan resi gudang, dan sebagainya. Produk-produk perbankan 

syariah juga harus dikembangkan secara inovatif, agar bisa memenuhi 

kebutuhan pasar. Semua ini menjadi tantangan bagi pakar syariah. 

Oleh karena perubahan sosial dalam bidang muamalah terus 

berkembang cepat, akibat dari akselerasi globalisasi, maka pengajaran fiqh 

muamalah tidak cukup secara a priori bersandar (merujuk) pada kitab-kitab 

klasik semata, karena formulasi fiqh muamalah masa lampau sudah banyak 

yang mengalami irrelevansi dengan konteks kekinian. Rumusan-rumusan 

fiqh muamalah tersebut harus diformulasi kembali agar bisa menjawab segala 

problem dan kebutuhan ekonomi keuangan modern. 

Rumusan fiqh muamalah yang “lengkap”, berlimpah dan mendatail 

yang terdapat dalam kitab-kitab fiqh klasik, sebagian besarnya merupakan 

hasil ijtihad para ulama terdahalu dalam memecahkan dan menjawab 
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tantangan dan problematika  ekonomi di zamannya. Sebagaimana juga 

dilakukan oleh Abdurrauf as-Singkili, formulasi hukum muamalah yang 

dikemambangnya pada saat itu, untuk menjawab persoalan dan masalah yang 

berkembang pada masyarakat aceh di Kustanan aceh, Tentunya formulasi 

fiqh mereka banyak dipengaruhi atau setidaknya diwarnai oleh situasi dan 

kondisi sosial ekonomi yang ada pada zamannya.  

Sesungguhnya Abdurrauf as-Singkili telah meletakkan fondasi yang 

kuat dan penjelasan yang khonfrehensif pada aspek muamalah, dengan 

merujuk persoalan pada masanya, dengan demikian, konsep-konsep dan 

formulasi  fiqh klasik tersebut perlu diapresiasi secara kritis sesuai konteks 

zaman, tempat dan situasi, kemudian dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan zaman dengan menggunakan ijtihad kreatif dalam koridor 

syariah. 

Kodifikasi fikih muamalah yang telah lebih dahulu disusun oleh 

Abdurrauf as-Singkili adalah legesi yang sangat mahal, namun demikian, 

perlu reformulasi ulang terhadap apa yang telah di jelsakan oleh Abdurrauf 

as-Singkili, karena muamalah adalah ”lahan” terus menerima pembaharuan 

dan perubahan, rumusan Abdurrauf as-Singkili yang telah dulu 

dikembangkan untuk menjawab tantangan modernitas yang sangat kompleks 

dewasa ini, jika ingin digali dan terus dikembangkan, maka  harus  dengan 

memperhatikan beberapa point penting  berikut. 

Pertama, mengaplikasikan ilmu ushul fiqh, qawaidh fiqh, falsafah 

hukum Islam, dan ilmu tarikh tasyri ekonomi, selain ilmu musthalahul hadits 
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dan ulmul quran wat tafsir. Disiplin-disiplin ilmu ini mesti dikuasai oleh ahli 

ekonomi Islam, apalagi para anggota Dewan Syariah Nasional dan dosen 

pascasarjana ekonomi Islam yang membidangi materi fiqh muamalah dan 

ushul fiqh. Apa yang  telah dilakukan oleh Abdurrauf as-Singkili, adalah 

pondasi dasar yang dapat dijadikan acuan hukum, sehingga oleh para ahli 

ekonomi islam, tinggal lagi mengembangkan dan mengisi yang kosong 

dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip diatas dalam penemuan hukum.  

Kehadiran Dewan Syariah Nasaional (DSN-MUI), tentu menjadi 

pengisi utama sebagai para ulama yang memeilki kapabilitas dan kompetensi 

yang memupuni, menjadi lembaga yang kapabel dibidangnya sehingga 

melalui mereka masyarakat dapat meminta fatwa hukum mumalah dan secara 

independen mereka juga dapat memberikan respon hukum atas 

perkembangan hukum yang terbarukan, tanpa membunag subtansi hukum. 

Meskipun demikian, upaya DSN dan kinerjanya harus diacungi 

jempol dalam mengeluarkan fatwa-fatwa. Di masa kini para anggota Dewan 

Syariah sudah banyak diisi tokoh dan fiqur yang handal dan ahli (expert) 

dalam ilmu-ilmu syariah dan memahami dengan baik masalah ekonomi 

keuangan kontemporer. Ilmu-ilmu syariah yang harus dimiliki Dewan 

Syariah Nasional, ,meliputi ilmu ushul fiqh, qawa’id fiqh, tarikh tasyrik fil 

muamalah, falsafah tasyrik dan maqashid syariah, penguasaan bahasa Arab, 

menguasai ayat-ayat dan tafsir tentang ekonomi dan keuangan, demikian pula 

hadits-hadits tentang ekonomi dan ilmu muhtalahul hadits, dan sebaiknya 

menguasai pemikiran ekonomi para ilmuwan Islam klasik. 
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Pengusaan ilmu-ilmu tersbeut adalah keharusan, karena tidak dapat 

dibayanhkan jika ada fatwa yang laihir dari kemandulan dan kekosongan 

keimuan-keilmuan tersebut, sudah banyak perguruan Islam baik formal 

ataupun non formal yang pada kurikulumnya menekankan penguasaan 

keilmuan dasar-dasar dan prinsip tersebut, seperti Ma’had Aly, Perguruan 

Tinggi Islam dan lainnya, yang dapat ditempuh dari jenjang di S1, S2 dan S3, 

pemahaman ilmu ekonomi modern dan perbankan bisa seimbang dengan 

ilmu-ilmu syariah. Apalagi ketika di level tsanawiyah sudah dijarkan materi 

ekonomi dan perbankan Islam. 

Kedua, Dalam reformulasi fiqh muamalah, maslahah menjadi 

pedoman dan acuan, sesuai dengan  kaedah, Artinya:“Di mana ada 

kemaslahatan di situ ada syariah, sebagai agama yang konfrehensif tentu 

Islam telah mapan secara dasar dan konfigurasi, tinggal lagi oleh para ulama 

erus dikembangkan sesuai dengan kemajuan zaman dan keadaan sosial, 

karena sesungguhnya fatwa dapat terus berubah sejelan dengan 

perkambangan zaman dan keadaan sosial, sebagaimana kaidah fikih yang 

populer: 

 تغير الأحكام بتغير الأمكنة والأزمنة

Ketiga, khazanah pemikiran muamalah klasik masih sangat banyak 

yang relevan diterapkan untuk zaman modern dewasa ini, namun perlu 

dikembangankan pada bahasa penggunaan, implemntasi atuapun conten 

hukum itu sendiri, maka produk pemikiran fiqh teersebut perlu dipelihara dan 

dipertahankan, sesuai dengan kaedah:  
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 المحُافَظََةُ عَلىَ القَدِيْمِ الصَالِحِ وَالأخَْذُ باِلجَدِيْدِ الأصَْلَحِ 

Khazanah hukum Islam yang harus terus diaktualisasikan sehingga 

menjadi sebuah kaedah yang hidup bukan hanya dalam kajian-kajian ushul 

fiqih saja, tetapi dapat diimplementasikan untuk pemecahan permasalahan 

yang lebih luas sehingga bisa lebih diimplementasikan. 

Upaya membangun budaya dan peradaban bangsa yang selaras 

dengan nilai-nilai ke Islamaan adalah cita-ciat umat muslim pada umumnya, 

pada budaya dan kebiasaan ada nilai-nilai bagus yang harus dipertahankan, 

apalagi nilai-nilai bagus itu selaras dengan Islam dan selaras dengan kondisi 

di mana kita tinggal. Dalam setiap masyarakat, lembaga, sampai tingkat 

negara, di sana pasti ada tradisi atau hal-hal lama yang terus dipertahankan, 

karena memang memiliki nilai-nilai yang bagus. 

Indonesia mempunyai pusaka yang begitu banyak, terutama tradisi 

dan nilai-nilai kebaikan (local wisdom). Dalam tradisi intelektual Islam, adat 

atau tradisi baik sekalipun memiliki tempatnya tersendiri dalam Islam. 

Misalnya dalam khasanah fiqih disebutkan bahwa jual beli salam (pesanan) 

adalah adat kebiasaan masyarakat yang diakomodasi fiqih Islam. Ijarah atau 

upah mengupah juga diantaranya, apa yang menjadi tradisi di masyarakat 

menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan ijarah. 

Keempat, berijtihad secara kolektif (ijtihad jama’iy). Saat ini tidak 

zamannya lagi berijtihad secara individu. Untuk memecahkan dan menjawab 

persoalan ekonomi keuangan kontemporer, para ahli harus berijtihad secara 

jamaah (kolektif). Ijtihad berjamaah (jama’iy)  dilakukan oleh para ahli dari 
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berbagai disiplin ilmu. Dalam kondisi sekarang bentuk ijtihad ini semakin 

dibutuhkan, mengingat terpisahkannya disiplin keilmuan para ahli. Ada 

ulama ahli syariah di satu pihak dan di pihak lain ada ahli / praktisi ekonomi 

yang bukan ahli syariah. 

Oleh para ulama-ulama dulu khususnya di Indonesia, orang bebas 

berftawa zaman dulu yang serba dharurat, disparitas keilmuan masih ditolerir 

pada lembaga MUI seperti DSN. Namun sekarang kondisi itu sudah membaik 

signifikan. Kedua disiplin keilmuan ekonomi dan syariah tersebut disatukan 

dalam ijtihad jama’iy.  Di masa depan, disparitas keilmuan tersebut semakin 

mengecil dan akan dihilangkan dengan berkembangnya pendidikan Tinggi di 

S1 sampai S3 jurusan ekonomi Islam. 

Pada konsep ijtihad jama’iy, kedudukannya sangat kuat, apalagi bila 

dibandingkan dengan ijtihad individu (fardy). Jika lembaga ijtihad kolektif 

dikolektifkan lagi pada lembaga di atasnya yang lebih besar, maka 

kedudukannya dalam syariah semakin kuat dan mengikat umat, sekalipun 

namanya fatwa. Misalnya. Organisasi Muhammadiyah memiliki lembaga 

fatwa Majlis Tarjih atau Nahdhatul Ulama memiliki Lembaga Bahsul Masail. 

Masing-masing mereka berijtihad secara kolektif. Selanjutnya di lembaga 

fatwa MUI mereka berijtihad secara kolektif lagi. Hal ini dikarenakan MUI 

merupakan kumpulan berbagai ormas Islam yang memiliki dewan fatwa. 

Dengan demikian terjadi dua kali ijtihad kolektif.  

Keputusan ijtihad secara internasional dapat disebut sebagai ijma’. 

Apalagi ijtihad kolektif itu dilakukan berkali-kali oleh semua ulama 
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danmajma’ buhuts,tentu eksistensi ijma’nya tidak diragukan, seperti ijma’nya 

para ulama tentang keharaman bunga uang. Keputusan ijtihad kolektif seperti 

itu memiliki kekuatan mengikat yang tidak bisa ditawar-tawar. Keputusan itu 

bisa menjadi rujukan, dalil dan sumber hukum Islam. 

Dengan demikian, legesi keilmuan yang telah diwariskan oleh 

Abdurrauf as-Singkili harus terus dipertahankan dan terus menerima 

perubahan yang lebih baik dalam perkembangannya, warisan keilmuan 

tersebut adalah jawaban masa lalu dan sekarang yang masih relevan, 

sepantasnya oleh para ulama dan cendikian muslim, khususnya di Indonesia 

melatakkan apa yang telah di dibangun oleh Abdurrauf as-Singkili, terlebih 

pada pembahasan muamalah, menjadi proyek pemgembangan keilmuan 

untuk menjawab setiap persoalan terkini dan modern, sebagaiman yang telah 

dilakukan Abdurrauf as-Singkili pada zamannya.      
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

sebagaimana berikut:  

1. Abdurrauf  as-Singkili adalah ulama kharismatik, mengarang kitab 

Mir’âtu ath-Thullâb, untuk memenuhi permintaan Sultanah Shafiyyat al-

ddin, penguasa Kesultanan Aceh(1641-1675M). dengan menggunakan 3 

(tiga) metode instinbath hukum yaitu bayani, ta’lili dan istislahi. 

Abdurrauf  as-Singkili mendasari semua penjelasan fikih muamalahnya 

kepada Alquran dan hadis.  

2. Adapun corak kitab muamalah Mir’âtu ath-Thullâb bercorak fikih syafi’i 

dengan mengedepankan pendapat para ulama klasik Syekh Zakaria Al 

Anshori, Ibnu Hajar Al Haitami, karya Syamsudin al-Romli. Abdurrauf  

al-Singkili Ibnu Umar al-Baidhawi, Imam an-Nawawi, dengan demikian 

secara tegas bahwa kitab Mir’âtu ath-Thullâb adalah fiqih yang bercorak 

fiqih Syafi'i. Mir’âtu ath-Thullâb juga memilki kekhasan tersendiri karena 

pembahasannya didominasi pembahasan muamalah dengan metode tanya 

jawab. Metode tersebut adalah metode praktis dan mudah dalam 

memahami kajian fikih. Kitab Mir’âtu ath-Thullâb menjadi sangat penting 

bagi masa depan hukum muamalah di Indonesia khususnya, dengan 

menggunakan bahasa melayu menjadi ciri khas tersendiri, serta menjadi 
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dasar yang kokoh terhadap perkembangan kajian fikih muamalah akan 

datang, legesi keilmuan tersebut sangat terbuka dalam menerima 

pengembangan, yang sesuai dengan tuntutan zaman dan kondisi sosial 

yang berkembang. Dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip agama 

dan hukum yang Islam yang telah ditegaskan oleh para ulama sebelumnya. 

     

B. Saran  

1. Kepada para pembaca dan masyarakat umat Islam pada umumnya, 

penelitian ini menjadi penguat akan masih sangat relevannya kitab Mir’âtu 

ath-Thullâb dalam menjadi referensi hukum muamalah di tengah 

masyarakat. 

2. Kepada para peneliti, penelitian ini masih sangat terbuka untuk 

dikembangkan, dari berbagai macam aspek, karena kitab ini adalah maha 

karya ulama yang sangat alim dan kompeten di bidangnya, sudah barang 

tentu memiliki kedalaman pemahaman yang masih perlu dieksplor dalam 

penelitian. 

3. Kepada pemerintah, kitab Mir’âtu ath-Thullâb  adalah maha karya yang 

luar biasa dari ulama Nusantara yang diakui oleh dunia Islam, perlu 

menjadi perhatian yang serius oleh pemerintah agar mendorong para 

peneliti untuk melakukan mengambangkan penelitian yang berkaiatan 

dengan kitab Mir’âtu ath-Thullâb, selain sebagai upaya pengembangan 

ilmu pengetahuan terutama dalam fikih muamalah sehingga dapat menjadi 
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konsderan fikih modern kedepannya, juga sebagai upaya untuk menjaga 

khazanah keilmuan yang berkembang dari Nusantara.  
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